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ABSTRAK

Fithriyah, Musa’adah. 2013. Pengembangan Buku Ajar IPA Kelas IV Materi
Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Berbasis Inkuiri Terbimbing di MI AL-
Kautsar Sekaran-Lamongan. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing, Ahmad Abtokhi, M.Pd.

Kata Kunci: Pengembangan, Buku Ajar, IPA, Inkuiri Terbimbing.

IPA adalah salah satu mata pelajaran di sekolah, akan seharusnya IPA
disajikan melalui suatu proses belajar yang berkualitas agar terjadi kebermaknaan
dalam diri siswa. Proses belajar yang berkualitas yaitu baik dari segi sarana
prasarana maupun cara belajarnya. Keterbatasan buku ajar yang berkualitas
merupakan salah satu problematika pendidikan yang dapat menghambat
keberhasilan proses pendidikan. Selain itu proses pembelajaran IPA tidak hanya
memberikan pengetahuan aspek kognifif saja akan tetapi lebih pada aspek afektif
dan psikomotorik untuk mengembangkan potensi siswa dalam memahami alam
sekitar, menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung terhadap obyek
yang dipelajari.

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan pengembangan buku ajar dan
metode yang tepat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode Inkuiri Terbimbing yaitu, metode yang mengarahkan siswa untuk
melakukan penyelidikan ilmiah terhadap obyek yang dipelajari secara langsung
guna menyeimbangkan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa,
melalui metode berbasis Inkuiri Terbimbing siswa akan dibimbing guru secara
teratur, siswa diajak untuk berinteraksi langsung dengan kehidupan nyata atau
lingkungan sekitar.

Penelitian ini dilakukan di MI AL-Kautsar Sekaran Lamongan, dengan
obyek penelitian siswa kelas IV. Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai
secara umum adalah untuk menghasilkan produk berupa buku ajar IPA kelas IV
MI/SD yang berorientasi melalui metode berbasis Inkuiri Terbimbing yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa. Sedangkan secara khusus tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah; 1) menghasilkan produk buku ajar IPA kelas
IV MI/SD berbasis Inkuiri Terbimbing khususnya materi struktur dan fungsi
bagian tumbuhan yang valid, efektif, dan dapat memotivasi siswa. 2)
menghasilkan buku ajar IPA kelas IV MI/SD yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa khususnya materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Research and Development (penelitian dan pengembangan). Model yang
digunakan dalam pengembangan buku ajar ini adalah model Walter Dick and Low
Carey. Subyek penilaian produk untuk kelayakan buku ajar terbatas pada tiga ahli,
yakni ahli isi/materi, ahli media buku ajar, dan ahli pembelajaran serta sasaran uji
coba produk vyaitu selurunh siswa kelas IV MI AL-Kautsar. Prosedur
pengembangan model ini terdiri atas sepuluh langkah, namun dalam
pengembangan ini hanya dilakukan Sembilan langkah yang meliputi: (1)

XX



mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran, (2) melaksanakan analisis
pembelajaran), (3) mengenal tingkah laku masukan dan karakteristik siswa, (4)
merumuskan tujuan khusus pembelajaran, (5) mengembangkan butir tes acuan
patokan, (6) mengembangkan strategi pembelajaran, (7) menyeleksi dan
mengembangkan bahan pembelajaran), (8) Designing and Conducting Formative
Evaluation merancang dan melaksanakan evaluasi formati, (9) merevisis bahan
pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar IPA berbasis Inkuiri
Terbimbing yang dikembangkan ini memiliki tingkat kevalidan, kefektifan dan
memotivasi siswa yang sudah sesuai dengan kebutuhan kondisi pengguna. Hal ini
dibuktikan dari hasil validasi ahli isi tingkat kevalidan 95% kualifikasi valid
sangat baik, validasi ahli media buku ajar tingkat kevalidan 85% kualifikasi valid
sangat baik, validasi ahli pembelajaran tingkat kevalidan 94,2% kualifikasi valid
sangat baik. Demikian dari hasil uji lapangan terhadap produk buku ajar yang
dilakukan oleh seluruh siswa kelas IV MI AL-Kautsar menunjukkan tingkat
kemenarikan mencapai 92,89% berada pada kualifikasi valid sangat baik.
Sedangkan hasil penyajian nilai pre-test dan post-test dilakukan dengan
menggunakan analisis mean (rerata). Diperoleh mean pre-test menunjukkan hasil
63,42 lebih kecil dibandingkan hasil post-test sebesar 81,31 hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman sebesar 17,89 %. Selain
itu untuk memperkuat hasil peningkatan pemahaman siswa dilakukan dengan
analisis t-test yang menunjukkan Thiung = 4,153 lebih besar dari Teper = 1,734,
maka disimpulkan Hy ditolak dan H, diterima, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pemahaman sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar
hasil pengembangan, maka dapat disimpulkan buku ajar IPA terbukti secara
signifikan efektif meningkatkan pemahaman siswa kelas IV pada mata pelajaran
IPA khususnya materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan.

XXi



ABSTRACT

Fithriyah, Musa'adah. 2013. Science Textbook Development Fourth Grade
Students Materials of Plant Structure and Function Section Guided Inquiry Based
in MI-AL-Kawthar Sekaran Lamongan. Thesis, Department of Elementary School
Teacher Education, Faculty of Tarbiyah, State Islamic University (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang. Advisor, Ahmad Abtokhi, M.Pd.

Keywords: Development, Textbook, IPA, Guided Inquiry.

IPA is one of the subjects studied in the school; it should be conveyed
through a good quality of learning process in order it will be meaningfulness
learning of students’ selves. The process of learning also should be in a good
quality in both of infrastructure and ways of learning. Limitation of textbook-
quality is one of the education problems that can hinder the success of the
educational process. Besides that, learning science (IPA) processes not only
provide cognitive aspect but also to the affective and psychomotor aspects. It is
functioned to develop the potential of students in understanding the environment,
and providing direct experience to the object being studied.

To overcome that problem, it is required textbook development and
appropriate methods. Therefore, in this study the researcher used a Guided Inquiry
method, which is a method which directs the students to conduct scientific
investigation to the objects studied directly in order to balance the cognitive,
affective and students psychomotor. Through a Guided Inquiry method the
students are guided by the teachers regularly, students are encouraged to interact
directly with real life or the environment.

The research was conducted in MI AL-Kauthar Sekaran Lamongan, the
object of this study is fourth grade students of elementary school. And the
objective of the study is to produce a fourth grade science (IPA) textbook for
elementary school (M1 / SD) which is oriented on Guided Inquiry method which
can improve students' understanding. While the specific objectives in this study
are: 1) To produce the fourth grade science (IPA) textbook for elementary school
(M1 / SD) which based Guided Inquiry especially structure and the function of the
parts of the plant, effective, and able to motivate students. 2) To produce the
fourth grade science (IPA) textbook for elementary school (MI / SD) that can
enhance students' understanding of the structure and function of the parts of the
plant.

This study uses Research and Development method. The model used to
develop the textbook is Walter Dick and Carey Low model. Subject to the
feasibility assessment textbook product is limited to three experts, namely matter
experts, media expert textbooks, and learning experts and product trials to all
students in fourth grade of elementary school especially in Ml AL-Kawthar
School. The procedure of the development of this model consists of ten steps, but
in this matter only done in nine steps that include: (1) Identify the general purpose
of learning, (2) carry out the analysis of learning, (3) recognize the behavior and
the characteristics of students, (4) formulate specific goals of learning, (5) develop
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benchmark reference test items, (6) develop learning strategies, (7) selecting and
developing learning materials), (8) Designing and Conducting Formative
Evaluation, (9) And revising learning material.

The results showed that the textbook has a high validity, effectiveness and
students” motivation needed. It is proven by the results of the validation the rate is
95%, it is very good qualification, textbooks validation media expert reaching
85%, the validity rate is very good qualification, validation of learning experts
validity rate of 94.2% is very good valid qualification. Thus the results of the field
test to the textbook shows the attractiveness level reached 92.89% at very good
valid qualification. While the results of pre-test and post-test analysis use the
mean (average). The mean pre-test results showed 63.42 less than the post-test of
81.31 the result of the analysis shows that there is an increased understanding of
17.89%. In addition to strengthening the students' understanding of the analysis
performed by t-test which showed Thiwng = 4,153greater than Tpe = 1,734, then it
is inferred Hy = rejected and H, = accepted, so there are significant differences
between the results before and after using the textbooks development results, it
can be concluded that the science (IPA) textbook effectively shown could
improve the understanding of fourth grade students in the subject of science (IPA)
especially the material of structure and function of plant parts.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha sadar, terencana, sistematis dan berlangsung
terus menerus dalam suatu proses pembelajaran untuk mengembangkan segenap
potensi manusia baik jasmani maupun rohani dalam tingkatan kognitif, afektif dan
psikomotor, sehingga terwujud perubahan prilaku manusia dan berkarakter
kepribadian bangsa. Pendidikan merupakan faktor penting dalam kehidupan
manusia untuk kemajuan sebuah bangsa.® Oleh sebab itu untuk mewujudkan
kemajuan bangsa dibidang pendidikan maka bangsa Indonesia memiliki tujuan
tertentu, dalam hal ini tujuan pendidikan Indonesia terungkap dalam UU
No0.20/2003 tentang Sisdiknas pasal 4 ayat 1 yang menyebutkan,

“Pendidikan nasional bertujuan membentuk manusia yang beriman
dan bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak dan berbudi mulia,
sehat, berilmu, cakap, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggungjawab terhadap kesejahteraan masyarakat dan tanah air.”
Terlepas dari tujuan pendidikan di Indonesia, kenyataan yang terjadi di

lapangan untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik dan yang dicita-citakan
masih sangat sulit diharapkan, karena masih banyak terdapat problematika
pendidikan yang terjadi di Indonesia. Permasalahan-Permasalahan pendidikan

dewasa ini tidak hanya terpaku pada satu persoalan seperti paradigma pendidikan

saja. Akan tetapi, banyak permasalahan lain yang belum terselesaikan misalnya;

' Moh. Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia, belajar dari Paolo Frire dan Ki Hajar
Dewantara (Jogyakarta: AR-Ruzz Media, 2009), him.15



kurangnya tenaga pendidik yang profesional, terbatasnya anggaran, pembelajaran
yang konvensional dan yang pokok terlihat saat ini kurangnya sarana dan
prasarana pendidikan yang memadai.

Salah satu usaha untuk memberikan pendidikan yang baik dan bermutu
bagi masyarakat, tidak hanya dibutuhkan kualitas pendidik yang baik, akan tetapi
sarana dan prasarana pendidikan yang berkualitas baik pula.® Ketersediaan buku
yang berkualitas merupakan salah satu prasarana pendidikan yang sangat penting
dibutuhkan dalam menunjang keberhasilan proses pendidikan. Sebagaimana
dalam PP No 19/2005 tentang SNP dalam pasal 42 tentang Standar Sarana dan
Prasarana disebutkan bahwa:

“Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya serta

perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur dan berkelanjutan”

Buku ajar sebagai prasarana pendidikan dan merupakan salah satu media
pembelajaran, mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran yaitu
sebagai acuan bagi siswa dan guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Bagi siswa, buku ajar menjadi bahan acuan yang diserap isinya dalam proses
belajar sehingga dapat menjadi pengetahuan. Sedangkan bagi guru, buku ajar
menjadi salah satu acuan penyampaian ilmu kepada siswa.

Hal ini penting sebagaimana diatur dalam UU SISDIKNAS 11 tahun 2005

yaitu:

2 Hasbullah. Dasar-Dasar llmu Pendidikan. Edisi Revisi. PT Raja Grafindo Persada, 2005.
http://www.masbied.com/2010/2/20/problematika-pendidikan-di-indonesia-dan-solusi-
pemecaghannya/, diakses pada tanggal 04 Mei 2013

Ibid
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“Buku pelajaran merupakan buku acuan wajib untu k digunakan di sekolah
yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan
ketaqwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kemampuan dan kepekaan estesis, potensi fisik
dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan”

Ada banyak buku ajar yang tersedia di pasaran, tapi belum tentu memenubhi
syarat kelayakan sebagai buku ajar yang berkualitas baik, termasuk buku ajar
yang sudah disusun secara nasional oleh Depdiknas. Namun demikian tetap
dibutuhkan suatu pengembangan buku ajar demi memenuhi dan melengkapi
upaya pembelajaran bagi siswa. Hal ini dikarenakan dunia pendidikan adalah
dunia yang dinamis sedinamis manusia sebagai subyek belajarnya dengan
berbagai konteks sosial, ekonomi, budaya, politik yang selalu melatar belakangi
sepanjang waktu.*

Berdasarkan observasi, pada kenyataannya pembelajaran limu Pengetahuan
Alam (IPA) masih terdapat permasalahan, salah satunya terlihat dari buku ajar
dalam kegiatan proses pembelajaran IPA kelas IV yang digunakan di Ml AL-
Kautsar Lamongan. Permasalahan terkait buku ajar IPA tersebut yaitu,® terlihat
pada buku ajar IPA yang dipakai dalam pembelajaran oleh satuan pendidikan Ml
AL-Kautsar Lamongan khususnya kelas IV vyaitu buku IPA BSE penerbit
Departemen Pendidikan Nasional tahun terbit 2008. Selain buku panduan

tersebut, Ml AL-Kautsar Lamongan juga menggunakan Lembar Kerja Siswa dari

dana BOS yang dijadikan bahan untuk mengukur pemahaman siswa. Berdasarkan

* Permendikanas nomor 2. Bab 1 tetang Ketentuan Umum. 2008.
® Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA M| AL-Kautsar, tanggal 7 Nopember
2012



hasil pengamatan terhadap buku ajar dan LKS yang dipakai dalam pembelajaran

memiliki kelemahan berupa:®

1.

Dari segi materi, kondisi real yang dihadapi kaitannya dengan buku ajar
pembelajaran IPA di sekolah sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa
masih kurang efektif dan penyajian materi kurang menyeluruh secara
lengkap terhadap materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan terbukti pada
pemaparan sub pokok bahasan tentang jenis akar tumbuhan dipaparkan
dalam ruang lingkup yang sedikit dan belum lengkap. Selain itu, pada sub
pokok bahasan materi tentang batang, bahwasanya batang tumbuhan secara
garis besar dibagi menjadi tiga jenis yaitu, batang berkayu, rumput dan
basah, akan tetapi dalam buku BSE belum terdapat penjelasan secara
spesifik yang membedakan antara ketiga jenis batang tumbuhan tersebut
dan begitu pula pada sub pokok bahasan bunga buah dan biji sajian materi
bersifat terbatas. contoh-contoh kasus yang tertuang masih sangat terbatas.
Sehingga pemahaman siswa tentang materi tersebut masih kurang.’

Dari segi desain, terdapat keterbatasan gambar ilustrasi untuk
mempermudah memahami pokok bahasan materi yang dipelajari. Meskipun
warna yang digunakan sudah baik, namun sebagai pendukung pada meteri

ini sebaiknya pada bagian masing-masing pembahasan materi terdapat

2012

2012

® Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA MI AL-Kautsar, tanggal 7 Nopember
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gambar ilustrasi sebagai penjelas dari isi materi. Sehingga siswa dapat lebih
menguasai dan memahami dengan baik materi yang dipaparkan.®

Dari segi evaluasi, bentuk tugas maupun uji kompetensi yang terdapat pada
buku ajar masih terbatas dan kurang sesuai, kenyataanya terlihat pada materi
struktur dan fungsi bagian tumbuhan, bentuk tugas maupun uji kompetensi
disajikan banyak mengutamakan kognitif siswa dan kurang pada aspek
sikap maupun keterampilan siswa, sebaiknya buku ajar khusus materi
struktur dan fungsi bagian tumbuhan, bentuk tugasnya disajikan dalam
bentuk Inkuiri (pengamatan maupun penyelidikan ilmiah) secara langsung
pada obyek materi yang dipelajari guna menyeimbangkan antara kognitif,
afektif dan psikomotorik siswa. Dengan demikian diharapkan dengan
evaluasi tersebut siswa dapat belajar bermakna untuk menguasai konsep
materi dengan baik dan siswa mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari.?

Dapat disimpulkan secara umum permasalahan yang terdapat di M| AL-

Kausar terkait pembelajaran IPA antara lain:

1.

Buku ajar yang tersedia dari segi penjabaran materi yang dipaparkan
bersifat terbatas dari aspek sajian materi, desain dan evaluasi. sehingga

pengetahuan siswa akan materi IPA juga terbatas.

. Kurangnya penggunaan metode Inkuiri yaitu pengamatan atau penyelidikan

ilmiyah guna membantu siswa dalam mengkontruksi pengatahuannya dan

2012
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contoh kasus dalam buku Ajar IPA, sehingga siswa kurang memahami

tentang manfaat penerapan IPA dalam kegiatan sehari-hari.

3. Rendahnya pemahaman siswa, khususnya terhadap materi struktur dan
fungsi bagian tumbuhan terbukti pada waktu peneliti melakukan pre-riset
dengan mengadakan pre-tes, nilai dari hasil pre-tes masih jauh dari KKM
mata pelajaran IPA yaitu 70. Hal ini dikarenakan buku ajar yang dipakai
siswa dalam pembelajaran IPA sifatnya terbatas baik aspek penyajian
materi, khususnya materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan, sehingga
siswa sulit untuk membedakan antara struktur dan fungsi bagian-bagian
tumbuhan dan berpengaruh pada tingkat pemahaman siswa yang masih jauh
dari standar kompetensi yang ada di kelas IV MI AL-Kautsar Lamongan.

4. Kurang tersedianya evaluasi pembelajaran yang disajikan dalam buku, baik
evaluasi bentuk tugas maupun uji kompetensi.

5. Kurang tersedianya penjelasan konsep tentang struktur dan fungsi bagian
tumbuhan yang terdapat di buku panduan yang digunakan oleh siswa dalam
mata pelajaran IPA kelas IV.*

Berdasarkan permasalahan di atas, Keadaan tersebut akan berpengaruh
terhadap pemahaman siswa. Pengaruh buku tersebut akan lebih terasa pada diri
anak. Secara umum bahwa lewat membaca buku, anak akan berpengaruh
perkembangan minat, sikap sosial, emosi dan penalarannya. Konsekuensinya,
apabila buku ajar yang dibaca penyajian materinya sifatnya terbatas dan kurang

lengkap, maka siswa kurang termotivasi untuk mempelajari materi yang terdapat

% Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA MI AL-Kautsar, tanggal 12
Nopember 2012



pada buku dan perkembangan jiwa anak juga terbatas. Sebaliknya, apabila buku
yang dibaca berisi materi yang luas dan lengkap, maka anak akan termotivasi
untuk mempelajari buku tersebut dan perkembangan jiwa anakpun luas ke arah
positif. Karena yang diharapkan oleh semua pihak: (orang tua, pemerintah,
pendidik) agar anak semangat dalam belajar, dan nantinya akan berpengaruh pada
pola perkembangan jiwa anak secara luas dan positif. Adapun persediaan buku
bagi anak (buku bacaan, buku teks, dan sebagainya) haruslah buku yang
memenuhi syarat positif dan berkualitas.

Buku dikatakan berkualitas dan mempunyai syarat positif apabila
mengandung hal-hal berikut, yaitu (a) dapat memperluas wawasan anak; (b)
mampu memeberikan motivasi kepada para pemakainya (c) dapat menambah
pengetahuan baru; (d) dapat membimbing berpikir konstruktif; (e) dapat
mengarahkan kreativitas; (f) dapat menumbuhkan sikap moral, sosial, dan agama
yang baik; dan (g) dapat menuntun ke arah kehidupan yang mandiri.**

IImu pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu pelajaran di Sekolah akan
seharusnya IPA disajikan melalui suatu proses belajar yang berkualitas pula, agar
dapat terjadi kebermaknaan dalam diri siswa. IPA juga merupakan cara mencari
tahu tentang alam semesta secara sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-
fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap

ilmiah.*?

' Iskandar, (http://masnur-muslich.blogspot.com/2009_03_01_archive.html diakses pada
tanggal 08 Juli 2011)

12 Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Jakarta: Depdiknas Dirjen
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2008), him.147.
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Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi dan memahami alam sekitar ilmiah.
IPA diarahkan untuk inkuiri (penyelidikan ilmiah) sehingga dapat membantu
siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
Tujuan pembelajaran IPA adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagai
berikut: *

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaban, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi
dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

3 BSNP, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta : Dirjen, 2006), him.484.



Berdasarkan keadaan tersebut, perlu dilakukan pengembangan buku ajar
IPA yang digunakan oleh MI AL-Kautsar Lamongan dengan menggunakan
pembelajaran IPA berbasis Inkuiri Terbimbing. Inkuiri Terbimbing merupakan
salah satu pembelajaran yang berbasis pada pembelajaran konstruktivis.** Model
ini dikembangkan dari teori perkembangan kognitif Piaget. Model pembelajaran
ini menyarankan agar proses pembelajaran dapat melibatkan siswa dalam kegiatan
belajar aktif sehingga akan terjadi proses asimilasi, akomodasi dan organisasi
dalam kognitif siswa. Metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing ini terdiri dari 5
siklus diantaranya; 1) mengamati. 2) bertanya. 3) menyelidiki obyek yang
diamati. 4) menganalisa. 5) merumuskan teori berdasarkan data yang diperoleh
saat pengamatan.

Berdasarkan metode pembelajaran berbasis Inkuiri Terbimbing, maka
sangat sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran IPA yaitu mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui buku ajar yang dirancang dengan
berbasis Inkuiri Terbimbing tujuan tersebut akan tercapai karena dengan buku
ajar berbasis Inkuiri Terbimbing siswa diajak untuk berperan aktif dalam berbagai
kegiatan atau praktikum.

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, akan dilakukan penelitian dan
pengembangan pendidikan dengan judul “Pengembangan Buku Ajar
Pembelajaran IPA Kelas IV Materi Struktur dan Fungsi Bagian-Bagian

Tumbuhan Berbasis Inkuiri Terbimbing di M1 AL-Kautsar Lamongan”.

¥ Amri, Sofan dan Khoiru Ahmadi, Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif dalam
Kelas (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2010), him.93
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Kelebihan buku ajar mata pelajaran IPA yang dikembangkan dengan

berbasis Inkuiri Terbimbing memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan

buku ajar yang sudah ada. kelebihan tersebut antara lain:

1.

Buku ajar ini didesain sesuai dengan karakteristik siswa pengguna serta
dapat digunakan secara mandiri dan klasikal.

Buku ajar ini disajikan dengan menggunakan pembelajaran berbasis
Inkuiri Terbimbing. Siswa akan dibimbing guru secara teratur, siswa
diajak untuk berinteraksi langsung dengan kehidupan nyata atau
lingkungan terhadap materi IPA yang dipelajari dan untuk memberikan
bekal siswa menghadapi beberapa fenomena dan kejadian alam di
lingkungan sekitar.

Buku ajar ini disertai dengan keunggulan dan pedoman penggunaan buku
sehingga lebih memudahkan para pengguna buku ini atau siswa dalam
memanfaatknnya.

Materi disajikan secara lengkap dan sistematis, tiap sub pokok bahasan
yang disampaikan dalam buku ajar dilengkapi dengan tugas pengamatan
basis Inkuiri Terbimbing (penyelidikan ilmiah) atau kegiatan siswa untuk
mengkontruksi pengetahuan secara mandiri.

Buku ajar ini disertai dengan kegiatan-kegiatan aktif siswa yang
menekankan pada proses Inkuiri, kegiatan tersebut disajikan dalam bentuk
tugas kelompok dan tugas mandiri, oleh karena itu siswa akan ingat dan
paham karena mereka melakukannya inkuiri secara langsung terhadap

obyek yang dipelajari tanpa membayangkan saja. Hal ini cocok karena



10.

11.

11

dunia mereka adalah dunia konkret operasional yang sulit diberi
pemahaman yang abstrak.

Buku ajar memuat pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa
membangun pengetahuannya sendiri serta pemahaman mereka atas materi
yang disajikan melalui pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

Setiap akhir sub pokok bahasan terdapat kamus pintar IPA berisi tentang
istilah penting terkait materi yang dipelajari untuk menambah
perbendaharaan kata bagi siswa.

Buku ajar ini dilengkapi dengan rangkuman materi untuk mempermudah
siswa dalam memahami konsep materi yang telah dipelajari.

Buku ajar yang dikembangkan, dilengkapi dengan evaluasi bab yang
mengambil refrensi buku deti-detik UASBN tahun 2010/2011 untuk
menguji pemahaman siswa.

Buku ajar ini dirancang dengan menggunakan gambar dan ilustrasi
kombinasi gambar yang bersifat abstrak maupun nyata dengan
menggunakan warna yang cukup sesuai sehingga lebih mudah dan
menarik untuk dibaca dan meningkatkan motivasi siswa.

Melalui buku ajar yang dikembangkan ini, melalui bimbingan guru maka
siswa akan lebih dapat dikontrol dan pembelajaran yang sebelumnya
terpusat pada guru (teacher center) sekarang beralih menjadi terpusat pada
siswa (student center). Selain itu pembelajaran juga dapat berlangsung

secara interaktif.
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B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan

permasalahan pengembangan buku ajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

berbasis Inkuiri Terbimbing sebagai berikut:

1)

2)

Bagaimana pengembangan buku ajar IPA materi struktur dan fungsi
bagian tumbuhan dengan berbasis Inkuiri Terbimbing yang valid, efektif
dan dapat meningkatkan motivasi siswa kelas IV MI AL-Kautsar
Lamongan?

Apakah penerapan pengembangan buku ajar IPA materi Struktur dan
Fungsi Bagian Tumbuhan dengan berbasis Inkuiri Terbimbing dapat

meningkatkan pemahaman siswa kelas IV MI AL-Kautsar Lamongan?

C. Tujuan Pengembangan

untuk:

A

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan

Menghasilkan produk pengembangan berupa buku ajar IPA kelas IV
MI/SD materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan berbasis Inkuiri
Terbimbing khususnya materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan yang

valid, efektif, dan dapat memotivasi siswa.

. Menghasilkan produk pengembangan berupa buku ajar IPA kelas 1V

MI/SD berbasis Inkuiri Terbimbing yang dapat meningkatkan pemahaman

siswa pada pembelajaran IPA.
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D. Projeksi Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk pengembangan yang akan dihasilkan berupa buku ajar. Produk yang
dihasilkan dari pengembangan buku ajar ini diharapkan memiliki spesifikasi
sebagai berikut:

1. Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah media
cetak berupa buku ajar (material printed).

2. Materi yang disampaikan adalah materi struktur dan fungsi bagian
tumbuhan.

3. Buku ajar disajikan dalam bentuk pertemuan-pertemuan sesuai dengan sub
pokok bahasan struktur dan fungsi bagian tumbuhan yaitu, pertemuan ke-1
sub pokok bahasan akar dan fungsinya, pertemuan ke-2 sub pokok bahasan
batang dan fungsinya, pertemuan ke-3 sub pokok bahasan daun dan
fungsinya, pertemuan ke-4 sub pokok bahasan bunga buah dan biji beserta
fungsinya.

4. Buku ajar menekankan pada pemahaman dan pengaplikasian dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Materi tiap sub pokok bahasan yang disampaikan dalam buku ajar
dilengkapi dengan tugas pengamatan (penyelidikan ilmiah) atau kegiatan
siswa untuk mengkontruksi pengetahuan secara mandiri.

6. Buku ajar menekankan pada pemahaman melalui pembelajaran Inkuiri

Terbimbing (penyelidikan ilmiah) pengamatan dalam lingkungan nyata.
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10.
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Buku ajar memuat pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa
membangun pengetahuannya sendiri serta pemahaman mereka atas materi
yang disajikan melalui pembelajaran Inkuiri Terbimbinag.

Buku ajar memuat permasalahan yang memiliki alternatif pemecahan lebih
dari satu atau open ended.

Setiap akhir sub pokok bahasan terdapat kamus pintar IPA berisi tentang
istilah penting terkait materi yang dipelajari untuk menambah perbendaharaan
kata bagi siswa.

Di akhir bab terdapat rangkuman materi untuk mempermudah siswa dalam
memahami konsep materi yang telah dipelajari.

Buku ajar yang dikembangkan, dilengkapi dengan evaluasi bab yang
mengambil refrensi buku deti-detik UASBN tahun 2010/2011 untuk
menguji pemahaman siswa.

Bentuk fisik buku ajar dalam penelitian ini berupa media cetak dibuat
dengan menggunakan variasi tata letak, pilihan warna, variasi huruf yang
sesuai dengan kebutuhan sehingga nyaman untuk dibaca dan menarik untuk
dipelajari. Deskripsi bentuk fisik buku ajar menggunakan kertas ukuran A4
menggunakan jenis huruf Arial Unicode MS dan ukuran 11 dan 12. Tata
letak teks gambar dan motif dibuat beragam, terdapat banyak gambar
ilustrasi untuk mempermudah memahami materi, dan gambar lebih
diutamakan dengan foto real obyek yang dipelajari. Hal ini dilakukan
dalam rangka memberikan tekanan sebagai poin kemenarikan. Bahasa yang

digunakan bersifat dialogis dan interaktif sehingga diupayakan terjadi
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interaksi yang aktif antara buku teks dan pembaca khususnya guru atau
siswa dan umumnya untuk semua kalangan baik elemen kependidikan
maupun non kependidikan.
E. Manfaat Penelitian Pengembangan
Sekurang-kurangnya dari penelitian ini akan diperoleh dua manfaat, yaitu
manfaat dari segi teoritis dan manfaat dari segi praktis.”> Untuk lebih jelasnya,
akan dipaparkan beberapa hal yang terkait dengan manfaat dilakukannya
penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang relevan
dan bahan kajian kearah pengembangan konsep-konsep pembelajaran, pentingnya
media dan metode pembelajaran yang mendekati pertimbangan kontekstual dan
konseptual, serta kultur yang berkembang di dunia pendidikan dewasa ini, di samping
sebagai sebuah hasil budaya institusi pendidikan yang akan diterapkan dalam
pembelajaran IPA/SAINS khususnya di M.
2. Manfaat Praktis
Secara umum manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk
memotivasi semua guru supaya lebih kreatif dalam menerapkan strategi, dan media
dalam proses belajar mengajar untuk memecahkan problem pembelajaran yang

langsung dipraktekkan di dalam kelas.*®

' Ridwan. Metode dan Tehnik Menyusun Proposal Penelitian (Bandung: Alfabeta. 2009)
him, 359)
18 Kasiram. Metodologi Penelitian. (Malang: UIN Press. 2008). HIm, 166
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Adapun secara khusus penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru,
peneliti, siswa, mahasiswa, sekolah dan bagi univesitas terkait, penjelasannya sebagai
berikut:

a) Bagi Guru dan Peneliti

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, dapat membantu guru dalam
proses belajar mengajar khusunnya untuk mata pelajaran IPA kelas VI di MI,
proses pembelajaran lebih efektif dan efisien karena dapat meringankan beban
guru untuk membuat media karena kurangnya kemampuan, alat, bahan dan waktu
guru. Adapun bagi peneliti, melalui eksperimen ini dapat mengetahui teori
pengembangan media dan cara membuat media pembelajaran yang aplikatif.

b) Bagi Siswa

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, akan membantu siswa yang
menghadapi  kesulitan belajar IPA, karena ini sifatnya aplikatif dan
menyenangkan, siswa dapat terlibat secara aktif menggunakan media buku ajar ini
untuk membantu berfikir lebih kreatif dan berperan aktif, mengurangi kejenuhan
dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih santai tanpa merasa terbebani.
c) Bagi Sekolah

Bagi sekolah MI dan sederajat, hasil penelitian ini sangat bermanfaat dalam
rangka melengkapi kurangnya media buku ajar pembelajaran khususnya pelajaran
IPA sehingga pihak sekolah memiliki media khususnya buku ajar yang beraneka
ragam di samping media buku ajar yang sudah ada. Sehingga proses pembelajaran

lebih efektif dan efisien.
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d) Bagi Jurusan

Penelitian ini dapat memberikan informasi penting yang terkait dengan
problema pembelajaran dan kebutuhan lembaga pendidikan tingkat SD/MI yang
terkait dengan media dan metode pembelajaran. Dengan demikian Sebagai
wahana untuk menjalankan tugasnya dalam mengembangkan Tri Dharma
perguruan tinggi yakni melaksanakan (1) pendidikan dan pembalajaran, (2)
penelitian, dan (3) pengabdian kepada masyarakat: lebih-lebih Universitas ini
memiliki tugas menghasilkan calon-calon guru profesional, sehingga mampu
memberikan solusi bagi setiap masalah pembelajaran.
F. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan persepsi, beberapa istilah penting dalam
pelaksanaan pengembangan ini didefinisikan sebagai berikut:
1. Pengembangan

Pengembangan adalah proses menerjemah spesifikasi desain ke dalam
suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain tersebut
meliputi identifikasi masalah perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan
stategi atau metode pembelajaran, evaluasi keefektifan, dan kemenarikan
pembelajaran.*’

Dalam penelitian ini pengembangan lebih fokus pada pengembangan buku
ajar pembelajaran IPA kelas IV materi struktur dan funngsi bagian tumbuhan

berbasis Inkuiri Terbimbing.

'] Nyoman Sudana Dedeng, Ilmu Perngajaran Taksonomi Variabel (Jakarta : Depdikbud
Dirjen Perguruan Tinggi Proyek Pengembnagan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan,
1989), hal. 7
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2. Buku Ajar

Buku ajar adalah buku sekolah yang memuat bahan yang telah diseleksi
mengenai bidang studi tertentu, dalam bentuk tertulis yang memenuhi syarat
tertentu dalam kegiatan belajar mengajar, disusun secara sistematis untuk
diasimilasikan.” Chambliss dan Calfee (1998) menjelaskannya secara lebih rinci.
Buku ajar adalah alat bantu siswa untuk memahami dan belajar dari hal-hal yang
dibaca dan untuk memahami dunia (di luar dirinya). Buku ajar memiliki kekuatan
yang luar biasa besar terhadap perubahan otak siswa. Buku ajar dapat
mempengaruhi pengetahuan anak dan nilai-nilai tertentu.

3. Pengembangan Bahan Ajar Berupa Buku Ajar

Pengembangan buku ajar adalah pengembangan seperangkat materi yang
disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan
atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.*

4. Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA)

Pembelajaran IPA merupakan proses membelajarkan siswa  yang
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan tetapi juga sebagai suatu proses
penemuan.

5. Materi
Materi merupakan suatu sumber belajar yang diperlukan sesuai dengan

bidang keilmuannya.”

®Dandan Taufik .Hakikat dan Fungsi Buku ajar (http://masnur-
muslich.blogspot.com/2008/10/hakikat-dan-fungsi-buku-teks.html. Diakses pada tanggal 27
Oktober 2012)

“Diknas 2008 tentangSosialisasi KTSP (Jakarta:Diknas, 2008)
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6. Inkuiri Terbimbing

Dari schmit Inkuiri berasal dari bahasa inggris “Inquiry” adalah proses
untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan observasi,
penelitian, dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan
masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan
kemampuan berfikir kritis dan logis.**

Inkuiri ~ Terbimbing  merupakan  metode  pembelajaran  yang
menitikberatkan pada aktivitas siswa dalam belajar, dan proses inkuiri
menekankan pada proses konstruktivistik siswa dalam  membangun
pengetahuanya secara mandiri kegiatan inkuiri dimana permasalahan
dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku teks kemudian siswa bekerja
untuk menemukan jawaban terhadap masalah tersebut dibawah bimbingan intensif
guru. Dalam proses pembelajaran dengan metode ini, guru hanya bertindak
sebagai pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan siswa untuk menemukan

konsep, dalil, prosedur, algoritma dan semacamnya.

% Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008.),
him. 26
2! Sofan Amri dan IIF Khoiru Ahmadi, op,cit., him. 102



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu terkait dengan buku ajar,

antara lain sebagai berikut:

1.

“Pengembangan Buku Ajar Pembelajaran IPA Kelas IV Materi Gaya Model
Learning Cycle di MI Nurul Huda Mulyorejo”.* Oleh Ayu Muhayyinah.
Penelitian tersebut menghasilkan buku ajar IPA berupa buku paket siswa
dengan metode Learning Cycle. Adapun hasil pengembangan menyimpulkan
bahwa pengembangan yang dilakukan menghasilkan berupa buku ajar IPA
yang layak digunakan dalam proses pembelajaran, untuk menilai kelayakan
tingkat kepraktisan keefeksiensian dan kevalidan buku ajar terdapat tiga
validator ahli yaitu, ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran, adapun uji
lapangan hanya terbatas pada uji kelompok kecil yang diwakili 6 siswa.
Berdasarkan hasil validator ahli materi memperoleh hasil sangat baik dengan
persen kevalidan sebesar 92,5% dan memenuhi kualifikasi valid tidak revisi,
hasil validator ahli media memperoleh hasil sangat baik dengan persen
kevalidan 87,5% dan memenuhi kualifikasi valid tidak revisi, untuk validasi
ahli pembelajaran memperoleh hasil sangat baik dengan persen kevalidan

87,5% dan memenuhi kualifikasi valid tidak revisi. Dengan demikian buku

! Ayu Muhayyinah. Pengembangan Buku Ajar Pembelajaran IPA Kelas IV Materi Gaya

Model Learning Cycle di Ml Nurul Huda Mulyorejo. prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
uin maliki malang 2012.

20
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ajar yang dikembangkan memenuhi kelayakan untuk dijadikan panduan
dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Akan tetapi
penelitian pengembangan ini terbatas pada materi Gaya.

2. “Pengembangan Buku Ajar Matematika Kelas Il Tentang Pengukuran
Dengan Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik di
MI Islamiyah-Pakis-Tumpang "> Oleh Sulistyowati. Penelitian tersebut
menghasilkan buku ajar Matematika berupa buku paket aktivitas siswa
dengan metode PMR (Pembelajaran Matematika Realistik). Adapun hasil
pengembangan menyimpulkan bahwa pengembangan yang dilakukan
menghasilkan berupa buku ajar Matematika yang layak digunakan dalam
proses pembelajaran, untuk menilai kelayakan tingkat kepraktisan
keefeksiensian dan kevalidan buku ajar terdapat tiga validator ahli yaitu,
ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran, adapun uji lapangan hanya
terbatas pada uji kelompok kecil yang diwakili 6 siswa. Berdasarkan hasil
validator ahli materi persen kevalidan sebesar 87,5% dan memenuhi Kriteria
sangat baik valid tidak revisi, hasil validator ahli media persen kevalidan
88,5% dan memenuhi kriteria sangat baik valid tidak revisi, untuk validasi
ahli pembelajaran memperoleh hasil sangat baik dengan persen kevalidan
88,5% dan memenuhi kualifikasi valid tidak revisi. Dengan demikian buku

ajar yang dikembangkan memenuhi kelayakan untuk dijadikan panduan

2 Sulistyowati. Pengembangan Buku Ajar Matematika Kelaslll Tentang Pengukuran
Dengan Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dl MI Islamiyah-Pakis-
Tumpang. prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Maliki Malang .2012
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dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar. Akan tetapi penelitian
pengembangan ini terbatas pada materi pengukuran saja.

3. Pengembangan Buku Ajar Bahasa Arab Kelas 5 dengan Metode Kaidah dan
Tarjamah di MI Syalafiyah Syafiiyah Mlandingan Situbondo.®> Oleh Imam
Shalihin. Penelitian tersebut menghasilkan buku ajar siswa Bahasa Arab
dengan metode kaidah dan tarjamah. Adapun hasil pengembangan
menyimpulkan bahwa buku ajar hasil pengembangan ini memiliki tingkat
kefektifan dan kemenarikan yang tinggi atau sudah sesuai dengan kebutuhan
kondisi pengguna. Hal ini ditengarai dari hasil uji coba ahli isi mata
pelajaran yang berada dalam katagori baik dan sangat baik. Demikian dari
hasil uji coba perorangan, mencapai perolehan persentase mencapai rata-rata
89, 74 % berada pada kualifikasi baik sehingga buku ajar tidak perlu
direvisi, uji coba kelompok kecil mencapai 87,95% berada pada kualifikasi
baik sehingga buku ajar tidak perlu direvisi, uji coba lapangan mencapai
82,88% berada pada kualifikasi baik sehingga buku ajar tidak perlu direvisi,
dan uji coba guru mata pelajaran mencapai 83,08% berada pada kualifikasi
baik sehingga buku ajar tidak perlu direvisi. Sedangkan untuk penyajian
nilai pre-test dan post-test dilakukan dengan menggunakan analisis uji t
dimana diperoleh rerata atau mean post-test yang lebih besar yaitu 81,45
daripada rerata atau mean pre-test 63,71, maka dengan demikian dapat

dikatakan bahwa buku ajar pelajaran Bahasa Arab dengan pendekatan

* Imam Shalihin. Pengembangan Buku Ajar Bahasa Arab Kelas 5 Dengan Metode
Kaidah dan Tarjamah di Ml Syalafiyah Syafiiyah Mlandingan Situbondo. Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah uin maliki malang 2012.
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metode kaidah dan tarjamah secara signifikan efektif untuk meningkatkan
hasil belajar bahasa arab pada siswa kelas V.
4. “Pengembangan Buku Ajar Pembelajaran Al-Quran Hadis dengan
Pendekatan Hermeneutik bagi Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
1 MALANG ".* Oleh Fitrotul Uyun. Kajian bahan ajar ini menurut peneliti
adalah, pembelajaran tepat ketika pembelajaran Al-Quran Hadis di
Madrasah Ibtidaiyah mulai dipraktikkan dengan pendekatan hermeneutik,
supaya pengetahuan terhadap materi ajar Al-Quran maupun Hadis di
sekolah dan pemahaman atas kandungannya dapat menginternalisasi
dalam kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Dari hasil uji coba
terhadap paket pembelajaran SD rancangan pembelajaran ini, dapat
disimpulkan oleh peneliti bahwa penelitiannya telah memenuhi Kriteria
kelayakan dalam aspek isi dan desainnya serta teruji secara empirik di
lapangan. Penelitian dalam pengembangan buku ajar adalah berupa produk
buku ajar dengan penyajian isi materi ajar menggunakan pendekatan
hermeneutik dan mengikuti desain pengembangan Walter Dick and Lou
Carey.
Bertolak dari kajian terdahulu terhadap pengembanga buku ajar yang telah
dilakukan secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kajian terdahulu terkait penelitian pengembangan yang dipaparkan sama-

sama melakukan pengembangan terhadap buku ajar yang sudah digunakan

* Uyun, Fitratul. Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Al-Qur’an Hadis dengan
Pendekatan Hermeneutik bagi Kelas 5 MIN 1 Malang. Thesis. Malang: program Pascasarjana UIN
Maliki Malang. 2010.
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oleh sekolah lokasi penelitian masing-masing dengan kelemahan-kelemahan
yang sudah terdeteksi serta analisa kebutuhan yang diinginkan oleh masing-
masing sekolah. Perbedaannya adalah pada fokus yang menjadi tempat
penelitian bagi masing-masing peneliti dan objek buku ajar yang dijadikan
penelitian serta produk pengembangan yang dihasilkan dari penelitian
masing-masing.

. Pengembangan buku ajar terbatas pada satu mata pelajaran dan materi
tertentu sesuai dengan permasalahan dan analisis kebutuhan sekolah masing-
masing.

. Pengembangan buku ajar dari beberapa peneliti terdahulu memperoleh nilai
sangat baik dan memenuhi komponen kelayakan buku ajar yang dijadikan
panduan dalam belajar menurut validator ahli masing-masing.

. Pengembangan buku ajar satu sama lainya mengangkat pengembangan buku
ajar yang berbeda. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ayu Muhayyinah,
buku ajar yang dikembangkan adalah buku ajar IPA SD/MI berupa buku
siswa dengan menggunakan metode Learning Cycle dengan perolehan nilai
yang sangat baik dan memenuhi tinkat kelayakan dari beberapa validator ahli.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati, buku ajar yang
dikembangkan adalah buku ajar Matematika SD/MI berupa buku aktivitas
siswa menggunakan metode PMR (pembelajaran Matematika realistik)
dengan model pengembangan Suharsono. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Imam Shalihin, buku ajar yang dikembangkan adalah berupa buku ajar

Bahasa Arab dengan metode kaidah dan tarjamah dengan lokasi pada satuan
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pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Fitratul Uyun mengembangan buku ajar berupa buku pembelajaran Al-Quran
hadis dengan pendekatan hermeneutik pada satuan pendidikan MI.

Berdasarkan kesimpulan umum Kkajian penelitian terdahulu terkait
penguatan pengembangan buku ajar yang akan peneliti kembangkan yaitu, belum
terdapat penelitian pengembangan yang mengembangkan buku ajar IPA kelas IV
materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan. Buku ajar yang dikembangkan
sesuai dengan permasalahan yang terdapat di MI AL-Kautsar Lamongan dan
analisis kebutuhan, bahwa pembelajaran IPA terdapat permasalahan terkait buku
ajar, setelah mengamati buku ajar yang dipakai ternyata buku ajar kurang
memenuhi tingkat kualitas yang baik.

Pengembangan buku ajar yang dikembangkan oleh peneliti berbasis
pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang dapat mengkontruksi atau membangun
pengetahuan siswa secara mandiri dengan berbagai kegiatan penyelidikan ilmiah
melalui observasi dan pengamatan. Hasil produk pengembangan akan dilakukan
penilaian tehadap 3 validator ahli yaitu, validator ahli materi/isi, validator ahli
media buku ajar, validator ahli pembelajaran yang tidak lain adalah guru bidang
studi IPA MI AL-Kautsar dan akan diujikan dengan uji perorangan, uji kelompok
kecil dan uji lapangan yaitu seluruh siswa kelas IV MI AL-Kautsar Lamongan
untuk mengetahui komponen kelayakan yang meliputi, kevalidan, keefektifitasan
dan kemenarikan buku ajar. Dengan dilakukan pre-test dan post-test buku ajar
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA secara signifikan

khususnya materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan.
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Berikut peneliti sertakan tabel perbedaan, persamaan, dan orisinalitas

penelitian pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.1: Perbedaan, Persamaan, dan Orisinalitas Penelitian

Judul penelitian Persamaan Perbedaan Originalitas
penelitian ini
Pengembangan e Mengembangk |  Produk yang Berdasarkan
Buku Ajar an buku ajar dihasilkan adalah karakteristik mata

Pembelajaran IPA
Kelas IV Materi

dan
menghasilkan

buku ajar IPA SD/MI
berupa buku aktivitas

Gaya Model produk buku siswa dengan metode

Learning Cycle di ajar Learning Cycle.

MI Nurul Huda e Produk yang _

Mulyorejo (oleh dihasilkan * Materi yang

Ayu Muhayyinah: prOdUk buku dlkembangkafl khusus

2012) ajar IPA tentang materi Gaya.

e Mengikuti desain

pengembangan
Suharsono

Pengembangan Mengembangkan | e Produk yang

Buku Ajar buku ajar dan dihasilkan adalah

Matematika menghasilkan buku ajar Matematika

Kelaslll Tentang
Pengukuran Dengan
Menggunakan
Pendekatan
Pembelajaran
Matematika
Realistik dI Ml
Islamiyah-Pakis-
Tumpang (oleh
Sulistyowati: 2012)

produk buku ajar

SD/MI berupa buku
aktivitas siswa dengan
metode PMR
(pembelajaran
matematika realistik).

e Materi yang
dikembangkan khusus
materi pengukuran

e Mengikuti desain
pengembangan
Suharsono

pelajaran yang
menjadi tema dalam
penelitian ini yaitu
mata pelajaran IPA
dengan model
pengembangan yang
digunakan yaitu
Walter Dick and
Low carey,
penelitian ini ingin
mengembangkan
buku ajar IPA
khusus materi
struktur dan fungsi
bagian tumbuhan
kelas IV berupa
buku ajar yang
sudah ada dan
dipakai oleh sekolah
yang menjadi objek
kajian di M1 AL-
Kautsar Lamongan
dengan
menggunakan
metode Inkuiri
(peyelidikan ilmiah)
dalam pembelajaran
IPA. Kegiatan
pembelajaran yang
dirancang
sedemikian rupa
sehingga membantu
siswa dapat
menemukan konsep
dan prinsip melalui
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Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Pengembangan e Mengembangka | e Produk yang
Buku Ajar Bahasa n buku ajar dan dihasilkan adalah
Arab Kelas 5 menghasilkan buku ajar Bahasa
Dengan Metode produk buku Arab.
Kaidah dan ajar
Tarjamah di Ml e Model e Materi yang
Syalafiyah pengembangan dikembangkan yaitu
Syafiiyah buku ajar materi tentang
Mlandingan menggunakan kosakata lingkungan
Situbondo. model madrasah,
(oleh Imam pengembangan perpustakaan dan
Shalihin2012) Walter Dick and | Kantin

Low Carey.
Pengembangan Mengembangkan | e Penyajian isi materi
Buku Ajar buku ajar dan ajar menggunakan

Pembelajaran Al-
Qur’an Hadis
Dengan Pendekatan
Hermeneutik Bagi
Kelas 5 Madrasah
Ibtidaiyah Negeri
(MIN) 1

MALANG (oleh
Firotul Uyun:2010)

menghasilkan
produk buku ajar

pendekatan
hermeneutic

e Mengikuti
desainpengembangan
Walter Dick and Lou
Carey

mentalnya sendiri.
Adapun kondisi
ideal yang
diinginkan adalah
bahwa buku ajar IPA
akan disajikan
dengan metode
metode Inkuiri
yangdidalamnya
terdapat banyak
kegiatan
pengamatan,
bertanya.
menyelidiki obyek
yang diamati.
menganalisa.
merumuskan teori
atau membuat
kesimpulan
berdasarkan data
yang diperoleh saat
pengamatan agar
siswa dapat lebih
paham terhadap
materi yang
dipelajarinya.
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B. Kajian Teori
1. Karakteristik IPA MI/SD
a. Pengertian IPA

Kata IPA merupakan singkatan kata “Ilmu Pengetahuan Alam”. llmu
Pengetahuan Alam merupakan terjemahan dari kata-kata Bahasa Inggris “Natural
Science”. Natural artinya alamiah, berhubungan dengan alam. Science artinya
ilmu pengetahuan. Jadi “Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau science secara
harfiah adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di
alam.”’Pengetahuan yang alamiah adalah pengetahuan yang dapat dibuktikan dan
dibenarkan menurut tolok ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan obyektif.
Rasional artinya masuk akal dan logis, diterima oleh akal sehat sedangkan
obyektif artinya sesuai dengan obyeknya, sesuai dengan kenyatannya atau sesuai
dengan pengalaman pengamatan melalui panca indera.“Pengetahuan Alam”
artinya pengetahuan tentang alam semesta dengan segala isinya. Adapun
pengetahuan itu sendiri artinya segala sesuatu dengan segala sesuatu yang
diketahui manusia. Sehingga IPA adalah “pengetahuan secara rasional dan
objektif tentang alam semesta dengan segala isinyat”.6

Pengertian IPA yang lain disebutkan Permendiknas yaitu “pengetahuan
yang berhubungan dengan mencari tahu tentang alam secara sistematis”.” IPA

adalah suatu pengetahuan teori yang diperoleh/disusun dengan cara yang khas-

® Srini M Iskandar, Pendidikan llmu Pengetahuan Alam (Bandung : CV Maulana, 2001),
him. 2.

® Hendro Darmojo dan Jenny R. E, Pendidikan IPA I, Depdikbud, Direktoral Jenderal
Pendidikan Tinggi BAgian Proyek Pengembangan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1992, him.2.

" Depdiknas, op.cit., him.
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khusus yaitu melakukan observasi, eksperimen, penyimpulan, penyusunan teori
dan demikian seterusnya kait-mengait antara cara yang satu dengan cara lain.

Jadi IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari peristiwa-peristiwa
yang terjadi di alam yang dirumuskan dengan cara-cara khusus yang berhubungan
dengan gejala-gejala kebendaan yang saling berkaitan antara cara yang satu
dengan cara yang lain. Adapun contoh-contoh produk IPA meliputi fakta, konsep,
prinsip dan hukum serta teori-teori tentang gejala-gejala alam.

b. Hakikat IPA

Pada hakikatnya IPA meliputi 4 unsur utama yaitu, Pertama, sikap: rasa
ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup serta hubungan sebab
akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur
yang benar; kedua, proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah
yang meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan,
evaluasi, pengukuran dan penarikan kesimpulan; ketiga, produk: berupa fakta,
prinsip, teori dan hukum; keempat, aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep
IPA dalam kehidupan sehari-hari. Keempat unsur tersebut merupaka ciri IPA
yang utuh yang sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain.®

Aspek sikap pada hakikat IPA adalah sikap dalam pelajaran IPA,
merupakan langkah awal yang perlu ditanamkan pada siswa agar peka terhadap
semua kejadian yang terjadi di lingkungan sekitar. Dengan sikap ini diharapkan
siswa lebih bersikap sainstis dalam menyikapi sebuah permasalahan yang berkai

tan dengan peristiwa alam tentunya dengan menggunakan prosedur yang benar.

® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek(Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), him. 100.
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Aspek proses, yaitu metode untuk memperoleh pengetahuan. Dalam
pembelajaran IPA aspek ini muncul pada kegiatan belajar mengajar yang pada
dasarnya tergantung pada guru. Tujuan pembelajaran IPA sebagai proses adalah
untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa sehingga siswa bukan hanya
mampu dan terampil dalam bidang psikomotorik dan juga tidak mengandalkan
hafalan.

Aspek produk, produk dalam IPA yang berupa fakta, prinsip, teori dan
hukum adalah hasil rekaan atau buatan manusia dalam rangka memahami dan
menjelaskan alam bersama dengan berbagai fenomena yang terjadi di dalamnya.
Di dalam pembelajaran IPA aspek produk disajikan dalam bentuk bahan-bahan
pengajaran yang mengacu pada kompetensi dasar (KD), KD tersebut disajikan
sebagai dasar dari tujuan yang hendak dicapai pada akhir kegiatan pembelajaran.

Kegiatan aplikasi konsep, dalm pembelajaran IPA aplikasi merupakan
langkah akhir yang dilakukan setelah melewati tahap sikap. Proses, produk yang
diaplikasikan dalam penerapan metode ilmiah dan konsep IPA di kehidupan
sehari-hari. Sehingga mampu memecahkan masalah berdasarkan konsep IPA dan
pengetahuan yang telah dimiliki dengan benar.

c. Pembelajaran IPA di Ml

IPA atau Sains adalah cara mencari tahu tentang alam secara sistematis
untuk mengetahui pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, proses penemuan, dan
memiliki sikap ilmiah. Ilmu Pengetahuan Alam ialah pengetahuan yang lain
muncul dari aktivitas progresif manusia sedemikian rupa hingga muncul konsep-

konsep baru dari berbagai eksperimen dan observasi, dan konsep-konsep baru itu
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kemudian akan mendorong kepada dilakukannya eksperimen-eksperimen dan
observasi lebih lanjut.” Dengan demikian pengertian IPA adalah limu
pengetahuan yang bersangkut paut dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi di
alam dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk mengetahui
pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah.
d. Tujuan Mata Pelajaran IPA di MI/SD
Tujuan utama pembelajaran IPA di MI/SD adalah membantu siswa
memperoleh ide, pemahaman, dan keterampilan (life skill) esensial IPA
mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang dapat
membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.*
Oleh karena itu pelajaran IPA di MI/SD bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut.
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran tuhan Yang Maha Esa
berdasarakan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanya.
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang bermanfaat
dan dapat diterapakan dalam kehidupan sehari-hari
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat.
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

% Subiyanto, Strategi Belajar Mengajar IPA.(Malang: IKIP, 1990) him. 14
 Ibid,. HIm. 3
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5) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan gejala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan tuhan.
6) Meningkatkan kesadaran untuk berperan dalam memelihara, menjaga, dan
melestarikan lingkungan alam.
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.*
e. Ruang Lingkup Materi IPA Kelas IV MI/SD
Sesuai yag tertulis dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan,
pembelajaran IPA di Kelas IV MI/SD meliputi bahan kajian yang berisi aspek-
aspek tentang “makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan”, “benda dan
sifatnya meliputi cair, padat, dan gas”, “energi dan perubahannya meliputi gaya,
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana” serta pembahasan
tentang “bumi dan alam semesta yang meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya” yang terbagi menjadi beberapa standar kompetensi dan
komptensi dasar yang disajikan dalam waktu 2 semester. Pembelajaran IPA di
kelas IV semester | (satu) meliputi beberapa standart kompetensi yaitu sebagai
berikut:
a. Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan
fungsinya, serta pemeliharaannya;
b. Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya;

c. Menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya;

"Depdiknas.Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar tingkat SD/MI (KTSP).Jakarta:
depdiknas KKPS Kabupaten Malang, 2006) him. 203
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d. Memahami daur hidup beragam jenis makhluk hidup;
e. Memahami hubungan sesama makhluk hidup dan antara makhluk hidup
dengan lingkungannya;
f. Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara
penggunaan benda berdasarkan sifatnya.
Ruang lingkup standart kompetensi IPA kelas IV semester | (satu) Sekolah
Dasar yang tertuang dalam standart isi kurikulum 2006 dan dijadikan bahan
penelitian ini adalah pada standart kompetensi “Memahami hubungan antara

struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya”.
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2. Materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan
Berikut akan disajikan rangkuman materi Struktur dan Fungsi Bagian
Tumbuhan yang diajarkan di MI/SD dan materi tumbuhan dalam Al-Quran.
a. Materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan.
Adapun konsep materi sebagai berikut;

Gambar 2.1 Konsep Materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan

N

STRUKTUR DAN FUNGSI BAGIAN TUMBUHAN

AKAR
—> | Fungsinya: sebagai pondasi tubuh tumbuhan,
menyerap air dan mineral serta alat pernapasan.

BATANG

Fungsinya: sebagai pengangkut air dan
mineral, penopang tubuh tumbuhan dan
menyimpan cadangan makanan.

A 4

DAUN
Fungsinya: tempat  fotosintesis, alat
pernapasan  tumbuhan,  tempat  proses
penguapan.

A 4

BUNGA
Fungsinya: Sebagai alat perkembangbiakan
tumbuhan (alat perkawinan).

v

BUAH dan Biji
Fungsinya: buah melindungi biji, dan biji merupakan
bibit untuk menghasilkan tumbuhan baru.
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b. Tumbuhan dalam Al-Quran.

Tumbuhan merupakan salah satu mahluk ciptaan Allah SWT sebagai
pelengkap kebutuhan bagi manusia dan mahluk lainya. Sebagai kebutuhan
manusia, tumbuhan menjadi sumber makanan, minuman, pakaian, perabot rumah
tangga dan lain-lain. Agama Islam adalah agama Allah SWT yang mulia, yang
mempunyai kitab suci Al-Quran sebagai pedoman dalam kehidupan. Di dalam
Al-Quran banyak ayat yang menjelaskan tentang mahluk ciptaan Allah SWT
yang hidup di dunia berupa tumbuhan sebagai berikut;*?

1) QS. Qaf ayat:9

O shemall G 5 s 4 W I St 21 oLl e U

Artinya:

“Dan kami telah turunkan dari langit air hujan yang penuh keberkahan
maka kami tumbuhkan dengannya tanaman pepohonan yang rindang dan biji-
bijian tanaman yang dipanen” (QS. Qaf: 9)*

2) QS.AL-A’la: 4
el Z AT Al

Al\gtinya: “Dan Allah SWT mengeluarkan rumput-rumputan” (QS. AL-
A’la: 4).

3) QS. AR-Rahman: 6

O VLG el 5 233 g

' Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahanya. (Jatinegara-Jakarta, CV.

Darussunah:2006).
3 1bid him. 519
1 1bid him. 592
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Artinya:

“Dan  tumbuh-tumbuhan  dan  pepohonan  keduanya  tunduk
kepadannya ”(Allah) (QS. AR-Rahman:6)."

4) QS. AR-Rahman ayat: 10-12

R Calaall 133 Gally L&Y 3 JARN 5 258 6 e U8 Gata (a1

Artinya:

“Dan bumi telah dibentangkan untuk makhluk-makhluknya(10). Di
dalamnya terdapat buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak
mayang(11). Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum
baunya(12). (QS. AR-Rahman: 10-12).1°
3. Karakteristik Pengembangan Buku Ajar
a. Pengertian Pengembangan

Pengertian Pengembangan adalah proses menerjemah spesifikasi desain ke
dalam suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain tersebut
meliputi identifikasi masalah perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan
stategi atau metode pembelajaran dan evaluasi keefektifan, efisiensi dan
kemenarikan pembelajaran.!” Pengembangan yang dimaksud adalah proses
penspesifikasian desain ke dalam suatu wujud fisik tertentu, dan yang dimaksud
fisik adalah buku ajar.

Madrasah telah mengalami banyak perubahan dan perkembangan penting.

Perubahan dan perkembangan tersebut bermuara pada satu tujuan, yaitu

peningkatan kualitas madrasah, baik dari segi manajemen, kelembagaan, maupun

' Ibid,. HIm. 532

*° Ibid,.

7 Nyoman Sudana Dedeng, IImu Perngajaran Taksonomi Variabel, (Jakarta : Depdikbud
Dirjen Perguruan Tinggi Proyek Pengembnagan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan,
1989), him. 7
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kurikulum.® Hal ini dikarenakan kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi
pendidikan memberi peluang bagi kepala madrasah, guru, dan peserta didik untuk
melakukan inovasi dan improvisasi di madrasah, berkaitan dengan masalah
kurikulum, pembelajaran, dan manajerial yang tumbuh dari aktivitas, kreatifitas,
dan profesionalisme yang dimiliki oleh madrasah.™

Dalam rangka mewujudkan keberhasilan manajemen madrasah, maka
proses pembelajaran harus optimal. Dalam proses pembelajaran terdapat siklus
belajar mengajar dengan komponen pendidik, tujuan, bahan, metode, sarana,
evaluasi, dan anak didik yang perlu dikembangkan secara lebih efektif dan efisien
dalam berbagai segi yang salah satu komponen dalam sistem pembelajaran.

Pembelajaran yang dilaksanakan hendaknya disampaikan dengan mudabh,
cepat, menarik, dan tidak membosankan. Dengan demikian dapat dicapai hasil
belajar yang optimal, sehingga diperlukan pengembangan buku ajar pembelajaran
yang cocok sesuai kondisi dan karakteristik peserta didik, karakteristik mata
pelajaran dengan mangacu pada paradigma teknologi pembelajaran.
b. Hakikat Buku Ajar

Pendidikan semakin banyak bergantung pada barang-barang cetakan,
seperti buku-buku, majalah, diktat, dan lain-lain. Walaupun media bahasa tertulis

terbatas, namun manfaatnya sangat besar. Kebanyakan kegiatan pembelajaran

18 Karel A. Streenbrink. Pesantren Madrasah dan Sekolah Pendidikan Islam dalam
Kurun Modern. Jakarta: LP3ES. 1994).
“Depag RI. Pedoman Manajemen Berbasis Madrsah. Jakarta: Depag. 2005. HIm 25 )
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melalui media tertulis sangat efektif. Media tersebut salah satunya dapat berupa
buku ajar.?°

Buku ajar merupakan salah satu jenis buku pendidikan. Buku ajar adalah
buku yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran atau bidang studi tertentu,
yang disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu,
orientasi pembelajaran, dan perkembangan siswa, untuk diasimilasikan. Rumusan
senada juga disampaikan oleh A.J. Loveridge (terjemahan Hasan Amin) sebagai
berikut ”Buku ajar adalah buku sekolah yang memuat bahan yang telah diseleksi
mengenai bidang studi tertentu, dalam bentuk tertulis yang memenuhi syarat
tertentu dalam kegiatan belajar mengajar, disusun secara sistematis untuk
diasimilasikan.” Chambliss dan Calfee (1998) menjelaskannya secara lebih rinci.
Buku ajar adalah alat bantu siswa untuk memahami dan belajar dari hal-hal yang
dibaca dan untuk memahami dunia (di luar dirinya). Buku ajar memiliki kekuatan
yang luar biasa besar terhadap perubahan otak siswa. Buku ajar dapat
mempengaruhi pengetahuan anak dan nilai-nilai tertentu.

Sementara itu Direktorat Pendidikan Menengah Umum menyebutkan
bahwa buku ajar atau buku pelajaran adalah sekumpulan tulisan yang dibuat
secara sistematis berisi tentang suatu materi pelajaran tertentu, yang disiapkan
oleh pengarangnya dengan menggunakan acuan kurikulum yang berlaku.
Substansi yang ada dalam buku diturunkan dari kompetensi yang harus dikuasai
oleh pembacanya (dalam hal ini siswa). Pusat Perbukuan (2006: 1) menyimpulkan

bahwa buku ajar adalah buku yang dijadikan pegangan siswa pada jenjang

20 Nasution. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar. Jakarta: PT. Bina
Aksara. 1984. HIm. 196
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tertentu sebagai media pembelajaran (instruksional), berkaitan dengan bidang
studi tertentu. Buku ajar merupakan buku standar yang disusun oleh pakar dalam
bidangnya, biasa dilengkapi sarana pembelajaran (seperti pita rekaman), dan
digunakan sebagai penunjang program pembelajaran.?

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005
menjelaskan bahwa buku ajar (buku pelajaran) adalah buku acuan wajib untuk
digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka
peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis,
potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional
pendidikan.?

Dari kelima rumusan itu dapat diketahui indikator atau ciri buku ajar
sebagai berikut.

a. Buku ajar merupakan buku sekolah yang ditujukan bagi siswa pada
jenjang pendidikan tertentu.

b. Buku ajar berisi bahan yang telah terseleksi.

c. Buku ajar selalu berkaitan dengan bidang studi atau mata pelajaran
tertentu.

d. Buku ajar biasanya disusun oleh para pakar di bidangnya.

e. Buku ajar ditulis untuk tujuan instruksional tertentu.

f.  Buku ajar biasanya dilengkapi dengan sarana pembelajaran.

Dandan  Taufik .Hakikat dan  Fungsi Buku ajar  (http://masnur-
muslich.blogspot.com/2008/10/hakikat-dan-fungsi-buku-teks.html. Diakses pada tanggal 27
Oktober 2012)

Ibid
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g. Buku ajar disusun secara sistematis mengikuti strategi pembelajaran
tertentu.
h. Buku ajar untuk diasimilasikan dalam pembelajaran.
i. Buku ajar disusun untuk menunjang program pembelajaran
Dari butir-butir indikator tesebut, buku ajar mempunyai ciri tersendiri bila
dibanding dengan buku pendidikan lainnya, baik dilihat dari segi isi, tatanan,
maupun fungsinya. Dilihat dari segi isinya, buku ajar merupakan buku yang berisi
uraian bahan ajar bidang tertentu, untuk jenjang pendidikan tertentu, dan pada
kurun ajaran tertentu pula. Dilihat dari segi tatanannya, buku ajar merupakan
sajian bahan ajar yang mempertimbangkan faktor:
a. Tujuan pembelajaran
b. Kurikulum dan struktur program pendidikan
c. Tingkat perkembangan siswa sasaran
d. Kondisi dan fasilitas sekolah
e. Kondisi guru pemakai
Dari segi fungsinya, selain mempunyai fungsi umum sebagai sosok buku,
buku ajar memupunyai fungsi sebagai:
a. Sarana pengembang bahan dan program dalam kurikulum pendidikan
b. Sarana pemerlancar tugas akademik guru
c. Sarana pemerlancar ketercapaian tujuan pembelajaran

d. Sarana pemerlancar efisiensi dan efektivitas kegiatan pembelajaran
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Secara teknis Geene dan Pety (dalam Tarigan, 1986: 21) menyodorkan

sepuluh kategori yang harus dipenuhi buku ajar yang berkualitas.?*Sepuluh

kategori tersebut sebagai berikut.

a.

b.

Buku ajar haruslah menarik minat siswa yang mempergunakannya.

Buku ajar haruslah mampu memberikan motivasi kepada para siswa yang
memakainya.

Buku ajar haruslah memuat ilustrasi yang menarik siswa yang
memanfaatkannya.

Buku ajar seyogyanya mempertimbangkan aspek-aspek linguistik
sehingga sesuai dengan kemampuan para siswa yang memakainya.

Isi buku ajar haruslah berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran
lainnya, lebih baik lagi kalau dapat menunjangnya dengan terencana
sehingga semuanya merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu.
Buku ajar haruslah dapat menstimuli, merangsang aktivitas-aktivitas
pribadi para siswa yang mempergunakannya.

Buku ajar haruslah dengan sadar dan tegas menghindar dari konsep-
konsep yang samar-samar dan tidak biasa, agar tidak membuat bingung
siswa yang memakainya.

Buku ajar haruslah mempunyai sudut pandang atau ”point of view” yang
jelas dan tegas sehingga ada akhirnya juga menjadi sudut pandang para

pemakainya yang setia.

2 |bid
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i. Buku ajar haruslah mampu memberi pemantapan, penekanan pada nilai-
nilai anak dan orang dewasa.

i. Buku ajar haruslah dapat menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para
pemakainya

Sepuluh kategori yang disodorkan Geene dan Petty tersebut pada dasarnya
merupakan penjabaran lebih lanjut dari ketiga ciri buku ajar yang disampaikan
sebelumnya. Dikatakan demikian, karena butir-butir kategori tersebut bisa
dimasukkan ke dalam tiga ciri buku ajar. Sebagai kelengkapan kategori tersebut,
Schorling dan Batchelder (1956) memberikan empat ciri buku ajar yang baik,
yaitu:**

a. Direkomendasikan oleh guru-guru yang berpengalaman sebagai buku ajar
yang baik.

b. Buku ajarnya sesuai dengan tujuan pendidikan, kebutuhan siswa, dan
kebutuhan masyarakat.

c. Cukup banyak memuat teks bacaan, bahan drill dan latihan/tugas; dan

d. Memuat illustrasi yang membantu siswa belajar.

Sebagai buku pendidikan, buku ajar memainkan peranan penting dalam
pembelajaran. Dengan buku ajar, program pembelajaran bisa dilaksanakan secara
lebih teratur, sebab guru sebagai pelaksana pendidikan akan memperoleh
pedoman materi yang jelas. Terhadap pentingnya buku ajar ini, Grambs, J. D. dkk.

(1959) menyatakan, ”The textbook is one of the teacher’s major tools in guiding

Ibid
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learning”. Sementara itu, Hubert dan Harl menyoroti nilai lebih buku ajar bagi
guru sebagai berikut.?®
a. Buku ajar memuat persediaan materi bahan ajar yang memudahkan guru
merencanakan jangkauan bahan ajar yang akan disajikannya pada satuan
jadwal pengajaran (mingguan, bulanan, caturwulanan, semesteran).
b. Buku ajar memuat masalah-masalah terpenting dari satu bidang studi.
c. Buku ajar banyak memuat alat bantu pengajaran, misalnya gambar, skema,
diagram, dan peta.
d. Buku ajar merupakan rekaman yang permanen yang memudahkan untuk
mengadakan review di kemudian hari.
e. Buku ajar memuat bahan ajar yang seragam, yang dibutuhkan untuk
kesamaan evaluasi dan juga kelancaran diskusi,
f. Buku ajar memungkinkan siswa belajar di rumah,
g. Buku ajar memuat bahan ajar yang relatif telah tertata menurut sistem dan
logika tertentu.
h. Buku ajar membebaskan guru dari kesibukan mencari bahan ajar sendiri
sehingga sebagian waktunya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan lain.

Bagi siswa sasaran, buku ajar akan berpengaruh terhadap kepribadiannya,
walaupun pengaruh itu tidak sama antara siswa satu dengan lainnya. Dengan
membaca buku ajar, siswa akan dapat terdorong untuk berpikir dan berbuat yang
positif, misalnya memecahkan masalah yang disajikan dalam buku ajar,

mengadakan pengamatan yang disarankan dalam buku ajar, atau melakukan

% | bid
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pelatihan yang diinstruksikan dalam buku ajar. Dengan adanya dorongan yang
konstruktif tersebut, maka dorongan atau motif-motif yang tidak baik akan
terkurangi atau terhalangi. Oleh karena itu benar apa yang dikatakan oleh Musse
dkk (1963:484) bahwa pengaruh buku ajar terhadap anak bisa dikelompokkan
menjadi dua, yaitu:?°
a. Dapat mendorong perkembangan yang baik.
b. Menghalangi perkembangan yang tidak baik.
Sebagai pemantapan tentang fungsi buku ajar, Loveridge menyatakan
sebagai berikut; 2
“Pelajaran dalam kelas sangat bergantung pada buku ajar. Dalam
keadaan guru tidak memenuhi syarat benar, maka buku ajar merupakan
pembimbing dan penunjang dalam mengajar. Bagi murid, buku ajar

bertugas sebagai dasar untuk belajar sistematis, untuk memperteguh,
mengulang, dan untuk mengikuti pelajaran lanjutan.”

Bagi orang tua pun buku ajar mempunyai peran tersendiri. Dengan buku
ajar orang tua bisa memberikan arahan kepada anaknya apabila yang
bersangkutan kurang memahami materi yang diajarkan di sekolah. Dari keadaan
ini orang tua akhirnya bisa mengetahui daya serap anaknya terhadap materi mata
pelajaran tertentu. Apabila daya serapnya kurang, perlu dilakukan langkah-
langkah perbaikan; dan apabila daya serapnya baik, perlu juga dilakukan langkah-
langkah pemantapan atau pengayaan.

Pada sisi lain, buku ajar dapat dipandang sebagai simpanan pengetahuan
tentang berbagai segi kehidupan. Kelengkapan dan penyajiannya sudah disiapkan,

oleh sebab itu buku ajar itu memberikan fasilitas bagi kegiatan belajar mandiri,

2 pid
27 | bid
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baik tentang substansinya maupun tentang caranya. Dengan demikian,
penggunaan buku ajar merupakan bagian dari upaya pencipataan “budaya buku”
bagi siswa, yang menjadi salah satu indikator dari masyarakat yang maju.

Dipandang dari hasil belajar, buku ajar mempunyai peran penting.
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar berperan secara maknawi
dalam prestasi belajar siswa. Supriadi menyatakan bahwa tingkat kepemilikan
siswa akan buku berkorelasi positif dan bermakna dengan prestasi belajar.?®
Dipandang dari proses pembelajaran pun demikian. Untuk mencapai kompetensi
yang ingin dicapai dalam pembelajaran, siswa perlu menempuh pengalaman dan
latihan serta mencari informasi tertentu. Salah satu alat yang efektif untuk
mencapai kompetensi tersebut adalah lewat penggunaan buku ajar. Sebab,
pengalaman dan latihan yang perlu ditempuh dan informasi yang perlu dicari,
begitu pula tentang cara menempuh dan mencarinya, tersaji dalam buku ajar
secara terprogram.

Walaupun buku ajar diperuntukkan bagi siswa, guru pun dapat
memanfaatkannya. Pada waktu memberikan pembelajaran kepada siswa, guru
dapat mempertimbangkan pula apa yang tersaji dalam buku ajar. Namun
demikian, guru tetap memiliki kebebasan dalam memilih, mengembangkan, dan
menyajikan materi pembelajaran. Semua itu merupakan wewenang dan tanggung

jawab profesionalitas guru.

2|pid
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4. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Inkuiri
a. Pengertian Pembelajaran Inkuiri

Dari schmit Inkuiri berasal dari bahasa inggris “Inquiry” yang dapat
diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan
yang diajukan. Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan
pada kegiatan penyelidikan terhadap obyek pertanyaan. Dengan kata lain
“Inkuiri” adalah proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan
melakukan observasi, penelitian, dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau
memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan
menggunakan kemampuan berfikir kritis dan logis.?

Secara umum, inkuiri merupakan proses yang bervariasi dan meliputi
kegiatan-kegiatan mengobservasi, merumuskan pertanyaan, mengevaluasi buku
dan sumber-sumber informasi lain secara kritis, merencanakan penyelidikan atau
investigasi, mereview apa yang telah diketahui, melaksanakan percobaan atau
eksperimen dengan menggunakan alat untuk memperoleh data, menganalisis data,
serta membuat prediksi dan mengkomunikasikan hasilnya. (Depdikbud, 1997;
NRC, 2000)*

b. Karakteristik Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Pembelajaran inkuri terdapat dua komponen diantaranya; 1) inkuiri

tingkat pertama di dalamnya termasuk katagori Inkuiri Terbimbing, 2) inkuiri

tingkat kedua dikatagorikan sebagai Inkuiri Bebas.

2 Amri, Sofan dan IIF Khoiru Ahmadi, M.Pd, op,cit., him.102
* Ibid,. HIm.105
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Inkuiri Terbimbing merupakan kegiatan inkuiri dimana permasalahan
dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku teks kemudian siswa bekerja
untuk menemukan jawaban terhadap masalah tersebut di bawah bimbingan
intensif guru. Dalam inkuiri terbimbing kegiatan belajar harus dikelola dengan
baik oleh guru dan output pembelajaran sudah dapat diprediksi sejak awal.**

Adapun karakteristik Inkuiri terbimbing sebagai berikut;
1) Mengembangkan kemampuan berfikir siswa melalui observasi spesifik
hingga mampu membuat inferensi atau generalisasi.
2) Sasaranya adalah mempelajari proses pengamatan kejadian atau obyek
menyusun generalisasi yang sesuai.

Pembelajaran IPA adalah belajar tentang alam, secara tidak langsung
proses belajarpun siswa harus dihadapkan dengan obyek yang dipelajari. Hal
ini memungkinkan siswa untuk melakukan penyelidikan ilmiah baik berupa
pengamatan, observasi dan atau eksperimen untuk menyesuaikan dengan
materi yang didapat pada saat mempelajari teori.

3) Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran, misalkan kejadian,
data, materi dan peran sebagai pemimpin kelas.

Dalam pembelajaran IPA berbasis Inkuiri Terbimbing guru bertindak
sebagai pemimpin kelas yang mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran.
Jadi, guru tidak terlibat secara penuh terhadap kegiatan yang dilakukan siswa
dalam mengkontruksi pengetahuanya. Siswa lebih aktif dalam proses belajar

daripada guru.

%1 |bid,. HIm.107
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4) Setiap siswa membangun pola yang bermakna berdasarkan hasil observasi
baik di dalam kelas maupun luar kelas.

Berdasarkan karakteristik keempat pembelajaran Inkuiri Terbimbing
memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar bermakna, belajar bermakna
adalah belajar bagaimana siswa memperoleh pengetahuan secara mandiri baik
melalui observasi, pengamatan atau eksperimen, ilmu yang dipelajari dapat
dipahami dan dapat dihubungkan atau dilakukan dalam kehidupanya.

5) Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran.

Pada dasarnya fungsi kelas secara umum adalah sebagai tempat
bertemunya siswa dan guru untuk melakukan proses belajar disekolah, akan
tetapi karakteristik dalam pembelajaran inkuiri diharapkan kelas berfungsi
sebagai laboratorium pembelajaran, yang mana siswa akan mempelajari dan
menemukan kesimpulan dalam kelas.

6) Guru memotivasi siswa untuk mengkomunikasikan hasil generalisasinya
sehingga dapat dimanfaatkan seluruh siswa dalam kelas.
. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Inkuiri
Adapun prinsip-prinsip pembelajaran Inkuiri dapat dikaji sebagai berikut;*2
1) Belajar Sambil Melakukan

Pembelajaran dengan berbasis Inkuiri diharapkan dapat memberikan
kesempatan dengan lebih leluasa kepada siswa untuk belajar dan bekerja
melalui proses inkuiri sebagaimana ilmuan atau peneliti bekerja untuk

mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki secara mandiri.

%2 |bid,. HIm. 112
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2) Belajar untuk Mengembangkan Kemampuan Sosial atau Kerjasama
Inkuiri pada dasarnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerja sama dalam membangun pemahaman dan keterampilanya melalui
interaksi dengan lingkungan sosial seperti teman sejawat, guru dan sumber-
sumber belajar lain. Interaksi dengan lingkungan memungkinkan kepada
siswa memperbaiki pemahaman dan memperkarya pengetahuanya melalui
kegiatan bertanya jawab atau berdiskusi dalam kelompok belajarnya.
3) Belajar untuk mengembangkan keterampilan memecahkan masalah
Berkaitan dengan prinsip ketiga siswa mendapatkan kesempatan untuk
mempelajari cara menemukan fakta, konsep dan prinsip melalui
pengalamanya secara langsung. Jadi siswa tidak hanya belajar dengan
membaca kemudian menghafal materi dari buku-buku teks atau berdasarkan
informasi dan ceramah dari guru saja, tetapi juga mendapatkan kesempatan
untuk berlatih mengembangkan keterampilan berpikir dan bersikap ilmiah.
d. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Inkuiri.
Langkah pembelajaran Inkuiri, merupakan suatu siklus yang dimulai dari
siklus;®
1) Kegiatan Mengamati
Kegiatan mengamati dilakukan dengan cara observasi atau

pengamatan terhadap berbagai fenomena alam.

% |bid,. HIm.114
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Kegiatan Bertanya

Kegiatan bertanya dilakukan dengan mengajukan pertanyaan tentang
fenomena alam yang dihadapi.
Menyelidiki

Kegiatan menyelidiki dilakukan dengan diawali mengajukan dugaan
atau kemungkinan jawaban kemudian dilakukan penyelidikan alamiah
terkait materi yang dipelajari guna untuk mendapatkan kebenaran teori yang
dipelajari.
Menganalisa

Kegiatan menganalisa dilakukan dengan mengumpulkan data berkait
dengan pertanyaan yang diajukan.
Merumuskan Teori

Kegiatan merumuskan teori dilakukan dengan merumuskan
kesimpulan-kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh yang sudah
dianalisa dan menjadikan teori baru berdasarkan kebenaran hasil

penyelidikan ilmiah.

e. Kelemahan dan Kelebihan Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Menurut Amin (dalam Suryati, 2009, hal 145) inkuiri sebagai strategi

pembelajaran memiliki beberapa kelebihan, diantaranya;*

1) Siswa membangun sendiri pengetahuannya, maka siswa tidak mudah lupa

dengan pengetahuannya.

2) Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri.

*Ibid,. him. 117.
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5)

6)

7)

8)

9)
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Menciptakan suasana akademik yang mendukung berlangsungnya
pembelajaran yang terpusat pada siswa

Membantu siswa mengembangkan konsep diri yang positif.

Meningkatkan pengharapan sehingga siswa mengembangkan idenya untuk
menyelesaikan tugasnya dengan caranya sendiri.

Mengembangkan bakat individual secara optimal

Menghindarkan siswa dari cara belajar menghafal, karena pembelajaran
dilakukan secara langsung terhadap obyek yang dipelajari.

Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena menggunakan
realitas kehidupan, sehingga siswa tidak cepat bosan untuk belajar IPA.
Adanya pedoman penilaian keterampilan proses siswa yang terukur,

sehingga guru merasa mudah dalam evaluasi atau memberi nilai.

10) Mendapatkan output (hasil belajar) yang maksimal.

Sedangkan Kelemahan pembelajaran berbasis Inkuiri antara lain;

1) Membutuhkan waktu yang lama terutama bagi siswa yang lemah.

2) Membutuhkan Informasi yang cukup luas dan atau pengarahan dalam

mencapai tujuan belajar secara jelas.

f. Pengembangan Buku ajar limu Pengetahuan Alam (IPA) tentang Materi

Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Berbasis Inkuiri Terbimbing.

Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti ingin mengembangkan buku

ajar IPA kelas IV MI materi stuktur dan fungsi bagian tumbuhan dengan asumsi

bahwa siswa kelas 1V dengan usia rata-rata 10-11 tahun itu berada pada tahap

pola pikir yang konkret operasional. Pada tahap ini siswa sulit untuk diajak
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berpikir abstrak, mereka harus didekatkan dengan dunia nyata atau yang
sesungguhnya.

Oleh sebab itu, peneliti menganggap perlu dan penting untuk
mengembangkan buku ajar IPA kelas IV berbasis Inkuiri Terbimbing, dengan
asumsi bahwa berdasar pada teori pembelajaran berbasis Inkuiri Terbimbing
sangat menekankan pada realitas, dunia keseharian siswa dengan harapan supaya
mudah dicerna dan mereka dapat menyelesaikan masalah-masalah yang ada pada
kehidupannya. Pendekatan Inkuiri Terbimbing disajikan secara sederhana dan
komunikatif dalam buku ajar ini.

Pengembangan buku ajar ini, ditujukan sebagai suatu proses atau langkah-
langkah yang sistemik dan sistematis untuk mengembangkan suatu produk baru
atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dipakai dalam pembelajaran
khususnya buku ajar IPA BSE oleh satuan pendidikan dasar MI AL-Kautsar
Lamongan dengan menghasilkan produk pengembangan berupa buku ajar untuk
panduan belajar siswa secara mandiri dengan spesifikasi materi struktur dan
fungsi bagian tumbuhan dan pembelajaran berbasis Inkuiri Terbimbing yang

terstandart.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Pengembangan

Pembelajaran intruksional merupakan sebuah sistem karena memiliki
komponen-komponen yang harus diorganisasikan. Untuk mencapai kualitas
pembelajaran, perencanaan pembelajaran haruslah di dasarkan pada pendekatan
sistemn.*

Merencanakan pembelajaran dapat dikembangkan berbagai model dan
mengorganisasikan pembelajaran. Dari berbagai model rancangan pembelajaran,
tidak ada model rancangan pembelajaran yang paling ampuh. Oleh karena itu,
dalam menentukan model rancangan untuk mengembangkan suatu program
pembelajaran tergantung pada pertimbangan guru terhadap model yang akan
digunakan atau dipilih.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan atau Reseacrh and Development. penelitian atau Reseacrh and
Development adalah metode pengembangan yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.?

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya

dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji

! Ali Mustafa, Dr. Hanun Asrohah. M. Ag. Bahan Ajar Perencanaan Pembelajaran.
(Kompertais IV Press. Surabaya, 2010),

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: CV.
Alfabeta, 2011), him. 297
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keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat
longitudinal/bertahap.®
B. Pengertian Model Dick dan Carey

Dick, Carey, dan Carey (2001) memandang desain pembelajaran sebagai
sebuah sistem dan menganggap pembelajaran adalah proses yang sitematis. Pada
kenyataannya cara kerja yang sistematis inilah dinyatakan sebagai model
pendekaan sistem. Dipertegas oleh Dick, Carey, dan Carey bahwa pendekatan
sistem selalu mengacu kepada tahapan umum sistem pengembangan
pembelajaran (Instructional Systems Development /ISD). Jika berbicara masalah
desain maka masuk ke dalam proses, dan jika menggunakan istilah instructional
design (ID) mengacu kepada instructional system development (ISD) yaitu
tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Instructional desain inilah payung bidang.

Komponen model Dick dan Carey meliputi pembelajaran materi dan
lingkungan. Demikian pula dilingkungan pendidikan non formal yang meliputi
warga belajar (pebelajar), tutor (pembelajar), materi, dan lingkungan
pembelajaran (Ditjen PMPTK PNF, 2006). Semua berinteraksi dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Bila melihat
komponen bekerja dengan memuaskan atau tidak maka perlu mengembangkan
format evaluasi. Jika dari hasil evaluasi menunjukkan unjuk kerja pebelajar tidak
memuaskan maka komponen tersebut direvisi untuk mencapai kriteria efektif

dalam mencapapi tujuan pembelajaran.

? Ibid
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Komponen dan tahapan model Dick, dan Carey lebih kompleks jika
dibandingkan dengan model pembelajaran yang lain seperti Morrison, Ross, &
Kemp (2001). Walaupun model Morrison, Ross, & Kemp juga memandang
desain pembelajaran sebagai sebuah sistem, tetapi sedikit berbeda. Mereka
menyebutkan desain pembelajaran sebagai metode yang sistematis tetapi bukan
pendekatan sitematis. Tahapan yang diguanakan Yyaitu perencanaan,
pengembangan, evaluasi, dan management proses. Sedangkan komponen dasar
sistem meliputi learners, objectives, methods, dan evaluation yang selanjutnya
dikembangkan menjadi 9 (sembilan) rencana desain pembelajaran.

Pada umumnya tahapan pertama dalam desain pembelajaran adalah
analisis untuk mengetahui kebutuhan dalam pembelajaran, dan mengidentifikasi
masalah-masalah apa yang akan dipecahkan. Model Dick dan Carey menerapkan
tahapan ini. Dengan demikian pengembangan yang dilakukan berbasis
kebutuhan dan pemecahan masalah. Produk yang direkomendasikan dalam
model ini yaitu sebuah produk yang dapat digunakan untuk belajar mandiri
(Nasution, 1995; Dick, Carey, dan Carey, 2001; Heinich, Molenda, Russel, &
Smadino, 2002). Model ini juga memungkinkan warga belajar menjadi aktif
berinteraksi karena menetapkan strategi dan tipe pembelajaran yang berbasis
lingkungan. Dengan bentuk pembelajaran yang berbasis lingkungan, yang
disesuaikan dengan konteks dan setting lingkungan sekitar atau disebut juga
sebagai situational approach oleh Canale & Swain (1980) memungkinkan
pebelajar 1lmu Pngetahuan Alam dapat mengoptimalkan kompetensinya.

Model Dick and Carey terdiri dari 10 langkah. Setiap langkah sangat jelas
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maksud dan tujuannya sehingga bagi perancang pemula sangat cocok sebagai

dasar untuk mempelajari model desain yang lain. Kesepuluh langkah pada model

Dick and Carey menunjukan hubungan yang sangat jelas, dan tidak terputus

antara langkah yang satu dengan yang lainya. Dengan kata lain, sistem yang

terdapat pada Dick and Carey sangat ringkas, namun isinya padat dan jelas dari
satu urutan ke urutan berikutnya.”

Langkah awal pada model Dick and Carey adalah mengidentifikasi tujuan
pembelajaran. Langkah ini sangat sesuai dengan kurikulum perguruan tinggi
maupun sekolah menengah dan sekolah dasar, khususnya dalam mata pelajaran
tertentu di mana tujuan pembelajaran pada kurikulum agar dapat melahirkan
suatu rancangan pembangunan. Penggunaan model Dick and Carey dalam
pengembangan suatu mata pelajaran dimaksudkan agar:

1. Pada awal proses pembelajaran anak didik atau siswa dapat mengetahui dan
mampu melakukan hal-hal yang berkaitan dengan materi pada akhir
pembelajaran.

2. Adanya pertautan antara tiap komponen khususnya strategi pembelajaran dan
hasil pembelajaran yang dikehendaki.

3. Menerangkan langkah—langkah yang perlu dilakukan dalam melakukan
perencanaan desain pembelajaran.

" Penelitian ini dirancang dengan menggunakan model pengembangan

pembelajaran Walter Dick and Lou Carey.® Pada model Dick and Carey terdapat

* Walter Dick and Lou Carey, The Systematic Design of Instruction (Glecview,
Ilionis: Scot, Foresman and Company USA, 1987), him. 8
> Walter Dick and Lou Carey, The Systematic Design of Instruction (USA: 1978), hal. 8-11



Identifying
Instructional
goal

57

10 tahapan desain pembelajaran tetapi pada model pengembangan ini hanya

digunakan 9 tahapan. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa

pengembangan buku ajar yang dilakukan hanya sebatas pada uji coba
ptototipe produk. Tahapan kesepuluh (evaluasi sumatif) tidak dilakukan
karena berada di luar sistem pembelajaran, sehingga dalam pengembangan ini

tidak digunakan.

C. Langkah-langkah Model Dick dan Carey

Adapun langkah-langkah tersebut dapat diilustrasikan dalam gambar

adaptasi Walter Dick & Lou Carey sebagai berikut:®

Gambar 3.1.
Rancangan Pembelajaran Model Dick & Carey
(Adaptasi Dick & Carey, 1978)

Revising
l Instruction
Conducting
+| Instructional
Analysis
v
Writing Developing Developing Developing Designing
Performance (¥ Criterion | Instructional [ and Ny and
Obijectives Referenced Strategy Selecting Conducting
. A Tests Instruction Formative
\dentifying Evaluation
> Entry
Behaviours,
characteristic

® Trianto, S.Pd. M.Pd. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek.. Jakarta:

Prestasi Pustaka. 2007. HIm.62
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Langkah-langkah pendekatan sistem desain pembelajaran Walter Dick and

Lou Carey di atas dapat dipaparkan sebagai berikut:’

1.

2.

9.

Mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran (Identifying Instructional Goal)
Melaksanakan analisis pembelajaran (Conducting Instructional Analysis)
Mengenal tingkah laku masukan dan karakteristik siswa (ldentifying Entry
Behaviors, Characteristics)

Merumuskan tujuan khusus pembelajaran (Writing Performance Objectives)
Mengembangkan butir tes acuan patokan (Developing Criterion-Referenced
Test)

Mengembangkan strategi pembelajaran (Developing Instructional Strategy)
Menyeleksi dan mengembangkan bahan pembelajaran (Developing and
selecting Instruction)

Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif (Designing and Conducting
Formative Evaluation)

Merevisi bahan pembelajaran (Revising Instruction)

10. Merancang dan melaksanakan evaluasi sumatif (Designing and Conducting

Summative Evaluation)

Langkah-langkah prosedural dalam penelitian dan pengembangan yang

diklasifikasikan olen Walter Dick and Lou Carey ini senada dengan uraian

Nana Syaodih tentang prosedur pelaksanaan penelitian dan pengembangan yakni

ada beberapa metode yang digunakan, yaitu metode deskriptif, evaluatif, dan

7 Ibid,. HIm. 63-65
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eksperimental 2 Metode penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian awal
untuk menghimpun data tentang kondisi yang ada. Kondisi tersebut mencakup
antara lain:

1) Kondisi produk yang sudah ada sebagai bahan perbandingan atau bahan
dasar untuk produk yang akan dikembangkan.

2) Kondisi pihak pengguna seperti sekolah, guru, siswa serta penggunaan
lainnya.

3) Kondisi factor-faktor pendukung dan penghambat pengembangan dan
penggunaan dari produk yang akan dihasilkan, mencakup unsur manusia,
sarana prasarana, pengelolaan.

Metode evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba
pengembangan suatu produk. Produk dikembangkan melalui serangkaian uji coba
dan setiap kegiatan uji coba diadakan evaluasi. Metode eksperimen digunakan
untuk menguji keampuhan dari produk yang dihasilkan. Pada mulanya penelitian
ini dilakukan dengan menghimpun data awal tentang kondisi buku teks yang
dipakai oleh madrasah termaksud untuk direview, kemudian menganalisa kondisi
pengguna yakni siswa madrasah termaksud sebelum dilakukan uji coba
kemudian mengidentifikasi kekurangan-kekurangan  yang ada  dalam
pembelajaran yang sudah berlangsung dengan pemakaian buku tersebut,
termasuk di dalamnya menganalisis kebutuhan siswa, kemudian menghasilkan
produk dan mengevaluasinya melalui serangkaian uji coba dan tahap terakhir

adalah menguji kemenarikan, keefektifan dari produk yang akan dihasilkan

® Sugiyono, op.cit., him. 167
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dalam penelitian ini.

Rancangan yang dikategorikan Nana Syaodih sebagai penelitian dan
pengembangan, penelitian kiranya relevan dengan rancangan penelitian yang
akan dikembangkan oleh peneliti. Tahapan-tahapan yang ada dalam penelitian
pengembangan, prosedurnya sesuai dengan metode penelitian pengembangan
yang rencananya akan dilalui sesuai dengan paparan teknik pengumpulan data
dan instrumen yang rencananya akan dipakai.

D. Prosedur Pengembangan

Berdasarkan model pendekatan sistem desain pembelajaran Walter Dick and
Lou Carey sebagaimana disebutkan di atas, maka prosedur pengembangan dalam
penelitian pengembangan ini mengikuti langkah-langkah yang diinstruksikan
dalam model desain tersebut sebagaimana berikut:’

1. Mengidentifikasi Tujuan Umum Pembelajaran (Identifying Instructional
Goal)

Langkah pertama yang dilakukan mengidentifikasi tujuan umum
pembelajaran IPA dengan melakukan analisis kebutuhan untuk menentukan
tujuan. Langkah ini berarti menentukan apa yang diinginkan untuk dapat
dilakukan peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran IPA. Tujuan
umum adalah pernyataan yang menjelaskan kemampuan apa saja yang harus
dimiliki oleh siswa setelah selesai mengikuti suatu pelajaran. Tujuan umum
diidentifikasi berdasarkan hasil analisis kebutuhan, kurikulum bidang studi,

masukan dari para ahli bidang studi.

® Trianto, op.cit., him. 63
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Untuk mendapatkan suatu gambaran mengenai kualifikasi kemampuan
yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran limu
Pengetahuan Alam di kelas IV, dapat dilakukan dengan mengkaji kurikulum
lImu Pengetahuan Alam yang mengacu kepada peraturan menteri pemerintah
nomor 2 tahun 2008 tentang standar kompetensi lulusan madrasah.

Analisis standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran limu
Pengetahan Alam kelas 1V semester | adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1.
Tujuan Pembelajaran Umum IPA Kelas IV Semester 1 Materi
Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan SD/MI

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Makhluk Hidup dan Proses 1.1 Mendeskripsikan hubungan antara
Kehidupan struktur kerangka tubuh manusia dengan
1. Memahami hubungan antara fungsinya
struktur organ tubuh manusia 1.2 Menerapkan cara memelihara kesehatan
dengan fungsinya, serta kerangka tubuh
pemeliharaannya 1.3 Mendeskripsikan hubungan antara

struktur panca indera dengan fungsinya
1.4 Menerapkan cara memelihara kesehatan
panca indera

2. Memahami hubungan antara 2.1 Menjelaskan hubungan antara struktur
struktur bagian tumbuhan dengan akar tumbuhan dengan fungsinya
fungsinya 2.2 Menjelaskan hubungan antara struktur

batang tumbuhan dengan fungsinya
2.3 Menjelaskan hubungan antara struktur
daun tumbuhan dengan fungsinya
2.4 Menjelaskan hubungan antara bunga
dengan fungsinya

3. Menggolongkan hewan, 3.1 Mengidentifikasi jenis makanan hewan
berdasarkan jenis makanannya 3.2 Menggolongkan hewan berdasarkan jenis
makanannya
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Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

4. Memahami daur hidup beragam
jenis makhluk hidup

4.1 Mendeskripsikan daur hidup beberapa
hewan di lingkungan sekitar, misalnya
kecoa, nyamuk, kupu-kupu, kucing

4.2 Menunjukkan kepedulian terhadap
hewan peliharaan, misalnya kucing,
ayam, ikan

5.Memahami hubungan
sesamamakhluk hidup dan antara
makhluk hidup dengan
lingkungannya

5.1 Mengidentifikasi beberapa jenis
hubungan khas (simbiosis) dan
hubungan “makan dan dimakan” antar
makhluk hidup (rantai makanan)

5.2 Mendeskripsikan hubungan antara
makhluk hidup dengan lingkungannya

Benda dan Sifatnya

6. Memahami beragam sifat dan
perubahan wujud benda serta
berbagai cara penggunaan benda
berdasarkan sifatnya

6.1 Mengidentifikasi wujud benda padat,
cair, dan gas memiliki sifat tertentu

6.2 Mendeskripsikan terjadinya perubahan
wujud cair menjadi padat, padat
menjadi cair,
cair menjadi gas, gas menjadi  cair;
padat menjadi gas

6.3 Menjelaskan hubungan antara sifat bahan
dengankegunaannya

2. Melaksanakan Analisis Pembelajaran (Conducting Instructional Analysis)

Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya adalah

melakukan analisis untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan bawaan

yang harus dipelajari peserta didik dalam rangka untuk mencapai tujuan

pembelajaran khusus.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Hasil analisis kaitan Indikator-Indikator dan Kompetensi Dasar

Pembelajaran IPA Kelas V Semester Il Materi Struktur dan Fungsi Bagian

Tumbuhan.

Standar Kompetensi

Materi Pokok

Indikator

2. Memahami
hubungan antara
struktur bagian
tumbuhan dan
fungsinya

Struktur dan Fungsi

Bagian Tumbuhan

1. Struktur akar
tumbuhan dan
fungsinya

2. Struktur batang
tumbuhan dan
fungsinya

3. Struktur daun dan
fungsinya

4. Struktur bunga dan
bunga serta fungsinya

. Mengidentifikasi bagian

akar tumbuhan dan
fungsinya bagi tumbuhan
itu sendirl.

. Mengidentifikasi bagian

batang tumbuhan dan
fungsinya bagi tumbuhan
itu sendiri

. mengidentifikasi bagian

daun tumbuhan dan
fungsinya bagi tumbuhan
itu sendiri.

. mengidentifikasi bagian

bunga, buah dan
fungsinya bagi tumbuhan
itu sendiri.

3. Mengenal Tingkah Laku Masukan dan Karakteristik Siswa (ldentifying

Entry Behaviors, Characteristics)

Dalam mengidentifikasi isi

materi

yang akan dimasukkan dalam

pembelajaran, hal ini membutuhkan identifikasi atas keterampilan-keterampilan

spesifik dan pengetahuan awal yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk siap

memasuki pembelajaran dan menggunakan buku ajar. Demikian karakteristik

umum peserta didik juga sangat penting untuk diketahui dalam mendesain

pembelajaran.
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Buku ajar yang digunakan adalah buku ajar IPA kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah/MI. Setelah melakukan analisis pembelajaran yang diperoleh dari SK
dan KD bahwa mata pelajaran IPA diketahui merupakan pengetahuan awal atau
prasayarat yang telah dimiliki siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Pemahaman awal materi IPA sudah diberikan pada kelas 1-l1II,
akan tetapi porsi yang diberikan kepada siswa disesuaikan dengan kebutuhan
sehingga penerapan pembelajarannya dengan bertahap. Jenjang pendidikan
berkaitan dengan perkembangan psikologis individu siswa.

Pada Madrasah Ibtidaiyah/MI pada umumnya masih berada pada tingkatan
berpikir yang bersifat kongkrit. Sedangkan untuk anak kelas IV yang pada
umumnya usianya kira-kira sekitar 11-12 tahun seperti yang dijelaskan oleh
Piaget dan Bruner bahwa pada usia 11-12 tahun merupakan masa
mengembangkan kemampuan berpikir yang mulai beraneka. Tingkat operasi
kongkret ini struktur kognitif siswa sudah relatif stabil sehingga daya dukung
untuk belajar menjadi semakin besar.

Masa kanak-kanak tersebut memiliki ciri-ciri utama sebagai berikut:

1. Memili dorongan untuk keluar dari rumah dan mamemasuki kelompok
sebaya (peer group).
2. Keadaan fisik yang memungkinkan/mendorong anak memasuki usia dunia

permainan dan pekerjaan yang membutuhkan keterampilan jasmani.
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3. Memiliki dorongan mental untuk memasuki dunia konsep, logika, simbol,
dan komunikasi yang luas.™

Terkait dengan kecakapan pada masa tersebut, disebutkan bahwa
pendidikan di Ml yang di dalamnya memuat kecakapan berpikir, secara umum
perlu dikembangkan oleh setiap siswa yaitu kecakapan menggunakan rasio secara
optimal, antara lain mencakup kecakapan menggali dan menemukan informasi,
kecakapan mengolah informasi dan kecakapan memecahkan maslah secara bijak.
4. Merumuskan Tujuan Khusus Pembelajaran (Writing Performance

Objectives)

Tujuan pembelajaran khusus adalah rumusan mengenai kemampuan atau
perilaku yang diharapkan dapat dimiliki oleh para siswa sesudah mengikuti suatu
program pembelajaran tertentu. Kemampuan atau perilaku tersebut harus
dirumuskan secara spesifik dan operasional sehingga dapat diamati dan diukur.
Dengan demikian, tingkat pencapaian siswa dalam perilaku yang ada dalam
tujuan pembelajaran khusus dapat diukur dengan tes atau alat pengukur yang
lainnya.

Penulisan tujuan pembelajaran khusus digunakan sebagai dasar dalam
mengembangkan strategi pembelajaran dan menyusun kisi-Kisi tes pembelajaran.
Adapun tujuan khusus pembelajaran terkait produk pengembangan buku ajar
materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan sebagai berikut:

a) Siswa mampu mengidentifikasi bagian akar tumbuhan dan fungsinya bagi

tumbuhan itu sendiri.

19 Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006). HIm. 51
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b) Siswa mampu mengidentifikasi bagian batang tumbuhan dan fungsinya bagi
tumbuhan itu sendiri

c) Siswa mampu mengidentifikasi bagian daun tumbuhan dan fungsinya bagi
tumbuhan itu sendiri.

d) Siswa mampu mengidentifikasi bagian bunga, buah dan fungsinya bagi
tumbuhan itu sendiri.

5. Mengembangkan Butir Tes Acuan Patokan (Developing Criterion-
Referenced Test)

Berdasarkan rumusan tujuan khusus di atas, dapat dirumuskan bentuk

instrumen tes penilaian sebagai berikut:

a) Deskribsikan apa yang dimaksud tumbuhan?

b) Sebutkan 5 bagian khusus yang terdapat pada tumbuhan yang kamu ketahui!

c) Jelaskan struktur dan fungsi bagian tumbuhan!

d) Jelaskan struktur akar, jenis-jenis akar beserta fungsinya bagi tumbuhan!

e) Jelaskan struktur batang tumbuhan, jenis-jenis batang dan fungsi batang bagi
tumbuhan!

f) Jelaskan struktur dan fungsi daun bagi tumbuban, dan sebutkan 4
penggolongan jenis daun berdasarkan tulang daun!

g) Jelaskan struktur bunga dan biji beserta fungsinya bagi tumbuhan!

6. Mengembangkan Strategi Pembelajaran (Developing Instructional
Strategy)

Langkah selanjutnya merupakan langkah pengembangan strategi. Langkah

ini merupakan upaya memilih, menata, dan mengembangkan komponen-
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komponen umum pembelajaran dan prosedur-prosedur yang akan digunakan
untuk membelajarkan peserta didik sehingga peserta didik dapat belajar dengan
mudah sesuai karakteristiknya dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Komponen pembelajaran meliputi:**
1) Kegiatan pra pembelajaran
Kegiatan ini merupakan kegiatan dimana akan membuka pelajaran yang
bertujuan untuk mengkondisikan kesiapan belajar siswa melalui langkah-langkah
sebagai berikut:
a) Identifikasi karakteristik siswa
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui karakter awal siswa yang
berkaitan dengan kemampuan awal siswa sebelum melalui pelajaran dengan
memberikan apersepsi dan pretest.
b) Menimbulkan motivasi belajar siswa
Menimbulkan motivasi belajar siswa sangat penting agar siswa dapat
memaksimalkan kegiatan belajarnya. Selain itu, kegiatan ini dimaksudkan
untuk menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa dalam mempelajari
mata pelajaran IPA. Kegiatan ini biasa dilakukan dengan cara mendeskripsikan
mata pelajaran yang akan disampaikan, melalui peta konsep, dan indikator-
indikator hasil belajar yang akan dicapai.
c) Penyampaian kerangka isi pembelajaran
Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai

kerangka isi materi pelajaran.

" Trianto, S.Pd, M.Pd. op,cit. HIm.116-119
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2) Kegiatan penyajian informasi
Setelah melakukan kegiatan di atas, maka selanjutnya adalah
melakukan kegiatan penyajian informasi atau penyampaian isi materi.

Berdasarkan pada analisis tahap perumusan tujuan pembelajaran IPA, standar

kompetensi dan kompetensi dasar beserta indikator aspek pendidikan yang

telah disesuaikan. Dalam kegiatan penyampaian isi materi pembelajaran
dilakukan sebagai berikut:

a) Pertama: siswa diajak mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari.

b) Kedua: kemudian guru memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran
dan siswa memperhatikan dengan seksama.

c) Ketiga: Salah satu siswa diminta untuk menyebutkan pengalaman yang
pernah dialaminya sesuai dengan topik pembahasan.

d) Keempat: guru membimbing siswa mengkaitkan materi dengan
lingkungan hidup sehari-hari.

e) Kelima: siswa diajak mendiskusikan beberapa topik pembahasan yang
telah disampaikan dengan mengidentifikasi berbagai macam masalah yang
telah ditimbulkan.

f) Keenam: siswa dibimbing guru untuk melakukan inkuiri secara langsung
terhadap materi atau topik pembahasan yang dipelajari dengan
memberikan tugas kelompok dan tugas mandiri.

g) Ketujuh: refleksi dari siswa atau guru.
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3) Kegiatan peran peserta didik
Dalam kegiatan pembelajaran harus dapat melibatkan peran aktif dari
siswa agar suasana kelas menjadi hidup. Kegiatan ini biasa dilakukan dengan
berbagai macam strategi pembelajaran yang akan dilakukan di dalam kelas.
Penentuan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa
akan menentukan peranan siswa dalam menanggapi isi materi pelajaran.
4) Kegiatan penutup
Kegiatan penutup dapat diberikan evaluasi belajar, evaluasi yang
diberikan kepada siswa dapat berupa bentuk post test dan juga balikan untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan keberhasilan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Kepada siswa yang telah berhasil melakukan tugasnya
dengan baik maka akan diberikan reward (penghargaan). Sedangkan untuk
siswa yang belum berhasil melakukan tugasnya dengan baik diberikan
motivasi bahwa sebenarnya mereka mampu mengerjakan tugas dengan baik
hanya saja cara mengerjakan belum optimal sehingga hasilnya juga belum
memuaskan.
7. Menyeleksi dan Mengembangkan Bahan Pembelajaran (Deveoping and
Selecting Instruction)

Langkah pokok dari kegiatan sistem desain pembelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA) ini adalah langkah pengembangan dan pemilihan bahan
pembelajaran. Adapun hasil produk pengembangan ini berupa printed material
yang berupa buku ajar pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar tentang

“Pengembangan Buku Ajar IPA Kelas IV Materi Struktur dan Fungsi
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Bagian Tumbuhan dengan Berbasis Pembelajaran Inkuiri Terbimbing di Ml

AL-Kautsar” yang mana bentuk buku ajar ini disajikan dengan beberapa media

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.

8. Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Formatif (Designing and
Conducting Formative Evaluation)

Berdasarkan  langkah  menyeleksi dan mengembangkan bahan
pembelajaran, langkah selanjutnya adalah merancang dan melaksanakan evaluasi
formatif. Evaluasi formatif ini dilakukan untuk memperoleh data guna merevisi
bahan pembelajaran yang dihasilkan agar lebih efektif. Evaluasi formatif ini
dilakukan dengan dua kelompok, yaitu evaluasi oleh para ahli dan evaluasi
penggunaan buku ajar bagi siswa. Evaluasi ini meliputi uji ahli isi bidang studi
untuk melihat kebenaran isi meteri tersaji, ahli media produk buku ajar untuk
memperoleh kesesuian desain yang dikembangkan, dan evaluasi ahli
pembelajaran untuk memperoleh keefektifan buku ajar yang digunakan pada saat
pembelajaran berlangsung. Sedangkan untuk evaluasi bagi peserta didik terdapat
tiga tahap yang akan diberikan uji kepada perorangan (one-one evaluatuion), uji
kelompok kecil (small group evaluatuion), dan uji lapangan (field evaluatuion).

9. Merevisi Bahan Pembelajaran (Revising Instruction)

Langkah terakhir ini menurut Dick and Carey adalah langkah merevisi
bahan pembelajaran. Data yang diperoleh dari evaluasi formatif dikumpulkan dan
diinterpretasikan untuk memecahkan kesulitan yang dihadapi siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran juga untuk merevisi pembelajaran agar lebih

efektif dan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
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Kedua tahap terakhir di atas akan dipaparkan dalam hasil pengembangan
yang meliputi penyajian data uji coba buku ajar, analisis data uji coba dan revisi
produk pengembangan. Pada mulanya penelitian ini dilakukan dengan
menghimpun data awal tentang kondisi buku teks yang dipakai oleh sekolah
dimaksud untuk direview, kemudian menganalisis kondisi pengguna yakni siswa
sekolah termaksud sebelum dilakukan uji coba kemudian mengidentifikasi
kekurangan-kekurangan yang ada dalam pembelajaran yang sudah berlangsung
dengan pemakaian buku tersebut, termasuk didalamnya menganalisis kebutuhan
siswa, kemudian menghasilkan produk dan mengevaluasinya melalui serangkaian
uji coba dan tahap terakhir adalah menguji kemenarikan, keefektifan dari produk
yang akan dihasilkan dalam penelitian ini. Adapun untuk memperjelas prosedur

pengembangan, dapat dilihat gambar dibawah ini:
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Gambar 3.2 Prosedur Pengembangan Produk yang Dihasilkan
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10. Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Sumatif (Designing and
Conducting Summative Evaluation)

Diantara kesepuluh tahapan desain pembelajaran diatas, tahapan ke-10
tidak dilaksanakan. evaluasi sumatif ini berada diluar sistem pembelajaran
model dick dan carey. Sehingga dalam pengembangan ini tidak digunakan.

E. Uji Coba Produk

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat kevalidan, keefektifan, dan
daya tarik dari produk yang dihasilkan. Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk
uji coba dalam penelitian pengembangan ni antara lain adalah:
1. Desain Uji Coba

Uji coba dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat kemenarikan, validitas
dan efektivitas produk. Produk berupa buku ajar pembelajaran, buku ajar aktivitas
siswa sebagai hasil dari pengembangan ini diuji tingkat validitas, kemenarikan,
dan keefektifannya. Tingkat validitas dan kemenarikan buku ajar pembelajaran
diketahui melaui hasil analisis kegiatan uji coba yang dilaksanakan melalui

beberapa tahap, yakni:

a) Validasi oleh ahli isi/materi bidang studi
b) Validasi oleh ahli desain produk.

c¢) Validasi oleh ahli pembelajaran

d) Uji coba perorangan

e) Uji coba kelompok kecil, dan

f) Uji coba lapangan.
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Dalam kegiatan pengembangan, pengembang mungkin hanya melewati dan
berhenti pada tahap uji perseorangan, atau dilanjutkan dan berhenti sampai tahap
uji kelompok kecil, atau sampai uji lapangan. Hal ini sangat tergantung pada
urgensi dan data yang dibutuhkan melalui uji coba itu.

1) Tahap pertama adalah uji coba perorangan (one-on-one evluation). Uji
perorangan ini diwakili oleh 3 orang siswa dengan kriteria sebagai berikut:

a) Termasuk siswa kelas IV yang masih aktif di Ml AL-Kautsar

b) Responden dari evaluasi one-on-one yang terdiri dari 3 orang ditentukan
berdasarkan kriteria bahwa responden mewakili karakterisrik kelompok
sasaran yang termasuk dalam katagori pintar, sedang dan kurang.

c) Kesediaan siswa sebagai nara sumber perolehan data dalam
mengembangkan bahan ajar pembelajaran IPA melalui pembelajaran
berbasis Inkuiri terbimbing.

2) Tahap kedua yaitu uji coba kelompok kecil (small group evaluation).
Responden pada uji coba ini adalah 6 siswa. Penentuan subyek dilakukan
secara acak mewakili masing-masing kriteria peserta yang termasuk dalam
kategori hagh, avarage and low.

3) Tahap ketiga adalah uji coba lapangan (field evaluation) yang terdiri dari uji
kemenarikan buku ajar dan uji coba produk untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar hasil
pengembangan. Responden uji coba lapangan diambil dari siswa satu kelas

yakni kelas IV.
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Kegiatan uji coba produk dilakukan dengan rancangan uji coba sebagai

Gambar 3.3. Desai Rancangan Uji Coba Produk
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2. Subjek Penilaian dan Subyek Sasaran Uji Coba dan Langkah-langkah Uji
Coba Produk Pengembangan.

Subjek penilaian dalam pengembangan buku ajar IPA tentang materi
Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan ini adalah ahli isi bidang studi, ahli desain
produk, dan ahli pembelajaran dan sasaran subyek uji coba pengguna yakni siswa
kelas IV MI AL-Kautsar.

1) Ahli Isi/Materi Bidang Studi IPA

Ahli isi bidang studi dalam penelitian pengembangan ini adalah seseorang
yang mempunyai latar belakang pendidikan minimal Magister (S2) baik
pendidikan/non pendidikan IPA, yaitu bapak Dr. Eko Budi Minarno, M.Pd yang
menguasai karakteristik materi IPA di MI khusunya materi struktur dan fungsi
bagian tumbuhan kelas IV.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap review ahli isi
bidang studi ini adalah sebagai berikut:

a) Mendatangi ahli isi bidang studi IPA materi Struktur dan Fungsi Bagian
Tumbuhan.

b) Menjelaskan proses pengembangan yang telah dilakukan.

c) Memberikan hasil produk yang telah dikembangkan.

d) Melalui instrumen angket dan wawancara diminta kepada ahli isi terkait
pendapat atau komentar tentang kualitas bUKU ajar yang dikembangkan dari

segi isi atau materi.
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2) Ahli Media Produk Buku Ajar

Ahli produk media buku ajar ditetapkan sebagai penguji desain buku ajar
IPA berbasis Inkuiri Terbimbing. Pemilihan ahli media adalah seorang yang
memiliki latar pendidikan pendidikan minimal Magister (S2) yaitu bapak Nurul
Yagien, M.Pd.

Penetapan ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut:

a) Memiliki latar belakang pendidikan Magister Pendidikan di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
b) Sebagai sekertaris di Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.
c) Sebagai dosen tetap fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
d) Bersedia sebagai penguji media produk pengembangan buku ajar IPA bagi
siswa kelas 5 M1l AL-Kautsar Lamongan.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap review ahli desain produk
buku ajar ini adalah sebagai berikut:
a) Mendatangi ahli desain
b) Menjelaskan proses pengembangan yang telah dilakukan
¢) Memberikan hasil produk yang telah dikembangkan
d) Melalui instrumen angket, diminta kepada ahli desain pendapat atau komentar
tentang kualitas buku ajar yang dikembangkan dari segi desain.
3) Ahli Pembelajaran
Ahli pembelajaran yang memberikan tanggapan dan penilaian terhadap

buku ajar ini yaitu seorang yang memiliki latar pendidikan minimal Strata Satu
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(S1) yaitu, bapak Syafi’i S.Pd, seorang guru IPA kelas IV yang sehari-hari
mengajar IPA di Ml AL-Kautsar Lamongan. Pemilihan ahli pembelajaran ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa yang bersangkutan telah memiliki banyak
pengalaman mengajar. Ahli pembelajaran memberikan komentar dan saran secara
umum terhadap materi pembelajaran yang ada dalam buku ajar.
4) Subyek Sasaran Uji Coba
Subyek Sasaran uji coba produk pengembangan adalah siswa MI AL-
Kautsar atau pengguna produk pengembangan buku ajar IPA berbasis Inkuiri
Terbimbing. Sasaran yang ditetapkan sebagai subyek uji coba produk
pengembangan ini adalah siswa kelas IV MI AL-Kautsar Lamongan angkatan
2012-2013.
Berikut ini adalah tahapan langkah-langkah uji coba produk
pengembangan buku ajar.
a) Tahap yang Pertama Adalah Uji Coba Perorangan (one-on-one
evaluation).
Uji coba ini diwakili oleh tiga siswa, dengan pertimbangan sebagai
berikut:
1) Mereka siswa kelas IV MI AL-Kautsar
2) Reponden ini ditentukan berdasarkan kriteria bahwa responden tersebut
dapat mewakili karakteristik peserta didik yang berkemampuan baik,
sedang, dan yang berkemampuan rendah. Selanjutnya pengembang

mengevaluasi responden secara bergantian.
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Uji ini dimaksudkan untuk mendapatkan tanggapan dan komentar
siswa mengenai kemenarikan isi buku ajar. Langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam uji coba ini perorangan ini, vaitu:

a) Pengembang menjelaskan maksud dari evaluasi

b) Pengembangn menyampaikan buku ajar pembelajaran yang telah
dikembangkan dan instrument penilaiannya.

c) Pengembang mendorong perwakilan siswa dari uji coba perorangan (one-
on-one evaluation) memberikan tanggapan atau komentar dengan leluasa
yang berkaitan dengan buku ajar yang dikembangkan melalui instrumen
yang telah disediakan.

d) Pengembang mencatat komentar dan mengumpulkan hasil tanggapan dan
komentar siswa terkait buku ajar yang dikembangkan tersebut.

b) Tahap yang kedua adalah uji coba kelompok kecil (small group
evaluation).

Responden pada uji coba kelompok kecil adalah enam siswa. Penentuan
subyek sasaran uji coba dilakukan secara acak yang akan mewakili tiga kriteria
siswa yang berkemampuan baik, sedang dan rendah. Langkah-langkah uji coba ini
meliputi:

1) Mengumpulkan siswa kelompok kecil tersebut dan menjelaskan maksud uji
coba.
2) Pengembang menyampaikan kepada siswa tentang bahan ajar yang telah

dikembangkan dan instrument penilaiannya.
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Pengembang mendorong siswa dari kelompok kecil tersebut untuk
memberikan tanggapan atau komentar dengan leluasa yang berkaitan
dengan buku ajar yang dikembangkan melalui instrumen vyang telah
disediakan.

Mencatat komentar dan mengumpulkan hasil tanggapan dan komentar siswa
terkait buku ajar yang dikembangkan tersebut, kemudian menggali

informasi lebih dalam melalui instrument yang telah disediakan.

c) Tahap ketiga adalah uji coba lapangan (field evaluation).

Responden uji coba lapangan diambil dari keseluruhan siswa kelas 1V.

Adapun langkah-langkah dalam uji coba ini adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Menentukan sampel

Mempersiapkan lingkungan dan sarana prasarana
Menyelenggarakan tes awal (pre-test)
Melaksanakan kegiatan pembelajaran
Menyelenggarakan tes akhir (post-test)

Mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen yang telah disediakan.

3. Jenis Data

data kualitati

Jenis data pada penelitian pengembangan ini, berupa data kuantitatif dan

2. Data kuantitatif berupa informasi yang diperoleh dengan

menggunakan angket dan tes pencapaian hasil belajar setelah penggunaan produk

buku ajar pembelajaran IPA berbasis Inkuiri Terbimbing. Data kuantitatif yang

dikumpulkan melalui angket dan tes adalah:

12 Wahid Murni dan Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan Umum

Dari Teori Menuju Disertai Contoh Hasil Penelitian ( Malang : UM Pres, 2008)
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a. Penilaian ahli isi, ahli media produk buku ajar dan ahli pembelajaran
tentang ketepatan komponen buku ajar. Ketepatan komponen buku ajar
meliputi: kecermatan isi, ketepatan cakupan, penggunaan bahasa,
pengemasan, ilustrasi dan kelengkapan komponen lainnya yang dapat
menjadikan sebuah buku ajar menjadi efektif.
b. Penilaian siswa uji coba terhadap kemenarikan buku ajar.
c. Hasil tes belajar siswa setelah menggunakan buku ajar hasil
pengembangan (hasil post-test)
Sedangkan data kualitatif berupa :
a) Informasi mengenai pembelajaran IPA yang diperoleh melalui wawancara
dengan guru IPA di MI AL-Kautsar.
b) Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan berdasarkan hasil penilaian ahli
yang diperoleh melalui wawancara/konsultasi dengan ahli isi, ahli
pembelajaran dan praktisi IPA di MI AL-Kausar.
4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh sejumlah data yang
diharapkan tersebut akan digunakan sebagai instrument pengumpulan data yaitu
berupa hasil wawancara, angket, dan tes perolehan hasil belajar.*®* Angket
digunakan untuk mengumpulkan data tentang tanggapan dan saran dari subyek
validator ahli dan subyek sasaran uji coba, selanjutnya digunakan revisi.

Sedangkan pedoman wawancara dipergunakan untuk melengkapi data yang

B3 Fitratul Uyun, op.cit.,
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diperoleh melalui angket. Adapun angket yang dibutuhkan adalah sebagai berikut

a) Angket
Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang ketepatan komponen
buku ajar, ketepatan perancangan atau desain pembelajaran, ketepatan isi bahan
ajar, kemenarikan dan keefektifan penggunaan bahan ajar. Sifat pertanyaan dalam
angket meliputi dua macam, yaitu pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup.
Pertanyaan terbuka digunakan untuk mendapatkan data kualitatif. Sementara
pertanyaan tertutup diarahkan untuk memperoleh data kuantitatif. Angket
digunakan untuk mengumpulkan data tentang tanggapan dan saran dari subjek uji
coba, selanjutnya dianalisis dan digunakan sebagai revisi. Adapun angket yang
dibutuhkan adalah sebagai berikut:
1) Angket penilaian atau tanggapan ahli isi buku ajar llmu Pengetahuan Alam
2) Angket penilaian atau tanggapan ahli media produk buku ajar
3) Angket penilaian atau tanggapan ahli pembelajaran
4) Angket penilaian tanggapan siswa melalui uji coba perorngan (one-on-one
evaluation)
5) Angket penilaian tanggapan siswa melalui uji coba kelompok kecil (small
evaluation)
6) Angket penilaian tanggapan siswa melalui uji coba lapangan (field

evaluation)
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b) Tes pencapaian hasil pemahaman siswa
Tes yang digunakan untuk mengetahui pencapaian hasil pemahaman
siswa dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dengan hasil post-test
yang menunjukkan keefektifan belajar siswa setelah menggunakan buku ajar
pembelajaran IPA dengan berbasis Inkuiri Terbimbing di MI AL-Kautsar.'*
5. Teknik Analisis Data
Ada tiga teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data hasil
pengembangan yaitu, anlisis isi, analisis deskriptif dan analisis uji T.
a. Analisis isi pembelajaran
Analisis ini dilakukan dengan analisis pengelompokan untuk
merumuskan tujuan pembelajaran IPA berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar serta menata organisasi isi pembelajaran yang dikembangkan
dengan berbasis Inkuiri Terbimbing. Hasil dari analisis ini kemudian dipakai
sebagai dasar untuk pengembangan buku ajar IPA berbasis Inkuiri Terbimbing.
b. Analisis deskriptif
Pada tahap uji coba, data dihimpun menggunakan angket penilaian
tertutup dan angket penilaian terbuka untuk memberikan kritik, saran, masukan
perbaikan.
Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat
ketepatan, keefektifan, dan kemenarikan produk atau hasil pengembangan yang
berupa buku ajar IPA dengan berbasis Inkuiri Terbimbing siswa kelas IV Ml

AL-Katsar.

% Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2007), hal. 483
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Sebagaimana diutarakan dalam poin 3, data-data yang terkumpul dapat
dikelompokkan sesuai dengan jenis datanya dan dikelompokkan menjadi dua,
vaitu: data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif yang
berbentuk kata atau simbol.

Data yang diperolen kemudian dianalisis. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah mendiskripsikan semua pendapat, saran dan tanggapan
validator yang didapat dari lembar kritik dan saran. Data dari angket
merupakan data kualitatif yang dikuantitatifkan menggunakan skala likert yang
berkriteria empat tingkat, kemudian dianalisis melalui perhitungan prosentase
skor item pada setiap jawaban dari setiap pertanyaan dalam angket. Untuk

menentukan prosentase tersebut dapat dipergunakan rumus sebagai berikut:*

P =73,x100%
in

Keterangan:
P = Prosentase kelayakan
> x=Jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)

> xi= Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)
Untuk dapat memberikan makna dan pengambilan keputusan pada
tingkat ketepatan, keefektifan dan kemenarikan digunakan konversi skala

tingkat pencapaian sebagai berikut:

!> Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi pendidikan (Jakarta; Bumi Aksara, 2003). HIm.313



85

Tabel 3.3 Kualivikasi Tinkgkat Kelayakan Berdasarkan Persentase

sebagai berikut:*®

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
80 — 100% Valid Tidak perlu revisi
60 —79 % Cukup valid Tidak perlu revisi
40 —59% Kurang valid Revisi
0-39% Tidak valid Revisi

Berdasarkan kriteria di atas, buku ajar dinyatakan valid jika memenuhi
skor 60-100 dari seluruh unsur yang terdapat dalam angket penilaian validasi ahli
media buku ajar, ahli isi/materi, ahli pembelajaran, dan siswa. Dalam penelitian
ini, buku ajar yang dibuat harus memenuhi kriteria valid. Oleh karena itu,
dilakukan revisi apabila masih belum memenuhi Kkriteria valid.

c. Analisis Data Hasil Tes

Analisis data hasil tes digunakan untuk mengukur tingkat perbandingan
hasil belajar siswa. Dalam uji coba lapangan pengujian data menggunakan
desain eksperimen yang dilakukan dengan cara membandingkan keadaan
sebelum dengan dan sesudah menggunakan produk pengembangan (before
after). Penggunaan desain eksperimen (before after) dimaksudkan karena
produk pengembangan sebagai bahan remedial. Adapun desain eksperimen

before after sebagai berikut:*’

16 B. Subali, dkk, Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak Untuk Menumbuhkan
Pemahaman Sains Anak. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, prodi Fisika UNNES n0.8, Januari
2012

7 Sugiyono, op.cit, him 303.
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Desain eksperimen before after, sebagai berikut:

O, 0O,

Keterangan:

Os : Nilai sebelum perlakuan
O1: Nilai sesudah perlakuan
X : Perlakuan

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan tes
prestasi atau achievement test (tes pencapaian hasil belajar). Data uji coba
lapangan dikumpulkan dengan menggunakan tes awal (pre-test) dan tes akhir
(post-test) dalam rangka untuk mengetahui perbandingan hasil belajar
kelompok uji coba lapangan yakni siswa kelas IV sebelum menggunakan
produk pengembangan dan sesudah menggunakan produk pengembangan
bahan ajar. Untuk menghitung tingkat perbandingan tersebut menggunkan
rumus mean (rerata) dan diperkuat dengan rumus t-test. Adapaun rumus yang
digunakan pada t-tes dengan tingkat kemaknaan 0,05% adalah:*®
1) Analisis Mean (rerata)

Data uji coba lapangan dikumpuikan dengan menggunakan tes awal
(pre-test) dan tes akhir (post-test) dalam rangka untuk mengetahui hasil
peningkatan atau perbandingan pemahaman subyek sasaran uji coba yaitu

siswa kelas IV sebelum dan sesudah menggunakan produk pengembangan

8 Subana dkk, Statistik Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 2005), him. 131-132
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buku ajar. Teknik analisiss untuk mengetahui mean Post-Test dan mean Pre-

Test dengan rumus sebagia berikut;*®

X
Mean = Z—
N
Keterangan:
Mean =rerata
X = jumlah nilai pre-test atau post-test
N = Jumlah sampel

2) Analisis Uji T

Berdasarkan hasil analisis mean (rerata) pre-test dan post-test
selanjutnya data diperkuat dengan analisis t-test. Teknik analisis datanya
menggunakan Dependent Sample Test. Kriteria ujinya adalah uji T pada
Dependent Sample Test.

Adapun rumus yang yang digunakan dengan tingkat kemaknaan 0,05%

adalah:
D
= ——=
d2
\/N (N-1)
Keterangan:
t =uiT

D = Different (Xz-x1)
d> = Variansi

N = Jumlah sampel

¥ Drs. H. Zen Amiruddin, M.SI. Statistik Pendidikan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras:
2010). HIm.73
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PAPARAN HASIL PENGEMBANGAN

A. Deskripsi Buku Ajar Hasil Pengembangan

Buku ajar hasil pengembangan yang telah dibuat oleh pengembang yaitu
buku aktivitas siswa dengan pokok bahasan struktur dan fungsi bagian tumbuhan
berbasis Inkuiri Terbimbing untuk siswa kelas IV SD/MI dengan isi buku
berjumlah 38 halaman.

Buku aktivitas siswa yang dihasilkan pada pengembangan ini berisi cover,
kata pengantar, keunggulan isi buku, daftar isi, pendahuluan, kegiatan siswa yang
dibagi menjadi empat pertemuan, kamus pintarku, rangkuman materi, evaluasi
bab dan daftar pustaka. Berikut ini adalah penjelasan masing-masing bagian.

1. Cover
Cover pada buku aktivitas siswa ini ada dua macam, yakni cover depan dan
cover belakang.

a. Cover depan

87
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Cover depan didesain dengan warna, gambar, dan tulisan yang menarik.
Cover depan terdiri dari nama pengembang (Musa’adatul Fithriyah), jenis buku
vaitu buku aktivitas siswa, judul buku sesuai dengan pokok bahasan yang
dikembangkan (Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan), digunakan untuk siswa
kelas IV MI/SD, background cover sesuai dengan materi yaitu gambar dari
dokumentasi penulis siswa MI membawa tanaman, buku berbasis Inkuiri
Terbimbing ini digunakan pada kelas IV semester |.

b. Cover belakang

Cover belakang didesain lebih sederhana dengan menampilkan nama
Universitas, Fakultas dan Jurusan sebagai identitas penulis dalam
mengembangkan buku ajar ini selain itu tertera tulisan MI/SD 4 IPA berbasis

Inkuiri Terbimbing menujukkan bahwa buku ini, buku IPA untuk kelas 4 dengan

RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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desain pembelajaran IPA dilakukan dengan berbasis Inkuiri Terbimbing
(penyelidikan limiah).

2. Kata Pengantar

- 2013

/mpw N |

syuor  kehadeal Alah DINT, ].'alg th
mam ma)-m WMy, kesengtan dan kessempaan yang sangat
barharga, mgammmma|wus
Itz I MIUSD.

Suku g Il dsusn dengan  menggunakan  pandekatan
pamibigiaran barnasks ikulr Terbimbing (panyalidican Bmiah) fujuannya
adadlan menjuban pangaran darl Cara panggunaan Duky Far
M SACHA KK AU STU IF (DECHAMA) k2 A Dagar
533 proses ROnStuesl pANQSNUI. Sapard WA SE02 dan Wl
(Triama; 2008:10%), pambaigaran IPA'SAINE  henddioya dajarkan
dengan inkul] sebagal kegisman Lesming By Dolng (belglar ssmol
melsiaEn).

Maler pada busu bl disusun unhk mambar kapada
Siwa Ml Pkl (pESIKEn BMAF) AJF Siswa el 1PA
wddk hanya menged terl 3 dhubungian kepada sisws umhik
mangatanl 203 langsUng pada obysk maen yang dipssan 4
ENJionganya SaEn MU, pad3 S han deSngiap avaluasl yang s
dENgan B3 ranan, yam KOJOER, R, dan pamalnk. Ml pad
Dl Il BAyEK AATG 43N bATagd SUMBE yang rEAan yang i
dandlishs sesud dengan fingiat inaiitas Duioy.

Panuis bemara bukd 3 IPA'SAINS berdssis ikl Tersimbing
Wi, bargquna dan bemanisal khususnya bagl slswa dan umumaya
mmmmnag:naamdmaﬂn'ﬂem»qﬂuamdmrm
Ependdan.

Matang, M 2013

.&\ — “}j

el = A=t
| a | IPA KELAS IV JEMEITER | MUSD
Eegizn-rages Tumipas an Furgaris | i

Kata pengantar merupakan serangkaian kata-kata berupa latar belakang

penyusunan buku ajar dan harapan penulis.
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3. Keunggulan dan Pedoman Penggunaan Buku Ajar

Suy IPASAING il didesan dengan berhsgks pambsisaran ikl
ISFATONY BMAN3 SEW3 363N GSraWan SScard Engsung  oengan
paysidian  Bmian UMk mangkonsinuesl pengetatuan mersia meai
DETE Q35 DaN]amalan KE0Mpo dan fug3s pEngamatan mandrl, ssian
U DU i dNgE3p dengan Sk, KD dan IndiEor gsan saiaga
p203Man Dagl pamatdl DUty manganal aran dan wjuan pEmialaaran pada
D30, K3MUS PN UMUK MEMpaMUdan SiSwa dIEam memanamd ksman
peming yang terdapdl pada Duku dan Jugad ddunung dengan evalss! ban
umiuk mengujl pamahaman siewa yang mengamil reveransl buiy dafi-
defic UASSN tamun 20102011, Tamplian keungguisn dan pedoman
pENgguUnEan buiy s203gal bariiout

SH, KD don Indikoter

penoman bagl pernscal by mengensl

S

-
IPA KELAS V' FEMEITER | MISD
I Begienrbogen Tumbuhen den F

= Fungame

andsr  Hompeiengl  sompsfenc
- : Davear ciam inciicyior disa|ikan sesagal

Keunggulan buku menunjukkan beberapa point terpenting dalam buku yang
membedakan dengan buku penerbit sebelumnya diantaranya keunggulan buku
yaitu terdapat 1) penjabaran SK, KD, dan Indikator, 2) kegiatan IPA yang
didesain dengan berbasis pembelajaran Inkuiri Terbimbing, bentuk kegiatan yaitu
tugas mandiri dan tugas kelompok, 3) buku ajar terdapat kamus pintarku, 4)
terdapat rangkuman materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan, 5) buku ajar
terdapat evaluasi bab yang mengambil refrensi buku detik-detik UASBN
2010/2012, 6) gambar ilustrasi sebagian besar hasil dokumentasi penulis secara
riil (nyata).

Pedoman penggunaan buku ajar, berisi penjabaran tentang standar

kompetensi, kompetensi dasar, serta penjelasan tentang pedoman penjelasan
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keunggulan buku ajar, serta menjelaskan tentang bagian lain dalam buku ajar yang

disajikan dalam bentuk tampilan kecil.

4. Daftar Isi

Daftar isi, berisi daftar halaman dari keseluruhan bagian dalam buku ajar.

5. Bagian Pendahuluan

=

Kinmgaraaq M s
.
-,

© WPABANS Bubhasla Inkulnd Tomimbing

Halaman Judul
Kata Pangantar
Kaungguian 18l Buku i

Deaftar 1sl

Landa san 43:8ar &L-Guran maten strulkbur tumbuhan .1

SK/KD dan Tujuan Pambsis] 2

Pata Konbep

Partamuan 1 5

£ Aar dan fung sinya 5
1. Strustur 3ar 5
2 e Ear ]
3. Fungsl aikar 3
4. Kamus Aintar 10
5. Pangamatan kalompak. 11
6. Pangamatan mande 12

Partamuan 2 15

B. Satang dan ungsinya 13
1. Sukhr baEng 13
2. Janks batang 15
3. Fungsl batang 17
4. Kamus pimar 17

5. Pangamatan kakampok 18

5
U BDA MELAS I SEMESTER | MISD {#: Z
Bogicntogion Tumbuhon don Fungainya

2013

= IPAISAINEG Borbosls fekwly Tordimbing

STRUKTUR DAMN FUNGSI BAGIAN-

BAGIAN TUMBUHAMN

Tahukan kamu paningnya tumbuhan bagl kefikdupan manusia?
Tumuhan manupakan salan salu maniuk COpt3an Alan SWT s20agal
piangkap Eapulunan Dagl manusia dan mankk 3. Sabagal
kabulunan manusla, tumbuhan menjad sumbar makanan, minuman,
[paEalan dan lanHEn. Agama tstam adsian agama AlEn SWT yang muna,
yang mampunyd kMt sud AMOwan sebagal padoman  dsiam
Eaidupan, O dalam A-QUEan banyak 3yat yang manjsaskan t=mang
manuK opiEan  AREn SWT danaranya; manke Moup dan @ g,
i myats dan Sdsk myata

Dalam buku I, mater yang ditahas adalan lemang mamuk
Opi3an #Man yang Midup O Dumd yau 1emang umounan, beghu
pammngnya mempsgan tamang WMOUNEN SeNiNgga tdapa bamyak
3yt A-Quran yang manjsisskan f2mang WMOUNaN, S3EN St aya A
Qwran s20sgE d3Ear pRNCIEEN lUMDunEn ol ARSN SWT salagal
Iperiiout;

105 Oaf ayat® )
Dol i 3B B TR 8 e gLl fa T
Artnya:

"Can kamd tan wrumkan dar langR @ hyan yang pamumn
EDRINEN Maka K3m (UMDUNKan d2nganmya 13Naman pepananan yang
rindang dan big-tian tanaman yang digansT (QS. Qaf 19

2013

‘i&_“‘ﬁﬂ WA MELAS IV MISD
|| et Beien T den P 1
|| J
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Bagian pendahuluan terdiri dari: 1) Judul Materi; 2) landasan Al-Quran (QS.
Qaf ayat:9) ayat tersebut menjelaskan tentang dasar penciptaan tumbuhan, 4)
Standar Kompetensi; 3) Kompetensi Dasar; 4) Indikator pencapaian hasil belajar.

Bagian pendahuluan ini terletak pada awal kegiatan belajar yang bertujuan
untuk memberikan informasi materi yang akan dipelajari serta tujuan

pembelajaran yang akan dicapai siswa.

IPATBAING Barbasls okl Temimbiog 2013

SK, KD DAN INDIKATOR

Standart Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

WDA KELAS I MIND
frnire e Beg e Tumimime des Flsgume

Bagian pendahuluan mengarahkan siswa menuju konsep struktur dan fungsi
bagian tumbuhan dengan menggali pengetahuan awal siswa melalui pemberian
informasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Informasi dalam buku ajar
tersebut disusun dengan kalimat yang komunikatif dan interaktif sehingga siswa
termotivasi untuk membaca dan mudah memahami isi buku ajar, serta berisi

tentang kejadian yang dekat dengan lingkungan sekitar siswa. Siswa diharapkan
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memiliki pengetahuan awal mengenai konsep struktur dan fungsi bagian
tumbuhan melalui informasi tersebuat. Siswa juga diminta menjawab beberapa
pertanyaan yang mengarah pada konsep struktur dan fungsi bagian tumbuhan
yang ada di lingkungan sekitar.
6. Kegiatan Siswa
Kegiatan siswa pada buku aktivitas siswa ini terdiri dari empat pertemuan

Selengkapnya sebagai berikut.
a. Pertemuan 1

Pada pertemuan 1 ini terdiri dari 8 halaman, isi dari pertemuan 1 sebagai
berikut:

Halaman 5 terdapat petunjuk bahwa ini adalah halaman pertemuan 1.
Halaman 5-8 terdapat uraian materi tentang akar tumbuhan dan fungsinya, Bagian
penjelasan bertujuan untuk memberikan penegasan terhadap konsep struktur dan

fungsi bagian tumbuhan yang diperoleh siswa dari bagian pendahuluan.

IPAISAING Berbasls fakwin Temimbing 2013 IPAISAING Borbasla lakulrf Tardimbing 2013/
. L 4 '.Il.. Gambar 12.
g
( PERTEMIIAN 1 “ S Y——
B
AT MarUpAKan Gagian IumDunEn yang aran wmbunny E ke dam

Enan. Akar il Mamil pEENan paTINg UMUK kEEngsungan hedug
wmbunan. Tanucsn Kamy wama SkErT TamuaEn Kamu bemuc St
Tanuan kamu bagian-oagian sar?

1. Struktur Akar 2" A
Akar pada umumnya teristak O detam tanah. Wama akar basamya Alar umbunan s2cara umum dgolongian menjad 2 jens yan
REUERpUENEN dan ESwing-EUingan. Pada UmUmTya DRmu EeE 1) Akar Serabut
MauNCing pada yungmya. SamuE yang runcng mamodancan sk Tumbunan barkaping 53l (MONJKOT) Mamilid 3kar sarabut.
mensmbus tanah. Akar sarabul Dardanik sapart sarabut. 5agian uung dan pangkal
Akar bagkan 5 akar baruuran 53ama basar. Samua baglan akar kaluar darl pangkal
1) Ramoul gkar (DU 30ar) DarDaniE sarabul MElUs, ramoul Ecar 313Ny, AKE 530U DCaBINg, 33N 213D LKW percabanganya

tariatak o NG U ECAr 43N barngs! UNiuE manyarap 3 dan
minaral darl d3lam tanah k2 ubun umbunan.

2} Tudung skar tarkstsk o yung Skar dan barungsl uniuk mEndungl
akar saal manamibus fanah. Parhaiian gambar 12

Gamitar 13

pompeted
Zownerkep ddien mmmesck gk

& s & == ] g
b o) - KELAS W MISD
M Umhmﬁ.ﬂuﬂ-d’-w“ i 5 | Seretur Sogien Tumbuben den Fungumye 4 6
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Pada bagian ini menjelaskan sub bahasan tentang akar tumbuhan dan
fungsinya diantaranya; struktur akar tumbuhan, pengklasifikasian jenis akar
tumbuhan, dan fungsi akar bagi tumbuhan disertai dengan gambar ilustrasi yang
dekat dengan lingkungan sekitar siswa.

Halaman 9 terdapat uraian fungsi akar tumbuhan, halaman 10 terdapat

kamus pintarku.

| IPAISAING Barbasls fakuin Tamimbing 2013 " IPAIBAMNE Berbasls fokald Tembimblag 2013 |
& AkarNstas

M nafas adalan kA yang umbuh legak huns k2 atas
SMNQ3 MUNCU da PAMAKSAN fanah JEu A AR natas
ManpaKan cabang-cabang 3. AKAr Napas Mamisd BanyaK caan
UMUK 313N M3sUK Udara. MESNya Jkar panan Kayu 3 yang banmyax
umbuh d daarah pantal. Parhalican gamiar 1.8

Parhatian gambar 1.8

Gammr 19
Alas Engong =gt cmpr monEgEs cdans
s = engesng

C::) = Al
> ARGE MEUSEAET SREl a0 TIUNEN FENg &
BTG e Salam fanah

* ARG SR ST DT SRR DD a1

3. Fungel akar bagl tumbuhan
CRN DENQE DerURn SeTE Dl g

1) Akar menamibus 1anan dan meanyrap 3 dan zal hara (minaral)
darl dlamitanah  yang dibuiuhican umbunan.

Z) Sebagal pengpan] WbUN WMbuRan yang kust sahingga
fumbuhan d3pat bartanan dar tajangan S Stau angin, S
g3 sebagdl alsl pamapssan umbuhan {pangamiblian udara
dar daiam tanah)

3) Pada pamukaan a3 ldapal por-po Mol port-par
fersainn, wiara d dalam 1anah fersarap ke dalam fumibunan.

4] Akar uga adscdlanys s2bagd l=mpal manyimpan cadangan
makanan. Misamya wmbuhan ubl jdar alau singkang.
Parhaican gambar 19.

Halaman 11 dan 12 berisi tetang tugas pengamatan kelompok dan tugas

Ums:.;wrsw“rw ‘4.‘_,( 9

> ARGIUNGDANEEET a8 R R
RGN A PO GO CAGng PanNngr e BRrteca

* Fungsl sharssoags camooeng i mouhen

= -

R & ET TP SRR T TR

mandiri yang didesain dengan pembelajaran berbasis Inkuiri Terbimbing.

e a st
A WA HELAS IV MISD
Sodear Bogien Tumbber dor Furgarue - 1
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b. Pertemuan 2
Pada pertemuan 2 terdiri dari 7 halaman, isi dari pertemuan 2 sebagai berikut:

Halaman 13 terdapat petunjuk bahwa ini adalah halam pertemuan 2.

IPAISAING Berbaesls Ilakulr Terd/mbing 2013

PERTENMUAN 2 S
i B, |
i/

53ang merupakan baglan tumbunan yang amat pantng. Satang
d3p3t dUMpaMakan 520303 P0aNYANPNI0INg WO UMDUNIN

1. Struktur Batang

Satang tardin dar [anngan pmer. Jaringan primer pada batang
tarsususn 3las KU U3, KUt priama, kit dalam dan snder pusat
Parngtakan gambar 1 10

DA KELAS IV M1SD
Srirer Bogien Tumiaben don Fungame

13

Halaman 13-16 terdapat uraian materi tentang batang tumbuhan dan
fungsinya, Bagian penjelasan bertujuan untuk memberikan penegasan terhadap
konsep struktur dan fungsi bagian tumbuhan yang diperoleh siswa dari bagian
pendahuluan. Pada bagian ini menjelaskan sub bahasan tentang batang tumbuhan
dan fungsinya diantaranya; struktur batang tumbuhan, pengklasifikasian jenis
batang tumbuhan, dan fungsi batang bagi tumbuhan disertai dengan gambar

ilustrasi yang dekat dengan lingkungan sekitar siswa.
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2 Janle-janle batang
Satang wmiunan digokongican mangadl 3 jans, ya;
1) Batang Baeah
Tumbunan bBaEng basah mamild baang yang hnax dan
bxar. Umumnya ueran balang basah boruowran  pandek.
Parhaliain gambar 1.12

o L12

:L::}f:—f' B

2} Batang barkayu
Tumbunan balang bakayy karatieiclis; Damatong ks,
ponaTya mEflang tnggidan besa, EIunys dapat dgunsean
320303 Mab=, leman dan mej3, dnagian batang =rdapa kamum,
kamblum adalah baglan d dalam balang yang hanya <dimillid
wmbunan batang berkEyy. Penumbunan kambium mangalaml dua
arah panumiunan yan, aran [uar mambaniuk oull dan aran daam
kayu. Akl p an kambium, batang bariamban

bsar.
Parhatian gamiar 1.13.

4 U DA KELAS IV MUSD
NUAL | | sendenr Begion Turmbasbon don Fungame

. -.x_'-l___.— — _") —_\ 1;13

.o 5 st -
T .%15

-

o i

A

N —

Gammar 113
Saangiays as
Sumicrwaew eskioa con.
3) Batang rumput
Tumbohen bateng rumout meToUTYEl LasTUSS Yang mydts can

5810Q BTAgRR Fematien gamoer 1.14

S Segian Tumiien de Fungume

Halaman 17 terdapat uraian fungsi akar tumbuhan dan kamus pintarku.

Halaman 18 dan 19 berisi tetang tugas pengamatan kelompok dan tugas mandiri

yang didesain dengan pembelajaran berbasis Inkuiri Terbimbing.
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c. Pertemuan 3
Pada pertemuan 3 terdiri dari 6 halaman, isi dari halaman 3 sebagai berikut:

Halaman 20 terdapat petunjuk bahwa ini adalah halaman pertemuan 3.

IFATEAINE Borbasls fnkafrd Torbimbing 2013

[ : PERTEMUAN 3 ”

g DAUN DAN FUNGEINYA

I

Caun manupaican baglan umbuhan y ang fumibuh darl balang. Daun
Di3sany3 DarDemiue Bpis Mashar d3n Denwama MjEw Wama mgau i
disenabian 3danya koW, yaiu 3l iy daun. Ada daun yang hgEu
muda dan 3da daun yang hifau iua. Adanya zal hijau daun meam baniy
fumbuhan dalam pambuaian zal makanan sendid meiskd Tolosiniesis.
Foigsimiesls adalah proses pembuatan makanan yang ferjadl pads
fuminhan hifau dangan bamuan sinar matahar |

1. Bantuk Daun

Daun dbagl manad 2 jens yIU daun lengkap dan daun mda
jangiap. Daun yang | angiap Mamiia D3gian-0agian banpa wiang daun,
panan, Engial, dan nEal d3un. Selangkan daun BdaK lengkan nanya
WEEUEUN 33 -2 Daglan s33. ARan RIEE. K2DINyERan umounan
mampunyal d3un yang B3k langkap. PEMIWan gamba jams daun
aNgiap dan Baa langkap 1.15.

IPA HELAS IV HLSD
Srdrar Bogion Tumbuhen dor Funganys 20

Halaman 20-22 terdapat uraian materi tentang daun tumbuhan dan
fungsinya, Bagian penjelasan bertujuan untuk memberikan penegasan terhadap
konsep struktur dan fungsi bagian tumbuhan yang diperoleh siswa dari bagian
pendahuluan. Pada bagian ini menjelaskan sub bahasan tentang daun tumbuhan
dan fungsinya diantaranya; struktur daun tumbuhan, pengklasifikasian jenis daun
tumbuhan, dan fungsi daun bagi tumbuhan disertai dengan gambar ilustrasi yang

dekat dengan lingkungan sekitar siswa.
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Berdk Caun Dermacam-macam. Bemtk caun dpengann olen

SUSLNan B1eng Cerrye. BerR Biang caun dbeg menjedl 4 antas ain
menyinp, melengkung, menat Can selalen
2. Jonis Daun Bariasarcan tlang daun

. Sajapr

Cingint KPS SO 3604 DIT150G15 Selaler BeD g tiang

Caun menyat.. Pemalikan gambar 1.18

b. Manjed
Tt khwses: BemiK Neng CRUN SE0e [84at Mngen manusia.
Pematien gamoar 1.17.

\

Gamtar 1.17
D menan st oRe
Samier dolomeca powdta

98

yur e —
S o e s 23

: N

o b“'“
Ot Khusust Meng CUn DETATAK QETSOTS  MElenORLTg.
Famakan gamoer 1.15.

Gamtar 118

I’ Sum meicngong smbdua gnh
amhariey smeminion Sogger £2 2013 138
iy

4. Manyldp
Ot KNUSUS: Biang Caun DameniK Sepat SinpanD Ikan. Pematiken
oambar 1.13.

Gamiar 119
Dum memyteg nabun baga masas
Samderbepwodpenzcan

3. Fungsl daun bagl tumbuhan
Daun tumbunen mempUnyal bebemoa ngs!. danaenya

1) Temeatnatangangys Aofesintesls
D8 DD LTE 580808 WTOR! SETASREN Bomunen. O caun e
CATILANN 28 TEKENEN 30T T Dag TILnen N jae
2) Matpemecasan tmanen
Doun seapal 8t CETEOSSEN BmDLREN. D permokasn Caun
teteat stomata (ULt caun) MEiald MU coun petamn D5

fagadl, Caun MEnpa Ml KeDOnTIKSIca Can MEltes 0as CKSIDEN ke

" ’ pos 2 A 7K
e DA KELAS IV MUSD - ’/ e DA KELAS IV MISD f Y
. Umswurma‘wm 4 21 Ui.m.aqm:ma,nmu P 2
§ & </
T

Halaman 24 terdapat uraian kamus pintarku, halaman 25 dan 26 berisi tetang

tugas pengamatan kelompok dan tugas mandiri yang didesain dengan

pembelajaran berbasis Inkuiri Terbimbing.
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d. Pertemuan 4

berikut:

99

Pada pertemuan 4 terdiri dari 6 halaman, isi dari pertemuan 4 sebagai

Halaman 27 terdapat petunjuk bahwa ini adalah halam pertemuan 4.

™ .
] Dma:.':.—ru—hﬂclif?u;.rw [ {;c? =

L IPATBAINE Barbaals Inkwld Toerdimbing

[ PERTEMUAN & Rﬁh
p

I/

Saglan tumiuhan yang mampunyal o Khas mengdurkan bau
gag yang ¥ ng

yang mamyenga 3dalan bunga Hungda menupakan puclk  yang

mengaaml  pESmMbANgan.  Bunga sangal  paMEng  UnmE
pIKaMOENgHEkan WMDWNEn kI3 padd Dunga dapal aataa
raproduicsl (Benang =3n dan pumk).

1. Struktur Bunga
Sung3 lersusun 3iss beberapa baglan. Perhalican gambar berlil
122
M el
« Hapaia S
i@“l {5—-‘&-’1"‘.
Ay sk P
I’
S o
SRV i
—  efaga
Gamir 22
Sukox bmgy

e srammeei Magge sem 10110

Bunga berdasarican janisnya dinagl menjad 2 yamu; (1) bunga
jangicap, , dan {2} bunga Widaic langian.

2013

Halaman 27-29 terdapat uraian materi tentang bunga buah dan biji

tumbuhan serta fungsinya, Bagian penjelasan bertujuan untuk memberikan

penegasan terhadap konsep struktur dan fungsi bagian tumbuhan yang diperoleh

siswa dari bagian pendahuluan.
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Pada bagian ini menjelaskan sub bahasan tentang bunga, buah dan biji

serta fungsinya diantaranya; struktur bunga, pengklasifikasian jenis bunga, fungsi

bunga, struktur buah, fungsi buah dan biji bagi tumbuhan disertai dengan gambar

ilustrasi yang dekat dengan lingkungan sekitar siswa.

IPAIBAINE Barbasla lekuld Temdimblag

tagan. Bunga semoums memilik S bagan yaitl, Sngiel . caser Dunga.

kalopak, mahikola, benang s, dan  pulk Adapun

panjaiasanyanagalan bunga satiagal bariiout

3 Kagpax Dunga, umMUNya Darwama MjEau. Fungsiiya unic
manuiup bunga disaat masin kuncup.

b. Mahikota, manupakan baglan bunga yang indah dan barwamna-
waml, mankold bunga barungsl UMK mencand parhaian
SSMANG 3 UK MmNty Py arbuican (Jalunya s arbuic 53 @
K=paia putix).

€. Banang sar dan serbuk Sarl, Menupakan 3ia kelaman jaman.

d. Pul, manupEican @3t KEEamin b

2 Da3sar dan ang k3l Dung3, 520333 12mpat Kaguduan Dunga.

2} Cansaballioya Jika bunga Sdak mamilid salah salu baglan larsabut

NEMEEN DUNGE DUak JengkEp.

5] Fungel Bunga

Sunga pad3 wmbuNan mampunyal bebarapa fungsl, damaranya;

1) Mamparcanii iumbuhan

Z) Sa03gd @S parkemangDiskan  WMDunEn  (parkaainan
mDunan).

ﬁ EUAH bAM ELTI SERTA FUMGEIMYA

7

Ssian bunga, baglan WmDunan yang manark adaan uah. Suan
Daranska ragam Damuk, wama, dan rasamya. Suah dan o menypakan
b3gian hasl :E’Jﬁ'la11i'.a] dslam proses paramid ang Hakan alau
0SS Umbunan  mamparhanyak dnmya.

S

t U A KELAI IV MISD

s Bagian Tumiaie dan Fugaye ‘;&:! .

a
-

" IPAIBAINE Barbosla lnkwld Tertimbing

1. Strukbur Buah

Buan ftardirl danl 1angical, ki, daging. dan bif. Tamgkal buan
manuoungan buah dengan balang. Kuml Duan menupacan lapsan
paing . Daging buah 3daan bagian buah yang biasanya dapst ol
miican. 5 biasanya tardapat 4 tengah-izngan buah.Parnatican gambar
123

)!_____,_._-v Kt
o —— s
. -\‘7_:""“"'-—& Buging boch

2. Fungsl Buzh dan BY bagl tumbuan.

Buah dan B pads fumbuhan mempunydl bebaraps fungsl,

damaranys;

1} Buah m=lindungl bakal umbuhan baru yang disebul b, b
yang 1= 1u3 33N djadian D yang namny3 aianam dan
Fian manadl Wmbunan ban.

7) G bartngsl sehagd DI Bakd fumbuhan ban. 5P yang
ferianam 4l Bngkungan yang cocok maka akan fumbuh menjad
fumiuhan ban.

DA KELAS I MISD
Senudatir Bogicn Turmbsbhon con Fungainya

Halaman 31 dan 32 berisi tetang tugas pengamatan kelompok dan tugas

mandiri yang didesain dengan pembelajaran berbasis Inkuiri Terbimbing.
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Gy
m'-EMWawm )] 2013 | |

AL L7 KRmpetens cion Femmeaman kasen
L Badichonde slang (C)para hun g, b, o, Gl d d dopan jaschan yong
banar |
1. Baglen bumiuhan yang fumbh o Salam tanan o ah
& akar
b bateng o burga
[UASEN 20022000
2. Gombar o oW I ManEaKon Do GRor

il D o alat o gantung
[UASEN 209002011)

b. ganhung

4 Baglen tmhofen yend DeDUne seTegs Dengangid ateu aet
i = =
& aiar o batang
= - oo
[UASEN 2002000

2 D 104 KELAS IV MISD 67
Senletrr Bomicn Tirmkubhon don Funganma ‘_.f'\_‘.}‘_, 34
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Evaluasi bab terdapat pada halaman 34-37. Evaluasi bab disajikan dalam

bentuk uji kompetensi siswa yang mengambil refrensi buku UASBN 2010/2011

bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi struktur dan fungsi

bagian tumbuhan. Pada bagian ini siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal

untuk mengetahui pemahaman konsep struktur dan fungsi bagian tumbuhan yang

telah diperoleh siswa. Soal-soal disusun dalam bentuk pilihan ganda, dan soal

uraian.
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7. Bagian Halaman Memuat Kegiatan Berbasis Inkuiri Terbimbing.

7 IPAIBAINE Barbauls Inkair Tomimbiog 2013 | | T Ikl Torbimbing 2013

KEciaTAM 2.4
21| | Tupas Pengamatan kel ompok!

iyt o\

Etruitur bunga Eunge kengkeps S T
Ma. fidak lengiop melem

& &
U WDA WELAS W WISD ﬂ DA KELAT I MISD
pollmriaS

Senaletir Bogion Turmbubon don Funganye 31 S Bogien Tumndes dem Fumgueye

32

Kegiatan pembelajaran berbasis Inkuiri Terbimbing dalam buku ajar
merupakan salah satu keunggulan buku yang disajikan dalam bentuk tugas
penyelidikan ilmiah secara langsung terhadap obyek materi yang dipelajari sesuai
dengan petunjuk. Bentuk kegiatan berupa tugas mandiri dan tugas kelompok yang
terdapat di tiap sub pokok bahasan materi. Kegiatan berbasis Inkuiri Terbimbing
bertujuan untuk mengkontruksi atau membangun pengetahuan yang dimiliki siswa
secara mandiri. Bagian ini memberikan beberapa bentuk kegiatan yang dekat
dengan kehidupan nyata. Selain itu siswa juga diberi beberapa pertanyaan untuk
dikerjakan sehingga lebih memantapkan pemahaman siswa terhadap materi

struktur dan fungsi bagian tumbuhan.
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8. Bagian Pelengkap

Pada bagian ini, buku ajar dilengkapi dengan komponen-komponen lain,
vaitu peta konsep, kamus pintarku, rangkuman dan daftar pustaka. Sebagai
berikut;

a. Peta Konsep

IFAIBAING Barbasls fokuld Tamimbdiog 2013
[ PETA KONSEP &’s@
[ Struktur da jian tumbuhan}
AKAR
Fungminge: Soopa SSt MEN TS S San MINGT oSt suam
ata pemapssa
BATANG
——* || Fungsinye: ssvaga canpang mirral B R
dacn, sebagal  pencEa - rean
e
DAUN
* || Fungeinge: sasage e rorsines pamazas
BUNGEA
Fungeingsr  Satagd  Gal  DAMETERREK =
=gy g L
B
FUNGRIMR: 33238 &80 S SR L
U IPA KELAS IV MUSD
S Bogien Tumhume des Fungane 3

Peta konsep berisi gambaran tentang materi yang akan dijelaskan pada
bagian isi. Peta konsep ini bertujuan untuk memberi pengetahuan secara garis

besar tentang materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan.



b. Kamus Pintarku

3

Fungsi baang

Eateng Lmounen merounyEl DeeRee g CanieRE
1) Sebegel pengangiut el den ek mineml
2] Sebopl penoneng Bubuh Bambuhan
3) IO CRCEEN MRS

Boamws Pintarke

> BESNE manpeen oo beminnys weaman )
dureemaien sebegal sy triuhen 1

> Botang boagh: satang | Lo 020 B I
* Batang banawr batng yeng mamounye iaesiom |
> Bolang nmmput Deheng yeng marllkd mes can |
ERmNa0a 1

> Fungsl aengr setegsl pengargiLt §r cen mines |
bagl hubuh Rumbuhen, pencpang hbuh tumbuhan |

I

e Py TESR CASSNAN MEKAnan

[

DA KELAT IV MISD
Sl Bogien Tumbdben don Funganys

=
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Kamus pintarku menyajikan kata-kata sulit yang berkaitan dengan materi

yang dipelajari dan dilengkapi dengan penjelasan. Daftar istilah ini berguna untuk

memberi penjelasan ketika pembaca menemui kata-kata sulit dalam buku.

¢. Rangkuman Materi

| IPAIBAING Berbasls lakufrd Tardimoiag 2013

. Tk Eatarg 2o funpre
2 Btang efsisn dumnmm s seRsgm mem iy hirun hum e
k. Jem batang ad= 1 tarhy batany e Eatang berhmn San Bty gt
= Fungm batong scaga ciot fronmpartas. penspong fukuh fumisuhon dan
e zamsgn m e
2. Tumiuhm hapian dan dan fungeeys

= kg yarg harlsu dan Satang. S Sasame
Eersertis i e 2o Seeans sy

k. Denggsiongs dmm 282 massm paty o lenghss dan sk lenghs B
g a3 S yang memiik poch taghe dan hes dan

o Berdomrion berhk mmnn fuong don. dibog meyads 4 e o
1] Sumunmn g dmm memypen
2] Seomunzn huiang dmm menje
3] Suminan huiong dan melegeng
4] Sumunsn g dmn ne

= Dmmefuge reraps tempst meomshmsmm s s pensme 2m

HETRSt e S3inya pEAgaR.
4. Turbuhon bagon bunga. buch, bi don fungmna
= Bagon yorg menpy Sn b
g mETrEgaT.

ke m-vm_'ﬂ-n:* dper ung b masrts ey e
= Bumps efunge seiaps peanm fumkues dan temast Sepngms
ez angei e harsuhen
4 Bushfm g mepsion Sapan henl pesshen padaungs
ke

2 @ i
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Rangkuman materi terdapat pada halaman 33, tujuan terdapat rangkuman
materi pada buku ajar untuk mempermudah siswa mengingat inti materi yang
dipelajari terkait keseluruhan materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan.

d. Daftar Pustaka

] IPAFBAINE Berbasls lakald Terdlmbiog 2013

: Haryanta, Crisnawall. 2007. Salns unfuk SDAWT kelas IV

i

1

= i
Jaiarts: Sriangga. 1

. Rosiaw3l dan Afs Munamam. 2008 Senang Baiga Bmu
FE’IQ‘_’E.'TJS'I Alsm untuk SO kelss V. JSkants; Pusat |
Parpuiuan Dapartamen Penddian Masional .

Mo H. Faianl A dan Sriyad Dwija AS. 2009, Buky Ajar Acusn |
Fengaysan Imy Pengetanian AST Ut SO kIS 1V )
Sola: Shiunata. :

Dammawst, U1, Miyamd doc 2011, Dete-058k LASEN 20M0/2072 |
s SOAL KIS IEn Panward.

Sumibar Laim:

[
I

I

|

l

i

i

i

|

I

| |
I I
I 1
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: - DaEumen prinad panuis Enun 20122013 !
|, - MpAnshandy botEr-markiogh-akar dEsSs pada 231172012 :
I - Wwa inf-visual comdlaesss pada 23112012 |
I - waww ana-pintar i diskses padaziii2012 |
| . e panat isogLN0JSpOLCOm iEksas pada 2711/2012 !
: - hiEPaaw Shitward-nelcom diaksas pada 27112012 :
| - hipipengsrian —devinish-skar ogspolcom didsss pada r
I 20112012 \
| . weww icaious comadiaksas pada 251172012 |
: - mpisenisyaatiness cOmipohon 1992, Diakses pads 2122012 |
- MEAEnEmansensl Mogspoloam2at 21 2aEng-aang :
| diaksas pada 2122012 |
I - mpwodorass com dlaksSs pads TN22012 1
: - hiptemaripustkatiogspoloom didkses pada TH22M2 !
) - IMpisaomarcantiogspalcaE0l 2 Zdaunsiin  didesas pada :
; Friama12 i
i 1
| 1
1 |

A HELAS IV MISD:
Us-n.bu&-:.u— Tirmbubon don Fungainya :-.JJA-(

Daftar pustaka pada buku aktivitas siswa terdapat pada halaman 38
merupakan sumber acuan atau buku-buku rujukan untuk penyusunan buku

aktivitas siswa ini.
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B. Validasi Produk Pengembangan Buku Ajar IPA Kelas IV Pada materi
Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan.

Validasi terhadap buku ajar vyang dilakukan oleh validator ahli
dilaksanakan pada tanggal 22 April 2013 sampai tanggal 11 Mei 2013. Data
penilaian produk pengembangan buku ajar dilakukan dalam 4 tahap. Tahap
pertama diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk pengembangan buku ajar
yang dilakukan oleh satu dosen Biologi sebagai ahli materi IPA, tahap kedua
diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk pengembangan buku ajar yang
dilakukan oleh satu dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai ahli
media, tahap ketiga diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk pengembangan
buku ajar yang dilakukan oleh satu guru bidang studi IPA kelas IV MI sebagai
ahli pembelajaran dan tahap keempat diperoleh dari hasil validasi terhadap produk
pengembangan buku ajar yang dilakukan pada uji coba perorangan (one on one)
yang diwakili 3 responden, uji coba kelompok kecil yang diwakili 6 responden,
dan uji coba lapangan diwakili oleh satu kelas siswa kelas 1V sebagai responden.
Identitas subyek validasi para ahli dan uji coba lapangan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 9 dan 10.

1. Hasil Validasi Ahli

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan skala Linkert, sedangkan data
kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari validator. Data hasil uiji

validasi tersebut dianalisis dengan teknik skor rata-rata penilaian evaluator pada
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tiap item penilaian. Adapun angket validasi ahli media buku ajar kriteria

penskoran nilai adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Kriteria Penskoran yang Ditetapkan dalam Koesioner Angket Validasi
Ahli Media Buku Ajar Sebagai Berikut;

Persentase (%) Keterangan Skor
SS Sangat setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak setuju 2
STS Sangat tidak setuju 1

Angket validasi ahli materi/isi, ahli pembelajaran dan siswa kriteria

penskoran nilainya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Kriteria Penskoran Angket Validasi Ahli Materi, ahli pembelajaran dan

Siswa Kelas IV SD/MI

Jawaban Skor
a 4
b 3
Cc 2
d 1

Sedangkan untuk memberikan makna dan pengambilan keputusan pada
tingkat ketepatan, keefektifan dan kemenarikan digunakan konversi skala tingkat

pencapaian sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kualivikasi Tinkgkat Kelayakan Berdasarkan Persentase:!

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
80 — 100% Valid Tidak perlu revisi
60 —79 % Cukup valid Tidak perlu revisi
40 — 59% Kurang valid Revisi
0-39% Tidak valid Revisi

! B. Subali, dkk., Op.cit
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Berikut adalah penyajian dan analisis data penilaian angket oleh ahli
materi, ahli media, dan guru kelas 1V beserta kritik dan sarannya.
a. Validasi Ahli Materi

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli materi mata pelajaran
IPA adalah berupa buku ajar. Paparan deskriptif hasil validasi ahli materi IPA
terhadap produk pengembangan buku ajar IPA kelas IV struktur dan fungsi bagian
tumbuhan berbasis Inkuiri Terbimbing yang diajukan melalui metode kuesioner
dengan instrumen angket dapat dilihat pada Tabel 4.4. 4.5. 4.6.4.7.
1) Data Kuantitatif
a) Paparan Data kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli materi selengkapnya dapat dilihat pada

Tabel 4.4.4.5. sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Penilaian Ahli Materi IPA Terhadap Buku Ajar IPA Materi

Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Berbasis Inkuiri Terbimbing

No Pernyataan X | X (CVF; ) K-I(;Ivnag:ifjaz:n Ket.
1 Rumusan topik pada
pengembangan bahan 4 4 | 100 valid Tidak
ajar ilmu pengetahuan Revisi
alam spesifik.
2 Kesesuaian materi yang
disajikan pada Tidak
pengembangan bahan 4 4 | 100 Valid Revisi
N evisi
ajar ilmu pengetahuan
alam.
3 Relevansi Standar
Kompetensi dengan
indikator pada 3 4 | 100 Cukup Tidak
pengembangan bahan Valid Revisi
ajar ilmu pengetahuan
alam.
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No Pernyataan X | X (O/F; ) K-I(;i/na%:fja;n Ket.

4 Relevansi Standar
Kompetensi dengan
indikator pada . Tidak
pengembangan 4bahan . 4| 100 Valid Reuvisi
ajar ilmu pengetahuan
alam.

5 Isi pembelajaran dalam Tidak
bahan ajar sesuai dengan 4 4 | 100 Valid Revisi
KTSP 2006.

6 Sistematik uraian isi :
dalam buku ajar IPA alam 3= /4 75 (i/ukyp T'dgk.

i . alid Revisi
sudah sistematis.

7 Ruang lingkup materi
yang disajikan dalam )
buku ajar ilmu 4| 4| 100 Valid e

g Revisi
pengetahuan alam sesuai
dengan tema.

8 Materi yang disajikan
melalui Ipuku ajar IPA dapat 4 4 | 100 valid Tldgk_
memberikan motivasi Revisi
kepada siswa

9 Tingkat kesukaran
bahas_a yang dlgunakan, ! 4 75 valid Tldgk_
sesuai dengan tingkat Revisi
pemahaman siswa.

10 | Insrumen evaluasi yang
digunakan dapat ) i
mengukur kemampuan 4 1 4 | 100 Valid ;é(\j,?g
siswa.

Jumlah 38 | 40 | 95% | Valid Tidak
Revisi

b) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif dari hasil validator oleh ahli materi IPA
terhadap buku ajar yang dikembangkan pada tabel 4.4., langkah selanjutnya yang
harus dilakukan adalah menganalisis data. Maka dapat dihitung prosentase tingkat

pencapaian buku ajar yang dikembangkan sebagai berikut:
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XX
P= x 100%
X Xi
Keterangan:

X : skor jawaban oleh validator yaitu Bapak Dr. Eko Budi Minarno. M.Pd
sebagai ahli materi.
Xi . skor jawaban tertinggi.
P : persentase tingkat kevalidan
Karena bobot setiap pilihan adalah 1, maka porsentase = 95 %. Setelah
dikonversikan dengan tabel konversi skala 4, porsentase tingkat pencapaian 95%

berada pada kualifikasi valid sehingga buku ajar ini tidak perlu direvisi.

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Materi Buku Ajar
Tingkat Validitas E %
Valid 8 80
Cukup Valid 2 20

Tabel 4.4. dan 4.5., menunjukkan data hasil validasi ahli materi ilmu
pengetahuan alam terhadap produk pengembangan buku ajar IPA materi
struktur dan fungsi bagian tumbuhan pada siswa kelas 1V Sekolah Dasar adalah
80% menyatakan valid, yaitu pada item 1,2,4,5,7,8,9 dan 10. Sedangkan 20%
menunjukkan tingkat validitas cukup valid, yaitu pada item 3 dan 6.

2) Data Kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan komentar

ahli materi ilmu pengetahuan alam dalam pernyataan terbuka yang berkenaan

dengan buku ajar dipaparkan dalam Tabel 4.6. sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Kritik dan Saran Ahli Materi terhadap Buku Ajar

Nama Subyek Uji Ahli Kritik Dan Saran

Dr. Eko Budi Minarno, M.Pd 1. Perbaiki peta konsep dengan kalimat
dan penjelasan yang benar.
2. Hindari kesalahan ketik
3. Kedalaman materi disesuaikan dengan
tingkat berfikir siswa
4. Gambar diperbanyak lagi, ukuran
gambar diperbesar, ketetapan warna juga
harus jelas.

Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, tampak bahwa ada beberapa
point yang perlu diperbaiki untuk penyempurnaan produk buku ajar diantaranya;
perbaikan peta konsep dengan penjelasan yang riil, memperbaiki pengetikan
tulisan yang salah, gambar ilustrasi diperbanyak lagi untuk menambah
pemahaman siswa terkait materi yang dipelajari. Secara umum buku aktivitas
siswa sudah bagus menurut ahli materi.

3) Revisi Produk

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap buku ajar

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Revisi Buku Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Materi

Point yang
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
direvisi

1. | Penjelasan pada | - Akar berfungsi - Akar berfungsi sebagai
peta konsep sebagai pondasi alat menyerap air dan
tentang fungsi - Batang berfungsi mineral dari dalam tanah.
bagian sebagai - Batang berfungsi sebagai
tumbuhan pengangkut, pengangkut air dan
dijelaskan penopang mineral dari akar ke daun
dengan tingkat - Bunga berfungsi - Bunga berfungsi sebagia
berfikir kongkrit sebagai tempat alat perkembangbiakan
anak. perkembangbiakan tumbuhan
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SD/MI

No P(()jlir;:caa/g?g Sebelum Revisi Sesudah Revisi
2. | - Gambar
terlalu detail
dan dalam
sulit bagi
pemahaman
anak MI/SD.
- Keterangan
gambar
sebaiknya
dibuat sendiri
agar mudah
dipahami.

4. | Terdapat
gambar yang
tidak jelas.

5. | Menambahkan |- Di dalam mahkota - Benang sari
penjelasan bunga terdapat merupakan alat
materi secara bagian bunga yang reproduksi
lebih detail yang bentuknya seperti (perkawinan) jantan
disampaikan benang disebut pada tumbuhan
dalam benang sari. - Putik merupakan alat
pembahasan dan | - Pada bagian tengah reproduksi
disesuaikan bunga terdapat (perkawinan betina
dengan pola bagian yang agak pada tumbuhan
pikir anak besar disebut putik.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli materi
ilmu pengetahuan alam dijadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan
komponen buku ajar dan materi mata pelajaran IPA sebelum diuji cobakan pada
peserta didik pengguna buku ajar produk pengembangan.

b. Hasil VValidasi Ahli Media Buku Ajar
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli media produk
berupa buku ajar. Paparan deskriptif hasil validasi ahli media pembelajaran
terhadap produk pengembangan buku ajar IPA kelas IV materi struktur dan
fungsi bagian tumbuhan berbasis Inkuiri Terbimbing yang diajukan melalui
metode kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat pada Tabel
4.8,4.9,4.10, dan tabel 4.11.
1) Data Kuantitatif
a) Paparan Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli media buku ajar selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 4.8 dan 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Penilaian Ahli Media Terhadap Buku Ajar IPA materi Struktur dan

Fungsi Bagian Tumbuhan Berbasis Inkuiri Terbimbing

Perse Kriteria

n (%) | Kevalidan | Feterangan

No Pernnyataan X | dxi

1. | Desain cover sesuai

. . 4 4 100 Valid Tidak Revisi
dengan isi materi

2. | Jenis huruf yang

digunakan sesuai dengan 3 4 75 Cuk_up Tidak Revisi
. Valid

siswa M1 kelas IV
3. | Ukuran huruf yang Cuku

digunakan sesuai dengan 3 4 75 Vali dp Tidak Revisi

siswa MI kelas IV

4. | Gambar pada buku sesuai 4 4 100 Valid Tidak Revisi
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dengan materi

Perse

Kriteria

No Pernnyataan X | dxi n (%) | Kevalidan Keterangan
5. Gambgr yang dlgunakan 3 4 75 Cukyp Tidak Revisi
menarik minat siswa Valid
6. | Tata letak gambar pada cuku ) o
buku sesuai dan menarik 3 4 75 Validp Tidak Revisi
7. | Gambar pada buku dekat Cukup . .
dengan kehidupan siswa S 4 & Valid Tidak Revisi
8. | Ukuran gambar pada buku 3 i 75 Cukgp Tidak Revisi
tepat Valid
9. riapaeablih 4 | 4 | 100 | Valid | Tidak Revisi
konsisten
10. | Layout pada buku menarik | 4 4 100 Valid Tidak Revisi
Jumlah 34 40 | 85% Valid Tidak Revisi

b) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif dari hasil validator oleh ahli media IPA

terhadap buku ajar yang dikembangkan pada tabel 4.8., langkah selanjutnya yang

harus dilakukan adalah menganalisis data. Maka dapat dihitung prosentase tingkat

pencapaian buku ajar yang dikembangkan sebagai berikut:

%X
P% x 100%
X
Keterangan:

X : skor jawaban oleh validator yaitu Bapak Nurul Yagien, M.Pd sebagai

ahli media.

Xi : skor jawaban tertinggi.

P : persentase tingkat kevalidan
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Karena bobot setiap pilihan adalah 1, maka porsentase = 85 %. Setelah
dikonversikan dengan tabel konversi skala 4, porsentase tingkat pencapaian 85%

berada pada kualifikasi valid sehingga buku ajar ini tidak perlu direvisi.

Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Media Buku Ajar
Tingkat Validitas F %
Valid 4 40
Cukup Valid 6 60

Tabel 4.8. dan 4.9., menunjukkan data hasil validasi ahli media
pembelajaran terhadap produk pengembangan buku ajar IPA materi struktur dan
fungsi bagian tumbuhan berbasis Inkuiri Terbimbing kelas IV Ml adalah 40%
menyatakan valid, yaitu pada item 1,4,9 dan 10, dan 60% menunjukkan tingkat
validitas cukup valid, yaitu pada item 2,3,5,6,7 dan 8.

2) Data Kualitatif
Data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan komentar ahli media

dipaparkan dalam Tabel 4.10. sebagai berikut:

Tabel 4.10
Kritik dan Saran Ahli Media terhadap Buku Ajar
Nama Subyek Uji Ahli Kritik Dan Saran
Nurul Yagien, M.Pd 1. Perbaiki peta konsep, dengan warna
yang tidak mencolok.
2. Tiap gambar ilustrasi cantum

kansumber yang jelas dan penulisan
sumber sebaiknya di bagian bawah
gambar ilustrasi.

3. Hindari tulisan dengan menggunakan
warna merah.

4. Hindari kesalahan ketik

5. Jika mengutip kalimat dari buku
rujukan sebaiknya dicantumkan daftar
rujukan buku berupa andnote.
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Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, tampak bahwa ada beberapa

point yang harus dibenarkan diantaranya; perbaikan peta konsep dengan warna

vang sederhana, sumber gambar harus jelas, perbaikan pengetikan tulisan yang

benar, dan mencantumkan andnote pada kalimat yang mengutip dari buku

rujukan. Secara umum buku ajar aktivitas siswa sudah bagus menurut ahli materi.

3) Revisi Produk

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap buku ajar

dipaparkan dalam tabel 4.11 sebagai berikut:

Tabel 4.11

Revisi Buku Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Media Buku Ajar IPA

No

Point yang Direvisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Tulisan dibagian
cover buku ajar
sebaiknya
mengguanaka font
huruf yang sama

« 'MUSAADATUL. F.

STRUKTUR DAN FUNGSI BAGIAN TUMBUHAN

SAINS/ IPA Berbasis Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

PENDIDIKAN GURU MADRASAH BTIDAYAH
FARULTAS TARBFYAH
W GER| MAULANA A

Peta konsep didesain
dengan warna
sederhana

AT

strukfur dan fon" " hagian tumbuhan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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No Point yang Direvisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

3. | Letak tempat sumber
gambar, sebaiknya
berada pada posisi
tepat di bawah
gambar ilustrasi

Sumber:
4 dokumen pribadi

Sumber: dokumen pribadi

4. | Mengganti informasi
umum yang
berkaitan dengan
buku ajar

“IPA/SAINS berbasis
Inkuiri Terbimbing”

5. | - Mengganti tulisan
warna merah pada
bagian kamus
pintarku dengan
warna hitam.

- Mengganti
bacground warna
kamus pintarku
dengan warna

i Batang namput-batang yang memilik |
ruzs dan berongga
{ > Fungsi batang: sebogai penganglart, |
{ penspang dan menyimpan cadangan
makanan :

AN d
T » BEENE CelceEn opgak bemiinge Wenemad
g 335 S
Wy al ir
-

e = ———

sederhana
6. | Bagian daftar - www. Planet - www.planet
pustaka sumber biologi.blogspot.com biologi.blogspot.co

diperjelas, jika
mengankses dari
internet maka
dilengkapi dengan
tanggal, bulan dan
tahun akses.

- http//smartpustaka.blogspo
L.
com

m. diakses pada
27/11/2012

- http//smartpustaka.
Blogspot.com.
diakses pada
7/12/2012

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli media

buku ajar pembelajaran dijadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan

desain buku ajar IPA sebelum diuji cobakan pada siswa pengguna buku ajar

produk pengembangan.
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c. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Guru Bidang Studi llmu Pengetahuan
Alam Kelas IV Ml

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli pembelajaran guru
bidang studi IPA kelas 1V MI adalah berupa buku ajar. Paparan deskriptif hasil
validasi ahli pembelajaran guru bidang studi IPA terhadap produk pengembangan
buku ajar IPA kelas IV materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan berbasis
Inkuiri Terbimbing yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen
angket dapat dilihat pada Tabel 4.12 dan 4.13
1) Data Kuantitatif
a) Paparan Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli pembelajaran guru bidang studi IPA

terhadap buku ajar selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.12 dan 4.13 sebagai
berikut:

Tabel 4.12
Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Guru Bidang Studi IPA Kelas 1V MI
Terhadap Buku Ajar IPA Materi Struktur dan Fungsi Bagian

Tumbuhan Berbasis Inkuiri Terbimbing

Perse Kriteria

No Pernyataan DX | DX n (%) | Kevalidan

Keterangan

1 | Rumusan topik pada
pengembangan buku ajar IPA
ini jelas, spesifik, dan
operasional.

4 4 100 Valid Tidak Revisi

2 | Materi yang disajikan pada
pengembangan buku ajar IPA | 4 4 100 Valid Tidak Revisi
ini sesuai.

3 | Rumusan Indikator dalam
buku guru yang disajikan
sesuai dengan rumusan 4 4 100 Valid Tidak Revisi
Kompetensi Dasar yang telah
ditetapkan dalam KTSP 2006.
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No

Pernyataan

>Xi

Perse
n (%)

Kriteria
Kevalidan

Keterangan

Standar Kompetensi dengan
indikator pada pengembangan
buku ajar IPA ini relevan.

100

Valid

Tidak Revisi

Isi pembelajaran dalam buku
ajar sesuai dengan KTSP
2006.

100

Valid

Tidak Revisi

Uraian isi pembelajaran
dalam buku ajar IPA ini
sistematis.

75

Cukup
Valid

Tidak Revisi

uang lingkup materi yang
disajikan dalam buku ajar
IPA ini sesuai dengan tema.

100

Valid

Tidak Revisi

Inti pembelajaran yang
dirancang berfokus pada
siswa.

75

Cukup
Valid

Tidak Revisi

Inti pembelajaran yang
dirancang memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bekerjasama dengan
teman atau berinteraksi
dengan lingkungan.

100

Valid

Tidak Revisi

10

Materi yang disajikan melalui
buku ajar IPA ini dapat
memberikan motivasi kepada
siswa agar lebih giat belajar.

100

Valid

Tidak Revisi

11

Tingkat kesukaran bahasa
yang digunakan sesuai
dengan tingkat pemahaman
siswa.

75

Valid

Tidak Revisi

12

Instrumen evaluasi yang
digunakan dapat mengkur
kemampuan siswa.

100

Valid

Tidak Revisi

13

Rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dibuat
dalam buku aktivitas siswa
mudah untuk diterapkan.

100

Valid

Tidak Revisi

Jumlah

49

52

94,
2%

Valid

Tidak Revisi
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b) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif dari hasil validator oleh ahli pembelajaran
guru bidang studi IPA terhadap buku ajar yang dikembangkan pada tabel 4.12.,
langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah menganalisis data. Maka dapat

dihitung prosentase tingkat pencapaian buku ajar yang dikembangkan sebagai

berikut:
XX
P=—x100%
2, X;
Keterangan:

X : skor jawaban oleh validator yaitu Bapak H. Syafi’i, S.Pd sebagai ahli
pembelajaran IPA di MI AL-Kautsar.
Xi : skor jawaban tertinggi.
P : persentase tingkat kevalidan
Karena bobot setiap pilihan adalah 1, maka porsentase = 94,2 %. Setelah
dikonversikan dengan tabel konversi skala 4, prosentase tingkat pencapaian
94,5% berada pada kualifikasi valid sehingga buku ajar ini tidak perlu direvisi.

Tabel 4.13
Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Pembelajaran Guru Bidang
Studi IPA terhadap Bahan Ajar

Tingkat Validitas F %
Valid 10 110
Cukup Valid 3 20

Tabel 4.11. dan 4.13., menunjukkan data hasil penilaian guru bidang studi

IPA kelas IV MI terhadap produk pengembangan buku ajar IPA materi struktur
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dan fungsi bagian tumbuhan berbasis Inkuiri Terbimbing kelas IV M1 yaitu, 110%
menyatakan valid, pada item 1,2,3,4,5,7,9,10,12 dan 13, sedangkan 30%
menunjukkan tingkat validitas cukup valid, yaitu pada item 6,8 dan 11.
2) Data Kualitatif

Data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan komentar ahli
pembelajaran guru bidang studi IPA kelas IV MI dalam pernyataan terbuka yang

berkenaan dengan buku ajar dipaparkan dalam Tabel 4.14. sebagai berikut:

Tabel 4.14
Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran Guru Bidang Studi IPA terhadap
Buku Ajar
Nama Subyek Uji Ahli Kritik Dan Saran
H. Syafi’i S.Pd 1. Buku ajar sudah baik dan bagus

2. Hindari salah pengetikan tulisan

Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, tampak bahwa ada beberapa
kata yang harus dibenarkan karena ada kesalahan dalam pengetikan. Secara umum
buku aktivitas siswa sudah bagus menurut ahli pembelajaran guru bidang studi
IPA di MI.

3) Revisi Produk

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan guru bidang
studi ilmu pengetahuan alam kelas IV M1 dijadikan landasan untuk merevisi guna
penyempurnaan isi buku ajar IPA sebelum diuji cobakan pada siswa pengguna
buku ajar produk pengembangan.

2. Hasil Uji Coba Buku Ajar IPA Kelas IV Berbasis Inkuiri Terbimbing
Data validasi diperoleh dari hasil uji coba terhadap buku ajar pada siswa

kelas IV M1 dilakukan selama 3 kali pertemuan pada tanggal 13-15 Mei 2013.
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Produk pengembangan yang diserahkan untuk uji coba lapangan
pembelajaran IPA adalah berupa buku ajar. Produk pengembangan diserahkan
kepada uji coba, uji coba dibagi menjadi 3 tahap vaitu; 1) uji coba perorangan
(One-On-One) vyang diwakili oleh 3 siswa dengan ketentuan mewakili
kemampuan pintar, sedang dan kurang., 2) uji coba kelompok kecil (Small Group
Evaluation) diwakili oleh 6 siswa yang diambil secara acak, 3) uji coba lapangan
(Field Evaluation) yang dilakukan oleh seluruh siswa kelas IV Ml AL-Kautsar
Lamongan. Adapun penjelasan terkait uji coba sebagai berikut;

a. Uji Coba Perorangan (One-On-One)
1) Paparan data
Paparan data kuantitatif dari hasil uji coba perorangan adalah
sebagaimana dipaparkan dalam Tabel 4.15 berikut:
Tabel 4.15

Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan (One-On-One) Terhadap Buku Ajar
IPA Materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Berbasis Inkuiri

Terbimbing
Responden P
No X X1 Kriteria | Ket.
L nyatady Trhey] B 2| 2 (%) | Validasi

1 Tampilan fisik buku
ajar IPA berbasis i Tidak
Inkuiri Terbimbing 2 4 2 i 12 83 Valid Revisi
bagus dan menarik.

2 Penggunaan buku
ajar IPA dapat a |3 a| 11| 12| 92| vaig |19
memberi semangat Revisi
dalam belajara

3 Buku ajar IPA _
memudahkansiswa | 4|4 |4 | 99 | 12 | 100 | valid | 19K
memahami bahan Revisi
pelajaran.

4 Soal-soal pada buku . Tidak
ajar IPA mudah. 3 3 4 10 12 83 Valid Revisi
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Responden P | Kriteria
No Pernyataan ZX ZXI %) | Validasi Ket.
1 2 3
Jenis huruf dan
5 ukuran huruf yang
terdapat dalam buku . Tidak
ajar IPA mpermudah g . i % 121 100 Valid Revisi
siswa dalam
membaca.
6 Kata-kata yang
digunakan sesuai 3 3 3 9 12 75 valid Tldgk_
dengan keadaan Revisi
siswa.
7 Gambar ilustrasi Tidak
jelas dan menarik 4 4 3 11 12 92 Valid Revisi
- | evisi
sesuai dengan materi
8 Bahasa dan Petunjuk Tidak
buku ajar IPA mudah | 4 4 4 12 12 | 100 Valid -
n . Revisi
dipahami
9 Soal-soal latihan _ Tidak
10 Bahan ajar ini
membantu siswa Tidak
untuk bekerjasama 4 4 4 12 12 | 100 Valid .
Revisi
dengan teman dan
lingkungan.
Jumlah 36 | 36 | 37 | 109 | 120 |91% | valid | T'92K
evisi
Keterangan:

Responden 1: siswa kelas IV MI AL-Kautsar bernama Farun Chairi Alfani
2: siswa kelas IV MI AL-Kautsar bernama M. Alisan
3: siswa kelas IV MI AL-Kautsar bernama Fajar Erlangga
2) Analisis Data
Setelah data kuantitatif dari hasil penilaian uji coba perorangan pada

table 4.15, langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah menganalisis data.
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Porsentase tingkat pencapaian buku ajar pada uji coba perorangan adalah

sebagaimana berikut:

XX
P=—x100%

X X
Keterangan:

X : skor jawaban oleh responden siswa kelas IV M| AL-Kautsar

X; : skor jawaban tertinggi.

P : persentase tingkat kevalidan

Karena bobot setiap pilihan adalah 1, maka porsentase hasil uji coba
perorangan=91%. Setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala 4, porsentase
tingkat pencapaian 91% berada pada kualifikasi valid sehingga buku ajar ini tidak
perlu direvisi.

Komentar dan saran dari responden pada uji coba kelompok kecil dalam
pertanyaan terbuka, diterima dan dijadikan bahan pertimbangan untuk

menyempurnakan buku ajar.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



b. Uji Coba Kelompok Kecil (small group evaluation)

1) Paparan data
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Paparan kuantitatif dari hasil uji kelompok kecil adalah sebagaimana dipaparkan dalam Tabel 4.16 sebagai berikut:

Tabel 4.16

Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil terhadap Buku Ajar IPA Materi Struktur dan Fangsi Bagian Tumbuhan Berbasis

Inkuiri Terbimbing

Responden Kiteria
No Pernyataan >x | Yxi | P @) Validasi Keterangan
3 4 5 6

Tampilan fisik buku ajar IPA
berbasis Inkuiri Terbimbing SIS T 21 24 87,5 Valid Tidak Revisi
bagus dan menarik.
Penggunaan buku ajar IPA
dapat memberi semangat 4 4 4 4 24 24 100 Valid Tidak Revisi
dalam belajara

g Bahan ajar ilmu pengetahuan
alam memudahkan siswa 4 | 4 | 4| 4| 23| 24 | 9583 | Valid Tidak Revisi
memahami bahan pelajaran.

4 Soal-soal pada bahan ajar
Ll [l oy 413 4 | 4| 2| 24 | otp | Valid Tidak Revisi
mudah.
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Responden Kiteria
0
No Pernyataan x| x| P (@) validasi Keterangan
1 2 3 4 5 6
5 Jenis huruf dan ukuran huruf . . .
mudah dibaca siswa. 4 4 4 4 4 4 24 24 100 Valid Tidak Revisi
6 Kata-kata yang digunakan . . .
sesuai dengan keadaan siswa. 3 3 3 3 4 4 20 24 83,33 Valid Tidak Revisi
7 Gambar ilustrasi jelas dan . . .
8 Bahasa dan petunjuk buku ) . ..
9 Soal-soal latihan mudah . . .
dipahami. 4 4 4 3 4 4 23 24 95,83 Valid Tidak Revisi
10 Buku ajar ini membantu
g5 aa Uik bexerdsama 4| 4| 4| 4| 4| 4| 24| 24 | 100 Valid Tidak Revisi
dengan teman dan
lingkungan.
Jumlah 37 | 38 | 38 | 37 | 38 | 40 | 228 | 240 95% Valid Tidak Revisi
Keterangan:

Responden 1: siswa kelas IV MI AL-Kautsar bernama Amelia Nabilla

2: siswa kelas IV MI AL-Kautsar bernama Ana Ameliyah
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3: siswa kelas IV MI AL-Kautsar bernama Ibnu Jefri
4: siswa kelas IV M1 AL-Kautsar bernama Mei Zulfida
5: siswa kelas IV MI AL-Kautsar bernama Saiful Arif
6: siswa kelas IV M| AL-Kautsar bernama Amelia Rizgina
2) Analisis Data
Setelah data kuantitatif dari hasil penilaian uji coba kelompok kecil pada table 4.16, langkah selanjutnya yang harus dilakukan

adalah menganalisis data. Porsentase tingkat pencapaian buku ajar pada uji coba kelompok kecil:sebagaimana berikut:

.5
P = x 100%
hX Xi
Keterangan:

X : skor jawaban oleh responden siswa kelas IV MI AL-Kautsar
X; : skor jawaban tertinggi.
P : persentase tingkat kevalidan
Karena bobot setiap pilihan adalah 1, maka porsentase = 95 %. Setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala 4

porsentase tingkat pencapaian 95 % berada pada kualifikasi valid sehingga buku ajar ini tidak petfu direvisi.
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Komentar dan saran dari responden pada uji coba kelompok kecil dalam pertanyaan terbuka, diterima dan dijadikan bahan
pertimbangan untuk menyempurnakan buku ajar.
c. Uji Coba Lapangan (field evaluation)
1) Paparan Data Kuantitatif
Paparan data kuantitatif dari hasil uji coba lapangan adalah sebagaimana dipaparkan dalam Tabel 4.17 sebagaiberikut:
Tabel 4.17

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Terhadap Buku Ajar IPA Materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Berbasis

Inkuiri Terbimbing

Skor yang diperoleh dari

Responden 4 Kiteria
No FL TR 123456780910111213 | 2% | 2X | PO8) | \ajigasi | Keterangan

14,15,16,17,18,19

1 Tampilan fisik buku ajar IPA

berbasis Inkuiri Terbimbing 44344,344333443434 69 76 91 Valid Tidak Revisi
bagus dan menarik. 4.4,

2 Penggunaan buku ajar IPA
dapat memberi semangat 444444344444A4334,3, 79 76 g5 valid Tidak Revisi

dalam belajara 4.4,
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Skor yang diperoleh dari

Responden Kiteria
No Pernyataan X x1 | P (% N Keterangan
Y 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13, 2 2 @) | Validasi 0
14,15,16,17,18,19
3 Buku ajar ilmu pengetahuan
alam memudahkan siswa 43433444444433344 | -9 76 95 Valid Tidak Revisi
memahami bahan pelajaran. 44
4 Soal-soal pada buku ajar ilmu 4.4,3433,3,3,44433, . . ..
Jenis huruf dan ukuran huruf
5 yang terdapat dalam buku
ajar ilmu pengetahuan alam 4’4’4’4’4’4’4’4214214’4’4’4’4’4’4’4 76 76 100 Valid Tidak Revisi
mempermudah siswa dalam '
membaca.
6 Kata-kata yang digunakan
sesuai dengan keadaan siswa. 4’3’3’3’3’3’3’3;13’43’4’3’4’4’3’4’3 64 76 84 Valid Tidak Revisi
i7 Gambar ilustrasi jelas dan 34,4,4,444443444343,3 . . ..
menarik sesuai dengan materi 44, 1 6 93 Valid Tidak Revisi
8 Bahasa dan Petunjuk buku
aiar IPA mudah dipahami 4'4’4’4’4’4’4",‘;1‘1‘;1‘_"4’4’4'4’4’4’4 76 | 76 | 100 | Valid Tidak Revisi
9 Soal-soal latihan mudah
34,444333443334443 | o5 | 76 | 4F valid Tidak Revisi

dipahami.

4,3.
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Skor yang diperoleh dari

No Responden Kiteria
Pernyataan 123456789101112131 | 25 | 2% | POB) | yalidasi | Keterangan
4,15,16,17,18,19
10 Buku ajar ini membantu siswa
untuk bekerjasama dengan 4’4’4’4’4’4’4’4214214’4’4’4’4’4’4’4 76 76 100 Valid Tidak Revisi
teman dan lingkungan. T
Jumlah 706 | 760 | 928% | valid | Tidak Revisi

%




Keterangan:
Responden 1:
2:

3:

8:

9:

131

siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama A.Bahron, S.
siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Abdulloh

siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Ameliya Nabila

: siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Ana Ameliyah, P.
: siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Ani Ameliya Putri
: siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Fajar Erlangga

: siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Farun Chairil, A.

siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Fitria Ardina Putri

siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama lbnu Jefri Nur, A.

10: siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama M. Alisan

11:

12:

13:

14:

15:

16:

17:

18:

19:

siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama M. Irsyad Syarif
siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Mei zulfida Sari
siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Nur Azizah
siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama R. Danil Yakin
siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Amelia Risgina
siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Saiful Arif
siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Lilis Mei, Z.
siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Amelia Rizgina

siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Ayu sinta, S.
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2) Analisis Data
Setelah data kuantitatif dari hasil penilaian uji coba lapangan terhadap
keseluruhan siswa kelas IV MI AL-Kautsar 4.17, langkah selanjutnya yang harus
dilakukan adalah menganalisis data. Porsentase tingkat pencapaian buku ajar pada
uji coba lapangan sebagaimana berikut:

XX

P =
in

x 100%

Keterangan:
X : skor jawaban oleh responden siswa kelas IV M| AL-Kautsar
Xi . skor jawaban tertinggi.
P : persentase tingkat kevalidan
Karena bobot setiap pilihan adalah 1, maka porsentase = 92,89 %. Setelah
dikonversikan dengan tabel konversi skala 4, porsentase tingkat pencapaian 92,89
% berada pada kualifikasi valid sehingga buku ajar ini tidak perlu direvisi.
Komentar dan saran dari responden pada uji coba kelompok kecil dalam
pertanyaan terbuka, diterima dan dijadikan bahan pertimbangan untuk
menyempurnakan buku ajar.
3) Data Kualitatif
Data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan komentar uji coba
lapangan dalam pertanyaan terbuka berkenaan dengan produk buku ajar yang
telah diuji cobakan adalah sebagai berikut:
a) Tampilan buku sudah bagus dan menarik.

b) Buku ini sangat lengkap, diperbanyak tugas dan latihan soalnya.
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ini  menarik, karena banyak melakukan

pengamatan di lingkungan sekitar.

d. Analisiss Data Hasil Pre-Test Dan Post-Test

Penyajian data pre-test dan post-test yang didapat dari siswa kelas IV pada

uji coba lapangan disajikan pada tabel 4.18 sebagai berikut:

Tabel 4.18
Hasil Penilaian Uji Lapangan Pre-Test dan Post-Test
_ Nilai
No yama Siswa Pre-Test (X1) Post-Test (X3)
1% A.Bahron, s. 65 80
Zs Abdulloh 70 90
3: Ameliya Nabila 60 80
4. Ana Ameliyah Putri 65 80
5. Ani Ameliya Putri 60 85
6. Fajar Erlangga 50 75
7. Farun Chairil Alfani 75 95
8. Fitria Ardina Putri 60 80
9. Ibnu Jefri Nur Adha 55 ¥/ ;
10. | M. Alisan 70 85
11. | M. Irsyad Syarif 65 80
12. | Mei zulfida Sari 70 85
13. | Nur Azizah 65 80
14. | R. Danil Yakin 60 75
15. | Amelia Risgina 70 80
16. | Saiful Arif 65 85
17. | Lilis Mei Zuriyah 65 80
18. | Amelia Rizgina 55 75
19. | Ayu sinta Setiawati 60 80
Jumlah rata-rata 63,42 81,31
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Tabel tersebut di atas, dapat dilihat dengan mencari rata-rata hasil pre-test

dan post-test dengan rumus;
X
Mean = Z—
N

Keterangan:
Mean = rerata
X = jumlah nilai pre-test atau post-test
N = Jumlah sampel

Berdasarkan perhitungan rerata dengan menggunakan rumus diatas
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test adalah 63,42 dan rata-rata nilai post-
test adalah 81,31.

Dengan melihat rerata atau mean post-test yang lebih besar yaitu (81,31)
daripada nilai rerata atau mean pre-test (63,42), menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan perolehan pemahaman dari hasil post-test sebesar 17,89 setelah
belajar menggunakan produk buku ajar hasil pengembangan, maka dapat
dikatakan bahwa buku ajar pembelajaran IPA terbukti secara signifikan efektif
untuk meningkatkan pemahaman materi pelajaran IPA pada siswa kelas V.

Data nilai pre-test dan post-test tersebut selanjutnya dianalisis melalui uji t
dua sampel (Paired Sampel T Test). Teknik analisis ini digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu perlakuan yang dikenakan pada
kelompok objek penelitian. Hal yang merupakan indikator ada tidaknya pengaruh,
bila terjadi perbedaan antara pemahaman kognitif peserta didik antara sebelum

dan setelah menggunakan media yang dikembangkan
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Berdasarkan pada tabel 4.21. dicari apakah buku ajar yang dikembangkan
dapat meningkatkan pemahaman kognitif peserta didik atau tidak. Adapun
langkah uji t sebagai berikut:

Langkah 1; membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
Ha : Terdapat perbedaan pemahaman kognitif siswa antara sebelum dan
sesudah menggunakan buku ajar pembelajaran IPA materi struktur dan
fungsi bagian tumbuhan berbasis Inkuiri Terbimbing yang
dikembangkan.
Ho = Tidak terdapat perbedaan pemahaman kognitif siswa antara sebelum
dan sesudah menggunakan buku ajar IPA materi struktur dan fungsi
bagian tumbuhan berbasis Inkuiri Terbimbing.

Langkah 2; mencari Thiung dengan rumus sebagai berikut;

t =—2 dandb=N-1=19-1=18

d2
\N(N-1)

Langkah 3; menentukan kriteria uji t

a. Jika dinilai thiwng Ibih kecil daripada tiner maka signifikan artinya Ho
diterima dan H, ditolak.
b. Jika nilai thiwung lebih besar daripada tner maka signifikan artinya Ho

ditolak dan Ha diterima.
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Langkah 4; menentukan hasil statistik pada pre-test dan post-test dengan rumus

uji t
Tabel 4.19
Hasil Statistik Penilaian Uji t terhadap Pre-Test dan Post-Test
Nilai
D
No Nama siswa Pre-test | Post-test d?
(X2-Xyy
(X1) (X2)
1. A.Bahron, s. 65 80 15 225
2. Abdulloh 70 90 20 400
3 Ameliya Nabila 60 80 20 400
4. Ana Ameliyah Putri 65 80 15 225
5. Ani Ameliya Putri 60 85 25 625
6. Fajar Erlangga 50 75 25 625
7. Farun Chairil Alfani 75 95 20 400
8. Fitria Ardina Putri 60 80 20 400
9. Ibnu Jefri Nur Adha 85 75 20 400
10. M. Alisan 70 85 15 225
11. M. Irsyad Syarif 65 80 15 225
12. Mei zulfida Sari 70 85 15 225
13. Nur Azizah 65 80 15 225
14. R. Danil Yakin 60 75 15 225
15. Amelia Risgina 70 80 10 100
16. Saiful Arif 65 85 20 400
17. Lilis Mei Zuriyah 65 80 15 225
18. Amelia Rizgina 55 75 20 400
19. Ayu sinta Setiawati 60 80 20 400
Total 19 siswa 1205 1545 340 6350
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Analisis hasil pre-test dan post-test dengan rumus uji t sebagai berikut;

. D
B PE D = ZTD
N(N-1)
= 340
_ 17,89 19
" [ 6350 =17,89
19(19-1)
_ 17,89 Keterangan :
5354 t =ujiT
342
D = Different (X2-X1)
_ 17,89 20 SUF S
= eno d Variansi
N  =Jumlah sampel
=17,89
4,308
=4.15273

Langkah 5; membandingkan thiwng dan tiapel

Thitung = 4,153

T =1,734
Langkah 6; kesimpulan

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa Thitung = 4,153 lebih besar
dari Twpe = 1,734. Kesimpulanya maka Hop ditolak dan H; diterima, sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pemahaman sebelum dan sesudah
menggunakan buku ajar. Selanjutnya pada tabel 4.21 dari rerata hasil Post-test
diketahui X, = 81,31 lebih besar dari hasil Pre-test diketahui X; = 63,42 maka
menunjukkan bahwa hasil Post-test lebih bagus daripada Pre-test mengalami

peningkatan 17,89. Hal tersebut menunjukkan bahwa buku ajar IPA kelas IV
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materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan berbasis Inkuiri Terbimbing dapat

meningkatkan pemahaman siswa.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis Pengembangan Buku Ajar

Pengembangan buku ajar IPA dengan berbasis Inkuiri Terbimbing kelas IV
MI ini didasarkan pada kenyataan bahwa belum tersedianya buku ajar yang
memiliki kriteria sebagai buku ajar IPA yang memadai, khususnya yang memiliki
spesifikasi pembelajaran dengan berbasis Inkuiri Terbimbing.

Dengan demikian hasil ini dimaksudkan untuk dapat memenuhi tersedianya
buku ajar yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dalam proses
pembelajaran IPA di MI dalam mencapai hasil pendidikan yang telah ditetapkan
di dalam kurikulum.

Prosedur produk pengembangan buku ajar ini ditempuh melalui beberapa
tahap yang meliputi:

1) Tahap studi pendahuluan dengan melakukan penilaian kebutuhan dan analisi
kurikulum.

2) Tahap pengembangan buku ajar IPA dengan berbasis Inkuiri Terbimbing
yang menggunakan model Dick & Carey dan tahap uji coba/validasi produk.

Produk pengembangan buku ajar ini telah dilakukan penyempurnaan secara
bertahap melalui review, penilaian subyek validator ahli materi IPA, ahli media
desain produk buku ajar, guru bidang studi IPA dan siswa kelas IV MI AL-
Kautsar sebagai sasaran subyek uji coba pengguna buku ajar produk
pengembangan. Aspek yang diungkap untuk melakukan revisi meliputi unsur-

unsur kelengkapan dan kelayakan komponen, ketetapan isi berdasarkan berbasis

139
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Inkiri Terbimbing yang digunakan, keefektifan pembelajaran dan kemenarikan
pembelajaran. Hasil review dan uji coba yang dilakukan menjadi bahan
penyempurnaan produk pengembangan sebelum untuk diujicobakan pada tahap
selanjutnya yaitu uji coba lapangan.

Hasil pengembangan buku ajar ini berupa buku ajar sebagai panduan siswa
yang dilengkapi dengan CD pembelajaran yang digunakan sebagai panduan guru
dalam mengajar. Pengembangan buku ajar IPA kelas IV MI dapat dilihat ciri khas
buku ajar dan pembelajarannya adalah dengan mberbasis Inkuiri Terbimbing yang
dilengkapi dengan CD pembelajaran sebagai penunjang dalam proses
pembelajarannya.

Pembelajaran berbasis Inkuiri Terbimbing merupakan salah satu model
pembelajaran yang berbasis pada pembelajaran kontruktivistik dan dikembangkan
dari teori kognitif Piaget. Pembelajaran Inkuiri Terbimbing penerapanya dalam
proses pembelajaran dilakukan secara penuh melibatkan siswa dalam kegiatan
belajar yang aktif sehingga terjadi proses asimilasi (penyesuaian), akomodasi
(persediaan) dan organisasi (penyusunan) dalam struktur kognitif siswa. Metode
tersebut mampu mengarahkan siswa agar kreatif berpikir terhadap hal-hal yang
dibutuhkan selama proses belajar berlangsung. Jadi siswa diajak berpikir,
bertanya dalam diri sendiri atas segala kebutuhan belajar dan tujuan yang akan
dicapai. Dalam pengembangan buku ajar ini dilakukan inovasi realistik yaitu
berupa pengembangan ide-ide ke dalam realitas kehidupan siswa. Sedangkan

format buku ajarnya berupa materi-materi yang dikembangkan dengan berbasis
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Inkuiri Terbimbing guna membantu, menuntun, membina dan mengarahkan

perkembangan proses berpikir siswa.

Berkaitan dengan masalah yang dihadapi yaitu belum tersedianya buku ajar
mata pelajaran IPA yang dikembangkan dengan berbasis Inkuiri Terbimbing, hasil
pengembangan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran
alternatif, disamping buku ajar yang sudah dipakai dan digunakan dalam
pembelajaran yang sudah berlangsung.

Dengan mengacu kepada indikator penilaian keefektifan dan daya tarik
pembelajaran Degeng,* buku ajar mata pelajaran IPA berbasis Inkuiri Terbimbing
dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan buku ajar sebagai salah satu bagian dari
strategi pengorganisasian isi pembelajaran memiliki tingkat keefektifan yang
baik untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran mata pelajaran IPA di Ml
kelas IV.

Tujuan-tujan pembelajaran tersebut meliputi tujuan umum dan tujuan
khusus pembelajaran yang disajikan pada setiap sub pembahasan. Tujuan
pembelajaran mengiNformasikan hasil belajar yang hendak dicapai siswa
setelah mempelajari satu topik tertentu. Sedangkan tujuan pembelajaran
khusus menjadi indikator keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan setelah

melakukan kegiatan pembelajaran

! Degeng, 1989. IImu Pengetahuan dan Taksonomi Variabel. Jakarta: Depdikbud, him: 83
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Pemebelajaran dengan menggunakan buku ajar sebagai salah satu bagian dan
strategi penyampaian isi pembelajaran yang memiliki keefektifan dan daya
tarik yang baik terhadap proses pembelajaran mata pelajaran IPA kelas V MI.

Strategi penyampaian buku ajar ini disamping memenuhi komponen
sebagai buku ajar pada umumnya, ditambahkan aktivitas belajar yang
mengistruksikan kegiatan belajar yang mendorong peran peserta didik
melakukan kegiatan kajian terhadap analisis isi, analisis realitas historis dan
analisis generalisasi terhadap materi IPA yang menjadi materi pelajaran.
Pembelajaran dengan menggunakan buku ajar sebagai salah satu strategi
pengelolahan pembelajaran yang memiliki tingkat efesiensi dan kemenarikan
yang baik berkaitan dengan terbatasnya tenaga pengajar, alokasi waktu
kegiatan tatap muka yang tersedia, dan tersedianya sumber belajar dalam
pembelajaran mata pelajaran IPA di Ml kelas V.

Produk pengembangan buku ajar ini memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan dari buku ajar yang dikembangkan diantaranya: 1)
buku ajar ini menyajikan pendekatan pembelajaran konstruktivistik yang
menekankan pada proses pembelajaran sehingga pengetahuan itu dibangun di
dalam diri siswa sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya yang akan
diproses melalui pengalaman-pengalaman belajar untuk memperoleh
pengalaman baru. 2) Buku ini menyajikan metode active learning yang
menekankan pada siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran serta
belajar berkelompok dalam mendiskusiskan materi pelajaran dengan

mengidentifikasi berbagai macam ilmu alam melalui pembelajaran berbasis
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Inkuiri Terbimbing, 3) buku ajar mata pelajaran IPA dengan berbasis Inkuiri

Terbimbing memiliki beberapa perbedaan dibandingkan dengan buku ajar

lainnya. Perbedaan tersebut antara lain:

1.

Buku ajar ini didesain sesuai dengan karakteristik siswa pengguna serta
dapat digunakan secara mandiri dan klasikal.

Buku ajar ini disajikan dengan menggunakan pembelajaran berbasis
Inkuiri Terbimbing dimana siswa akan dibimbing guru secara teratur,
siswa diajak untuk berinteraksi langsung dengan kehidupan nyata atau
lingkungan terhadap materi IPA yang dipelajari dan untuk memberikan
bekal siswa menghadapi beberapa fenomena dan kejadian alam di
lingkungan sekitar.

Buku ajar ini disertai dengan pedoman penggunaan buku sehingga lebih
memudahkan para pengguna buku ini atau siswa dalam memanfaatknnya.
Materi tiap sub pokok bahasan yang disampaikan dalam buku ajar
dilengkapi dengan tugas pengamatan (penyelidikan ilmiah) atau kegiatan
siswa untuk mengkontruksi pengetahuan secara mandiri.

Buku ajar ini disertai dengan kegiatan-kegiatan aktif siswa yang
menekankan pada proses Inkuiri, kegiatan tersebut disajikan dalam bentuk
tugas kelompok dan tugas mandiri, oleh karena itu siswa akan ingat dan
paham karena mereka melakukannya langsung tanpa membayangkan saja.
Hal ini cocok karena dunia mereka adalah dunia konkret operasional yang

sulit diberi pemahaman yang abstrak.
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6. Buku ajar memuat pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa
membangun pengetahuannya sendiri serta pemahaman mereka atas materi
yang disajikan melalui pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

7. Setiap akhir sub pokok bahasan terdapat kamus pintar IPA berisi tentang
istilah penting terkait materi yang dipelajari untuk menambah
perbendaharaan kata bagi siswa.

8. Buku ajar ini dilengkapi dengan rangkuman materi untuk mempermudah
siswa dalam memahami konsep materi yang telah dipelajari.

9. Buku ajar yang dikembangkan, dilengkapi dengan evaluasi bab yang
mengambil refrensi buku deti-detik UASBN tahun 2010/2011 untuk
menguji pemahaman siswa.

10. Buku ajar ini dirancang dengan menggunakan gambar dan ilustrasi
kombinasi gambar yang bersifat abstrak maupun nyata dengan
menggunakan warna yang cukup sesuai sehingga lebih mudah dan
menarik untuk dibaca dan meningkatkan motivasi siswa.

11. Melalui buku ajar yang dikembangkan ini, melalui bimbingan guru maka
siswa akan lebih dapat dikontrol dan pembelajaran yang sebelumnya
terpusat pada guru (teacher center) sekarang beralih menjadi terpusat pada
siswa (student center). Selain itu pembelajaran juga dapat berlangsung
secara interaktif.

Adapun kekurangan dari buku ajar IPA berbasis Inkuiri Terbimbing yang
dikembangkan untuk siswa kelas 1V di MI AL-Kautsar Lamongan yaitu, hanya

terbatas pada satu materi saja yaitu materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan.
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Pengembangan buku ajar IPA kelas IV MI materi struktur dan fungsi bagian
tumbuhan dengan berbasis Inkuiri Terbimbing ini telah divalidasi oleh ahli materi,
ahli media produk buku ajar, ahli pembelajaran atau guru bidang studi IPA kelas
IV dan digunakan dalam uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uiji
coba lapangan.

Hasil validasi dari beberapa subjek validator dikonversikan pada skala
persentase yang berdasarkan pada ketentuan tingkat kevaliditasan serta dasar
pengambilan keputusan untuk merevisi buku ajar digunakan kriteria kualifikasi
penilaian sebagai berikut.

Tabel 5.1 Kualifikasi Tingkatan Kelayakan Berdasarkan Prosentase:?

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
80 — 100% Valid Tidak perlu revisi
60 -79 % Cukup valid Tidak perlu revisi
40 —59% Kurang valid Revisi
0-39% Tidak valid Revisi

1. Analisis Data Validasi Ahli Isi/Materi IPA
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket
penilaian produk, adalah sebagai berikut:
a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis, tidak

memotivasi, tidak mengukur kemampuan.

? B. Subali,dkk., op. Cit.
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b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang
sistematis, kurang memotivasi, kurang mengukur kemampuan.

c. Skor 3 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, dan mengukur
kemampuan.

d. Skor 4 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis,
sangat memotivasi, sangat mengukur kemampuan.

Paparan data hasil validasi ahli materi ilmu pengetahuan alam terhadap
buku ajar IPA Kelas IV MI materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan dengan
berbasis Inkuiri Terbimbing berdasarkan pada Tabel 4.4, adalah sebagai berikut:

a. Rumusan topik pada pengembangan buku ajar IPA sangat jelas, spesifik
dan operasional.

b. Kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku IPA sangat
sesuai.

c. Rumusan Indikator dalam buku ajar IPA yang disajikan sesuai dengan
rumusan Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan dalam KTSP 2006
sesuai.

d. Relevansi Standar Kompetensi dengan indikator pada pengembangan buku
ajar IPA sangat relevan.

e. Isi pembelajaran dalam buku ajar sesuai dengan KTSP 2006 sangat sesuai.

f. Uraian isi pembelajaran dalam buku ajar IPA sistematis.

g. Ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar IPA sangat sesuai

dengan tema.
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h. Materi yang disajikan melalui bahan ajar ilmu pengetahuan alam ini dapat
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar sangat sesuai.
i. Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, cukup sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa.
. Instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan siswa.
Dari angket tanggapan yang diisi oleh dosen Biologi sebagai ahli materi,
dapat dihitung persentase tingkat kevalidan buku ajar sebagi berikut:
P = &7 x 100%
P =22 x 100%
= 95%
Berdasarkan hasil di atas, maka diperoleh hasil persentase sebesar 95%.
Sesuai dengan tabel konversi skala, persentase tingkat pencapaian 95% berada
pada kualifikasi valid sehingga buku ajar tidak perlu dilakukan revisi. Hal ini
menunjukkan bahwa buku ajar IPA Kelas IV MI materi struktur dan fungsi bagian
tumbuhan sudah baik dan layak untuk digunakan menurut ahli materi.
2. Analisis Data Validasi Ahli Media Produk Buku Ajar
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket
penilaian produk, adalah sebagai berikut:
a. Skor 1 untuk sangat tidak setuju
b. Skor 2 untuk tidak setuju
c. Skor 3 untuk setuju

d. Skor 4 untuk sangat setuju
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Paparan data hasil validasi ahli media desain produk buku ajar terhadap
buku ajar IPA Kelas IV MI materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan berbasis
Inkuiri Terbimbing berdasarkan pada Tabel 4.8, adalah sebagai berikut:

a. Desain cover sangat sesuai dengan isi materi.

b. Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan siswa kelas 1V MI.

c. Ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan siswa kelas IV Ml.
d. Gambar pada buku sangat sesuai dengan materi yang disajikan.
e. Gambar yang digunakan menarik minat siswa.

f. Tata letak gambar pada buku menarik.

g. Gambar pada buku dekat dengan kehidupan siswa.

h. Ukuran gambar pada buku tepat.

I.  Warna pada buku sangat konsisten.

J. Layout pada buku sangat bagus dan menarik.

Berdasarkan angket tanggapan yang diisi olen dosen Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) sebagai ahli media desain produk buku ajar, dapat

dihitung persentase tingkat kevalidan buku ajar sebagi berikut:

P= Zz—jj x 100%
P =2 x 100%
=85%
Berdasarkan hasil di atas, maka diperoleh hasil persentase sebesar 85%.

Sesuai dengan tabel konversi skala, persentase tingkat pencapaian 85 % berada

pada kualifikasi valid sehingga buku ajar tidak perlu dilakukan revisi kembali. Hal
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ini menunjukkan bahwa buku ajar IPA Kelas IV MI materi struktur dan fungsi
bagian tumbuhan berbasis Inkuiri Terbimbing ini sudah baik dan layak untuk
digunakan menurut ahli media produk buku ajar.
3. Analisis Data Validasi Ahli Pembelajaran Guru bidang Studi IPA kelas IV
Ml
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket
penilaian produk, adalah sebagai berikut:
a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis.
b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang sistematis.
c. Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup sistematis.
d. Skor 4 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis.
Paparan data hasil validasi ahli pembelajran guru bidang studi IPA kelas
IV MI terhadap buku ajar IPA Kelas IV MI Materi struktur dan fungsi bagian
tumbuhan berbasis Inkuiri Terbimbing berdasarkan pada tabel 4.12, adalah
sebagai berikut:
a. Rumusan topik pada pengembangan buku ajar IPA sangat jelas spesifik dan
operasional.
b. Kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku ajar ilmu
pengetahuan alam sangat sesuai.
c. Isi materi pembelajaran dalam buku ajar sangat sesuai dengan KTSP 2006.
d. Relevansi standart kompetensi dengan indikator pada pengembangan buku
ajar IPA ini sangat relevan.

e. Sistematika uraian isi pembelajaran dalam buku ajar ini sangat sistematik.
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f. Ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar ilmu pengetahuan alam
sangat sesuai dengan tema.

a. Inti pembelajaran yang dirancang berfokus pada siswa.

h. Inti pembelajaran yang dirancang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bekerjasama dengan teman atau berinteraksi dengan lingkungan sangat
sesuai.

i. Materi yang disajikan melalui buku ajar IPA ini sangat memberikan motivasi
kepada siswa agar lebih giat belajar.

J. Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, cukup sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa.

k. Instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan siswa sangat
sesuai.

I. Rencana kegiatan pembelajaran yang dibuat dalam buku ajar IPA berbasis
Inkuiri Terbimbing sangat mudah diterapkan.

Dari angket tanggapan yang diisi oleh guru bidang studi ilmu pengetahuan
alam kelas IV MI Islamiyah sebagai ahli pembelajaran bidang studi IPA, dapat

dihitung persentase tingkat kevalidan buku ajar sebagi berikut:

P:ZZ—;XNO%

i
P =2 x 100%
=94,2%
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh hasil persentase
sebesar 94,2%. Sesuai dengan tabel konversi skala, persentase tingkat pencapaian

94,2% berada pada kualifikasi valid sehingga buku ajar tidak perlu dilakukan
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revisi. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar IPA Kelas IV MI materi struktur dan

fungsi baian tumbuhan berbasis Inkuiri Terbimbing sudah baik dan layak untuk

digunakan menurut ahli pembelajaran guru bidang studi IPA.

4. Analisis Data Validasi Uji Coba Produk Buku Ajar

Berdasarkan tabel 4.15. 4.16. 4.17, angket tanggapan yang diisi oleh
sasaran subyek uji coba yaitu seluruh siswa kelas IV MI AL-Kautsar Lamongan,
yang dibagi menjadi 3 tahap yaitu, 1) uji coba perorangan, (2) uji coba kelompok
kecil, (3) uji coba lapangan. Adapun penilaian uji coba lapangan pada setiap
komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif pada tabel 4.15. Adapun uji
coba lapangan dapat interpretasikan sebagai berikut:

a. Kemudahan dalam belajar dengan menggunakan buku siswa IPA diperoleh
penilaian dengan persentase sebesar 91%. Hal ini menunjukkan bahwa buku
ajar dapat memudahkan siswa dalam belajar.

b. Penggunaan bahan ajar IPA ini dapat memberi semangat dan menimbulkan
rasa keingintahuan dalam belajar mendapatkan penilaian dengan persentase
sebesar 95%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan buku ajar IPA
ini, dapat memberi semangat dalam belajar siswa.

c. Buku ajar IPA memudahkan siswa memahami bahan pelajaran mendapatkan
penilaian dengan persentase sebesar 92%. Hal ini menunjukkan bahwa buku
ajar IPA ini dapa memudahkan siswa dalam memahami bahan pelajaran.

d. Soal-soal pada buku ajar IPA mudah, mendapatkan penilaian dengan
persentase sebesar 87%. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal pada bahan ajar

ilmu pengetahuan alam sudah sesuai dengan materi dan dapat dipergunakan
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karena memiliki tingkat keefektifan dan kemenarikan yang tinggi dalam
belajar.

. Jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam buku ajar IPA ini mudah
dibaca mendapatkan penilaian dengan persentase sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa Jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam bahan
ajar ilmu pengetahuan alam mempermudah siswa dalam membaca.

. Buku ajar yang dikembangkan tidak terdapat kata-kata yang sulit sehingga
siswa dapat memahami dengan mudah mendapatkan penilaian dengan
presentase sebesar 84%. Hal ini menunjukkan bahwa didalam buku tidak
terdapat kata-kata sulit sehingga mempermudah siswa dalam memahami
materi.

. Bahasa yang digunakan dalam buku ajar mendapatkan penilaian dengan
persentase sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa kata-kata yang
digunakan sesuai dengan karakter siswa.

. Petunjuk yang terdapat dalam buku ajar IPA mendapatkan penilaian dengan
persentase sebesar 93% menyatakan sangat mudah dalam memahami petunjuk

penggunaan buku.

i. Soal-soal latihan dalam buku ajar mendapatkan penilaian dengan persentase

sebesar 87%.

j. Buku ajar ini membantu siswa untuk bekerjasama dengan teman dan

lingkungan mendapatkan penilaian dengan persentase sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa buku ajar ini sangat membantu siswa untuk bekerjasama

dengan teman dan lingkungan.
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Berdasarkan tabel 4.17., angket tanggapan yang diisi oleh seluruh siswa
kelas IV yang berjumlah 19 siswa MI AL-Kautsar Lamongan, dapat dihitung
secara keseluruhan persentase tingkat kevalidan buku ajar sebagi berikut:

P = &7 x 100%

P:%me%

= 93%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh hasil persentase
sebesar 93%. Sesuai dengan tabel konversi skala, persentase tingkat pencapaian
93% berada pada kualifikasi valid sehingga buku ajar tidak perlu dilakukan revisi.
Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar IPA Kelas IV MI Materi struktur dan
fungsi bagian tumbuhan dengan berbasis Inkuiri Terbimbing sudah baik dan layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi dari keseluruhan, baik dari validasi para ahli,
dan hasil uji coba lapangan terhadap buku ajar IPA Kelas IV MI Materi struktur
dan fungsi bagian tumbuhan dengan berbasis Inkuiri Terbimbing menunjukkan
hasil baik atau valid. Maka secara umum produk pengembangan buku ajar telah
memenuhi kelayakan dan tidak perlu direvisi atau perbaikan-perbaikan. Akan
tetapi, masukan, saran dan komentar yang disampaikan oleh validator dalam
angket pertanyaan terbuka, berusaha diwujudkan dengan sebaik-baiknya agar
produk pengembangan yang dihasilkan semakin baik.

5. Analisis Data Hasil Pre-test dan Post-test
Berdasarkan tabel 4.18 dan 4.19. hasil pre-test dan post-test terhadap siswa

kelas IV MI AL-Kautsar Lamongan menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test
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adalah 63,42 dan rata-rata nilai post-test adalah 81,3. Dengan melihat rerata atau
mean post-test yang lebih besar yaitu (81, 31) daripada nilai rerata atau mean pre-
test yaitu (63,42) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman dari hasil
post-test sebesar 17,89 dan diperkuat dari analisis t-test yang menunjukkan Thitung
= 4,153 lebih besar dibandingkan Tpe = 1,734, maka Hy ditolak dan H, diterima,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pemahaman sebelum dan
sesudah menggunakan buku ajar hasil pengembangan, maka dapat disimpulkan
buku ajar IPA terbukti secara signifikan efektif meningkatkan pemahaman siswa
kelas IV pada mata pelajaran IPA khususnya materi struktur dan fungsi bagian
tumbuhan.

B. Revisi Produk Pengembangan

1. Revisi Produk Pengembangan dari Ahli Materi

Revisi pengembangan buku ajar berdasarkan kritik dan saran oleh validator
ahli materi pada tabel 4.7 disajikan sebagai berikut:

a. Mengganti permintaan masukan dan kritikan pada peta konsep diberikan
penjelasan fungsi bagian tumbuhan secara jelas dan khusus, dengan harapan
bagi pembaca agar dalam memahami buku ajar tidak menimbulkan tafsiran
atau konsep yang salah.

b. Mengganti gambar dengan gambar yang disesuaikan dengan pola pikir anak
usia SD/MI

c. Mengganti gambar dengan gambar yang riil dan jelas.
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d. Memberikan keterangan yang jelas terhadap gambar ilustrasi, harapan agar
gambar tidak hanya sebagai hiasan tapi gambar agar lebih bermanfaat untuk
meningkatkan pemahaman pembaca.

e. Memperbaiki ukuran gambar dengan ukuran yang besar agar lebih menarik
pembaca.

f. Memperbaiki pengetikan tulisan yang salah

2. Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Media Buku Ajar

Revisi pengembangan buku ajar berdasarkan kritik dan saran oleh
validator ahli media pada tabel 4.11, disajikan sebagai berikut:

a. Mengganti permintaan masukan dan kritikan pada tulisan yang terdapat pada

bagian cover buku dengan tulisan font huruf yang sama.
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b. Mengganti permintaan masukan dan kritikan pada peta konsep diganti dengan

warna sederhana tapi tidak mengurangi kemenarikan pembaca.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

c. Mengganti informasi umum yang berkaitan dengan buku ajar. Sebelum revisi
“Buku Adalah Jendela Dunia” diganti dengan kalimat “/PA/SAINS Berbasis
Inkuiri Terbimbing”.

d. Mengganti keterangan letak sumber gambar. sebelum revisi keterangan
sumber gambar berada di samping gambar dirubah menjadi keterangan sumber
gambar berada tepat di bawah gambar ilustrasi.

e. Mengganti warna tulisan pada kamus pintarku. Sebelum revisi tulisan berwarna
merah dan diganti tulisan warna hitam.

f. Baground buku diganti dengan warna yang sederhana.

g. Melengkapi daftar pustaka yang mengambil refrensi dari internet dengan
mencantumkan wangktu mengakses data.

C. Analisi Tingkat Keefektifan dan Kemenarikan Buku Ajar IPA kelas 1V
Materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan

Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas
dan kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.

Aktivitas dan kreativitas peserta didik ini menjadi penting, karena mempengaruhi
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keberhasilan pembelajaran di kelas, lebih-lebih sebagai upaya pembelajaran ilmu
pengetahuan alam.

Penerapan buku ajar IPA materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan
berbasis Inkuiri Terbimbing di kelas IV MI AL-Kautsar Lamongan
membutuhkan keuletan, kesabaran dan perencanaan sesuai kebutuhan siswa .
Dikarenakan buku ajar merupakan produk baru sehingga siswa membutuhkan
bimbingan dari guru dalam penggunaannya. Meskipun demikian, dalam proses
pembelajarannya dengan menggunakan buku ajar IPA berbasis Inkuiri
Terbimbing, terlihat siswa sangat antusias dan sangat tertarik selama
menggunakan buku ajar. Selain itu cara berpikir siswa juga lebih terorganisir dan
terarah. Keadaan tersebut dapat melatih siswa agar mampu membangun
pengetahuannya sendiri tanpa adanya paksaan dari guru.

Faktor yang mempengaruhi aktivitas dan kreativits siswa di kelas IV Ml
AL-Kautsar Lamongan banyak sekali, baik yang berasal dari dalam diri siswa
atau lingkungan siswa. Tugas guru bidang studi IPA adalah mengondisikan
lingkungan, agar menunjang terjadinya perubahan perilaku belajar siswa.
Langkah-langkah yang dapat ditempuh guru bidang studi IPA adalah membagi
aktivitas pembelajaran menjadi tiga tahapan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan akhir. Tiga tahapan tersebut sudah biasa dilakukan guru dalam
merencanakan pembelajaran, namun terkadang kurang dalam pelaksanaannya.

Kegiatan awal berisi tentang tugas guru yaitu memusatkan perhatian
siswa terhadap materi yang diajarkan, memberi motivasi dan menggali

pengetahuan awal siswa baik dengan cara tanya jawab, memberikan contoh-
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contoh memberikan informasi atau cerita yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelajari.

Kegiatan inti pembelajaran merupakan proses pemberian pembelajaran
sesuai dengan kompetensi dasar yang hendak dicapai. Kegitan inti ini harus
dirinci sedemikian rupa agar siswa benar-benar memahami kompetensi dasar
yang hendak dicapai. Perincian tersebut termuat dalam pembagian kegiatan inti
ini menjadi tiga tahap yaitu ekplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Langkah
pembelajaran Inti ini berisi langkah-langkah sistematis yang dilalui siswa untuk
dapat menkonstruksi ilmu sesuai dengan skemata (frame work) masing-masing.
Langkah-langkah tersebut disusun sedemikian rupa agar siswa dapat
menunjukkan perubahan perilaku sebagaimana dituangkan pada tujuan
pembelajaran dan indikator. Sebaiknya kegiatan inti dilengkapi dengan Lembaran
Kerja Siswa (LKS).

Kegiatan akhir merupakan kegiatan akhir pembelajaran. Menutup
pelajaran tidak hanya sekedar mengkhiri pelajaran dengan salam, tetapi di sini
adalah penekanan/penguatan terhadap apa yang telah diperoleh siswa selama
mengikuti pembelajaran. guru memberikan simpulan terhadap apa yang telah
dipelajari. Dalam kegiatan penutup juga dilakukan penilaian dan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan-kegiatan pembelajaran tersebut
sudah tersedia dalam buku ajar IPA kelas IV MI materi struktur dan fungsi
bagian tumbuhan berbasis Inkuiri Terbimbing. Sehingga dapat membantu guru

dalam proses pembelajaran.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terkahir terhadap
buku ajar pembelajaran IPA untuk kelas 1V di Ml AL-Kautsar Lamongan ini
dapat dipaparkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan buku ajar ini telah menghasilkan produk berupa buku aktivitas siswa
kelas IV IPA materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan berbasis Inkuiri terbimbing.
Berdasarkan hasil penilaian pengembangan produk buku ajar tersebut telah
memenuhi komponen sebagai buku ajar yang memenuhi komponen kelayakan
digunakan sebagai panduan atau acuan dalam belajar yang meliputi, kevalidan,
keefektifan dan memotivasi siswa untuk semangat belajar. Untuk memperoleh
kevalidan buku ajar dilakukan dengan validasi terhadap tiga ahli, diantaranya; 1) hasil
validasi oleh ahli materi perolehan prosentase kevalidan mencapai 95%, 2) hasil
validasi oleh ahli media buku ajar perolehan prosentase mencapai 85%, 3) hasil
validasi oleh ahli pembelajaran perolehan prosentase mencapai 94,2%. Dengan
demikian dari ketiga uji validitas buku ajar memperoleh kualifikasi buku ajar valid
dan sangat baik. Untuk mengetahui tingkat keefektifan buku ajar dilakukan dengan
perencanaan pembelajaran yang matang yaitu dengan tiga tahapan, diantaranya; 1)
eksplorasi, 2) elaborasi, dan 3) konfirmasi, pada tahap elaborasi guru menyajikan
materi dilengkapi dengan CD pembelajaran berisi materi struktur dan fungsi bagian
tumbuhan, pada tahap konfirmasi guru menyajikan bentuk tugas penyelidikan ilmiah
terhadap obyek materi yang dipelajari, untuk evaluasi di akhir pembahasan materi,
guru mengacu pada soal UASBN tahun 2010/2012. Dengan demikian keefektifan

buku dapat digunakan tepat waktu. Untuk mengetahui motivasi siswa ketika belajar
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menggunakan produk buku ajar berbasis Inkuiri Terbimbing dilakukan dengan cara
mengamati prilaku siswa terlihat siswa sangat antusias dan sangat tertarik selama
menggunakan buku ajar. Selain itu cara berpikir siswa juga lebih terorganisir
dan terarah. Keadaan tersebut dapat melatih siswa agar mampu membangun
pengetahuannya sendiri tanpa adanya paksaan dari guru. Hal ini diperkuat
dengan peneliti membagiakan koisioner (angket) penilaian terhadap
ketertarikan buku ajar oleh siswa yang dilakukan dengan 3 tahapan penilaian
buku ajar dan hasil penilaian anket menunjukkan kualifikasi valid sangat baik,
yaitu; 1) uji perorangan perolehan prosentase mencapai 91%, dengan, 2) uji
kelompok kecil perolehan prosentase mencapai 95 %, dan 3) uji lapangan
memperoleh prosentase 92,89%.

. Penerapan pengembangan buku ajar IPA materi struktur dan fungsi bagian
tumbuhan berbasis Inkuiri terbimbing terbukti dapat meningkatkan
pemahaman siswa. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa peneliti
melakukan pre-test (tes awal) untuk mengetahui nilai rata-rata pemahaman
siswa sebelum menerapkan pembelajaran dengan produk buku ajar IPA
berbasis Inkuiri Terbimbing. Hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman
siswa terhadap materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan memperoleh nilai
rata-rata 63,42. Setelah mengetahui hasil pre-test guru menerapkan
pembelajaran IPA materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan yang didesain
secara terstruktur dengan berbasis Inkuiri Terbimbing sebanyak 3 kali
pertemuan. Perolehan peningkatan pemahaman berdasarkan uji coba lapangan
yang diukur menggunakan tes pencapaian hasil belajar setelah dianalisis

menunjukkan rata-rata perolehan peningkatan pemahaman dari hasil post-test
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mencapai 81,31 dibanding pre-test yang hanya berada pada 63,42
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman dari hasil post-test
sebesar 17,89 % setelah dianalisiss dengan mean pre-test dan post-test data
diperkuat dengan analisis t-test yang menunjukkan bahwa Thiwung = 4.153 lebih
besar dari Twpe = 1,734, maka disimpulkan Hy ditolak dan H, diterima,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pemahaman sebelum
dan sesudah menggunakan buku ajar hasil pengembangan, maka dapat
dikatakan buku ajar IPA terbukti secara signifikan efektif meningkatkan
pemahaman siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA khususnya materi struktur
dan fungsi bagian tumbuhan. Dengan demikian buku ajar IPA kelas IV materi
struktur dan fungsi bagian tumbuhan berbasis Inkuiri Terbimbing bagi siswa
kelas IV MI AL-Kautsar dapat dikatakan mempunyai kualitas yang baik. Hal
ini dikarenakan buku ajar telah teruji kevalidannya, keefektifan, memotivasi
siswa dan dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran
IPA di tingkat madrasah ibtidaiyah (Ml).

Produk yang dihasilkan dari pengembangan buku ajar ini memiliki

spesifikasi sebagi berikut:

a.

Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah media
cetak berupa buku ajar (material printed).

Materi yang disampaikan adalah materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan.
Buku ajar disajikan dalam bentuk pertemuan-pertemuan sesuai dengan sub
pokok bahasan struktur dan fungsi bagian tumbuhan yaitu, pertemuan ke-1 sub

pokok bahasan akar dan fungsinya, pertemuan ke-2 sub pokok bahasan batang
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dan fungsinya, pertemuan ke-3 sub pokok bahasan daun dan fungsinya,
pertemuan ke-4 sub pokok bahasan bunga buah dan biji beserta fungsinya.

. Buku ajar menekankan pada pemahaman dan pengaplikasian dalam kehidupan
sehari-hari.

. Materi tiap sub pokok bahasan yang disampaikan dalam buku ajar dilengkapi
dengan tugas pengamatan (penyelidikan ilmiah) atau kegiatan siswa untuk
mengkontruksi pengetahuan secara mandiri.

. Buku ajar menekankan pada pemahaman melalui pembelajaran Inkuiri
Terbimbing (penyelidikan ilmiah) pengamatan dalam lingkungan nyata.

. Buku ajar memuat pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa
membangun pengetahuannya sendiri serta pemahaman mereka atas materi yang
disajikan melalui pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

. Buku ajar memuat permasalahan yang memiliki alternatif pemecahan lebih

dari satu atau open ended.

I. Setiap akhir sub pokok bahasan terdapat kamus pintar IPA berisi tentang istilah

penting terkait materi yang dipelajari untuk menambah perbendaharaan kata bagi

siswa.

j. Di akhir bab terdapat rangkuman materi untuk mempermudah siswa dalam

memahami konsep materi yang telah dipelajari.
. Buku ajar yang dikembangkan, dilengkapi dengan evaluasi bab yang
mengambil refrensi buku deti-detik UASBN tahun 2010/2012 untuk menguji

pemahaman siswa.
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B. Saran

Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan

produk, diseminasi produk, dan keperluan pengembangan lebih lanjut. Secara

rinci saran-saran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan buku ajar IPA kelas IV materi struktur

dan fungsi bagian tumbuhan dengan berbasis Inkuiri Terbimbing ini disarankan

hal-hal berikut.

a.

Buku ajar IPA kelas IV materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan dengan
berbasis Inkuiri Terbimbing ini hendaknya digunakan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran IPA materi struktur dan fungsi bagaian tumbuhan.

Buku ajar IPA kelas IV materi struktur dan fungsi bagaian tumbuhan dengan
berbasis Inkuiri Terbimbing ini hendaknya digunakan dengan bimbingan guru.
Hal ini karena buku ajar IPA kelas IV berbasis Inkuiri Terbimbing belum
banyak diketahui, oleh karena itu hendaklah membaca petunjuk penggunaan
sebelum membacanya.

Saran untuk Diseminasi Produk

Untuk diseminasi produk pada sasaran yang lebih luas maka disarankan hal-

hal berikut.

a. Buku ajar IPA kelas IV materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan dengan

berbasis Inkuiri Terbimbing ini hendaknya digunakan secara bertahap.
Pertama, buku ajar IPA kelas IV materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan
dengan berbasis Inkuiri Terbimbing digunakan untuk pembelajaran individual

dan selanjutnya digunakan di kelas secara menyeluruh.
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b. Buku ajar IPA kelas IV materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan dengan
berbasis Inkuiri Terbimbing ini dapat digunakan dan digandakan secara lebih
luas jika ternyata penggunaannya efektif dan efisien.

3. Saran untuk Pengembangan Lebih Lanjut

Untuk keperluan pengembangan lebih lanjut disarankan hal-hal berikut.

Buku ajar IPA kelas IV materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan dengan

berbasis Inkuiri Terbimbing masih memiliki beberapa kelemahan seperti yang

telah disebutkan pada kajian produk hasil pengembangan. Oleh sebab itu,
disarankan kepada pengembangan yang berminat untuk mengatasi kelemahan ini.

a. Buku ajar IPA kelas IV materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan berbasis
Inkuiri Terbimbing untuk materi lain perlu dikembangkan. Buku ajar IPA ini
perlu dikembangkan sehingga dapat melatih kemandirian siswa dalam belajar.
Oleh sebab itu perlu dikembangkan buku ajar IPA kelas IV materi struktur dan
fungsi bagian tumbuhan berbasis Inkuiri Terbimbing yang memuat dialog yang
selengkap mungkin sehingga siswa terlatih untuk belajar mandiri dan tidak
menggantungkan untuk selalu bertanya pada orang lain. Untuk tujuan itu, maka
siswa perlu dibiasakan belajar secara mandiri di kelas dalam pembelajaran
IPA.

b. Disarankan kepada guru MI khususnya guru IPA memakai buku ajar dengan
berbasis Inkuiri Terbimbing ini dalam pembelajaran dalam rangka untuk
menerapkan KTSP secara optimal.

c. Disarankan kepada guru MI khususnya guru IPA untuk mengembangkan buku

ajar sesuai dengan kondisi sekolah yang ada.
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d. Buku ajar ini hanya terbatas pada materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan,
oleh sebab itu perlu adanya pengembangan pada materi lain khususnya IPA

kelas 1V,
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Lampiran 3
INSTRUMEN VALIDASI BUKU AJAR OLEH AHLI MATERI

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar ilmu pengetahuan
alam (IPA) kelas 1V materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan dengan berbasis
pembelajaran inkuiri terbimbing di MI, maka peneliti bermaksud mengadakan
validasi buku ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran.
Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu agar mengisi angket
di bawah ini sebagai validator ahli materi. Tujuan dari pengisian angket adalah
mengetahui kesesuaian pemanfaatan buku ajar ini sebagaimana yang telah
dirancang berdasarkan disiplin ilmu pengetahuan alam (IPA). Hasil dari
pengukuran melalui angket akan digunakan untuk penyempurnaan buku ajar agar
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima
kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator ahli materi.
Nama SRR B FAGES W BN BN N < SRS SUR— ..
NIP L. . N Y AT R . R ...
Instansi SRR N e b USRS N U SESS—  ........
e il T R et 000 L7/ LSO ...

Alamat ONMUNURRNNNRRRN A . o T . B A N ..

A. Petunjuk pengisian angket
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/lbu membaca atau
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.
2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban
sesuai dengan penilaian yang Bapak / Ibu anggap paling tepat.
Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.
B. Pertanyaan-pertanyaan angket
Bagaimanakah rumusan topik pada pengembangan buku ajar ilmu
pengetahuan alam ini?
a. Sangat jelas, spesifik, dan operasional
b. Cukup jelas, spesifik, dan operasional
c. Kurang jelas, spesifik, dan operasional
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d. Tidak jelas, spesifik, dan operasional

Bagaimanakah kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku
ajar ilmu pengetahuan alam ini?
a. Sangat sesuai
b. Cukup sesuai
c. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai

Apakah rumusan Indikator dalam buku ajar yang disajikan sesuai dengan
rumusan Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan dalam KTSP 20067
a. Sangat sesuai

b. Cukup sesuai

c. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

Bagaimana relevansi Standar Kompetensi dengan indikator pada
pengembangan buku ajar ilmu pengetahuan alam ini ?

a. Sangat relevan

b. Cukup relevan

c. Kurang relevan

d. Tidak relevan

Apakah isi pembelajaran dalam buku ajar sesuai dengan KTSP 2006?

a. Sangat sesuai

b. Cukup sesuai

c. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

Bagaimana sistematik uraian isi pembelajaran dalam buku ajar ilmu
pengetahuan alam ini?

a. Sangat sistematis

b. Cukup sistematis

c. Kurang sistematis

d. Tidak sistematis

Bagaimana ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar ilmu

pengetahuan alam ini?



a. Sangat sesuai dengan tema
b. Cukup
c. Kurang
d. Tidak
8. Apakah materi yang disajikan melalui buku ajar ilmu pengetahuan alam ini
dapat memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar?
a. Sangat memotivasi
b. Cukup
c. Kurang
d. Tidak
9. Bagaimana tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, apakah sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa?
a. Sangatsesuai
b. Cukup
c. Kurang
d. Tidak
10. Apakah insrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan
siswa?
a. Dapat mengukur kemampuan siswa
b. Cukup
c. Kurang
d. Tidak
C. Kiritik dan Saran

Malang, Mei 2013

Terima Kasih



Lampiran 4: INSTRUMEN VALIDASI MEDIA UNTUK AHLI DESAIN
PRODUK MEDIA BUKU AJAR

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar ilmu pengetahuan
alam (IPA) kelas IV materi “Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan” dengan
berbasis pembelajaran Inkuiri Terbimbing di MI, maka peneliti bermaksud
mengadakan validasi buku ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan
pembelajaran. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu agar
mengisi angket di bawah ini sebagai validator ahli media buku ajar. Tujuan dari
pengisian angket adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan buku ajar ini
sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan disiplin ilmu pengetahuan alam
(IPA). Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk
penyempurnaan buku ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.
Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli
media.
Nama S O . SR N, N SRS, . B A . . (VIR — X . ......
NIP .. ..ot G - 1N SRR . IR ... .
Instansi S .. e N N BT U —— ...
PeNTIdIKAN .....ciiiiiieiineiersiesieneeadensnasst ans sarassnsessennessnssssssnessnsssessnsssates denessseesene
Alamat VRPN, | . ... A ——— . ............

Petunjuk pengisian angket

1. Bacalah setiap item dengan cermat.

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan
anda memberi tanda cek pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan anda.

3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:

Jawaban Keterangan Skor
SS Sangat setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak setuju 2
STS Sangat tidak setuju 1




B. Pertanyaan-pertanyaan angket

PERNYATAAN

KETERANGAN

SS| S | TS| STS

Desain cover sesuai dengan isi materi.

N0z

Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan siswa MI
kelas V.

w

Ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan siswa Ml
kelas IV.

Gambar pada buku sesuai dengan materi.

Gambar yang digunakan menarik minat siswa.

Tata letak gambar pada buku menarik.

Gambar pada buku dekat dengan kehidupan siswa.

Ukuran gambar pada buku tepat.

O|o|NO|OoN~

Warna pada buku konsisten.

(S
o

Layout pada buku menarik.

JUMLAH

C. Kiritik dan Saran

Terima Kasih




Lampiran 5

INSTRUMEN VALIDASI BUKU AJAR OLEH AHLI PEMBELAJARAN
GURU BIDANG STUDI ILMU PENGETAUAN ALAM (IPA) KELAS IV

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar Ilmu pengetahuan
Alam (IPA) kelas IV tentang materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan dengan
menggunakan pembelajaran berbasis Inkuiri terbimbing di MI, maka peneliti
bermaksud mengadakan validasi buku ajar yang telah diproduksi sebagai salah
satu bahan pembelajaran. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesdiaan
Bapak/Ibu agar mengisi angket di bawah ini sebagai pelaksana pembelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA). Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui
kesesuaian pemanfaatan buku ajar ini sebagaimana yang telah dirancang
berdasarkan disiplin ilmu IPA. Hasil dari pengukuran melalui angket akan
digunakan untuk penyempurnaan buku ajar agar dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
sebagai ahli pembelajaran IPA/SAINS.
Nama SRR B W VO B B N Y e ——
NIP S W W N S BT . IS . [———————————
Instansi IR N Sl N B R O N 7 | Y. (P E——
Pendicikanssmm.. ......... ..ol S A, N, NN . SRR .
Alamat SHRRU T A . B, O N W RESS——
B. Petunjuk pengisian angket
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/lbu membaca
atau mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.
2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban
sesuai dengan penilaian yang Bapak / Ibu anggap paling tepat.
3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.
C. Pertanyaan-pertanyaan angket
1. Bagaimanakah rumusan topik pada pengembangan buku ajar IPA ini?
a. Sangat jelas, spesifik, dan operasional
b. Cukup jelas, spesifik, dan operasional
c. Kurang jelas, spesifik, dan operasional
d. Tidak jelas, spesifik, dan operasional
2. Bagaimanakah kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan
buku ajar IPA ini?
a. Sangat sesuai
b. Cukup sesuai
c. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai



10.

Apakah rumusan indikator dalam buku guru yang disajikan sesuai dengan

rumusan Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan dalam KTSP 20067

a. Sangat sesuai

b. Cukup sesuai

c. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

Bagaimana relevansi Standar Kompetensi dengan indikator pada

pengembangan buku ajar IPA ini?

a. Sangat relevan

b. Cukup relevan

c. Kurang relevan

d. Tidak relevan

Apakah isi pembelajaran dalam buku ajar sesuai dengan KTSP 20067

a. Sangat sesuai

b. Cukup sesuai

c. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

Bagaimana sistematik uraian isi pembelajaran dalam buku ajar IPA ini?

a. Sangat sistematis

b. Cukup sistematis

c. Kurang sistematis

d. Tidak sistematis

Bagaimana ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar IPA ini?

a. Sangat sesuai dengan tema

b. Cukup

c. Kurang

d. Tidak

Apakah inti pembelajaran yang dirancang berfokus pada siswa?

a. Sangat fokus

b. Cukup

c. Kurang

d. Tidak

Apakah inti pembelajaran yang dirancang memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bekerjasama dengan teman atau berinteraksi dengan

lingkungan?

a. Sangat memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan teman dan
lingkungan

b. Cukup

c. Kurang

d. Tidak

Apakah materi yang disajikan melalui buku ajar IPA ini dapat

memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar?



Sangat memotivasi
Cukup
Kurang
. Tidak
11. Bagaimana tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, apakah sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa?
a. Sangatsesuai
b. Cukup
c. Kurang
d. Tidak
12. Apakah insrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan
siswa?
a. Dapat mengukur kemampuan siswa
b. Cukup
c. Kurang
d. Tidak
13. Apakah rencana pembelajaran yang dibuat dalam buku guru mudah untuk
diterapkan?
a. Sangat mudah
b. Cukup
c. Kurang
d. Tidak
D. Kritik dan Saran

o0 o

Lamongan, Mei 2013

Terima Kasih



Lampiran 6
INSTRUMEN VALIDASI BUKU AJAR OLEH SISWA

A. Pengantar

Adik, selaian buku pelajaran yang sudah kamu kenal sebelumnya, masih
ada banyak buku penunjang pelajaran lain yang bisa adik gunakan sebagai bahan
ajar di sekolah maupun di rumah, salah satunya adalah buku ajar. Buku ajar
merupakan bahana jar yang dapat membantu adik belajar secara mandiri. Setelah
ini adik akan diberi contoh modulnya secara langsung.

Berkaitan dengan pelaksanaan pembuatan buku ajar ilmu pengetahuan
alam (IPA) materi “struktur dan fungsi bagian tumbuhan” untuk kelas I'V, maka
peneliti bermaksud mengadakan pengecekan bahan ajar matematika yang telah
dibuat sebagai salah satu bahan belajar. Untuk maksud di atas, peneliti mohon
kesediaan adik sebagai siswa kelas IV agar mengisi angket di bawah ini sebagai
pemakai media belajar. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui
kesesuaian pemanfaatan buku ajar ini sebagaimana yang telah dirancang
berdasarkan disiplin ilmu IPA. Hasil dari pengukuran melalui angket akan
digunakan untuk penyempurnaan buku ajar, agar dapat dimanfaatkan dalam
kegiatan belajar mengajar. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas
kesediaan adik sebagai pemakai media belajar.

N a0 e e, T A —— .. ...
K e las - e R R . ...
Sekolaliy Moo R T e R

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu adik membaca atau
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.

2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban
yang sesuai dengan penilaian yang adik anggap paling tepat.

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.



Pertanyaan-pertanyaan Angket

. Apakah buku ajar IPA/SAINS ini dapat memudahkan adik dalam belajar?
a. Sangat mudah

b. Mudah

c. Kurang mudah

d. Sulit

. Apakah dengan penggunaan buku ajar SAINS/IPA ini dapat memberi
semangat dalam belajar adik?

a. Sangat memberi semangat

b. Memberi semangat

c. Kurang memberi semangat

d. Tidak memberi semangat

. Apakah adik mudah memahami bahan pelajaran yang ada di dalam buku ajar
SAINS/IPA ini?

a. Sangat mudah

b. Mudah

c. Kurang mudah

d. Sulit

Menurut adik, bagaimana soal-soal pada buku ajar IPA/SAINS ini?

a. Sangat mudah

b. Mudah

c. Kurang

d. Sulit

Bagaimanakah jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam buku ajar
IPA/SAINS ini?

a. Sangat mudah dibaca

b. Mudah

c. Kurang

d. Tidak

. Selama mempelajari buku ini, apakah adik menemui kata-kata yang sulit?
a. Tidak menemukan

b. Cukup banyak menemukan



c. Jarang menemukan
d. Sering menemukan
7. Bagaimana petunjuk yang terdapat dalam buku ajar IPA/SAINS ini?
a. Sangat mudah
b. Cukup mudah
c. Kurang mudah
d. Tidak mudah
8. Apakah bahasa yang digunakan dalam buku ajar bisa dipahami?
a. Sangat mudah dipahami
b. Cukup mudah dipahami
c. Kurang mudah dipahami
d. Tidak mudah dipahami
9. Setelah membaca soal-soal latihan, bagaimana soal-soalnya?
a. Sangat mudah dipahami
b. Cukup mudah dipahami
c. Kurang mudah dipahami
d. Tidak mudah dipahami
10. Apakah buku ajar ini membantumu untuk bekerja sama dengan teman dan
lingkungan?
a. Sangat membantu
b. Sering membantu

c. Kurang membantu

o

Tidak pernah membantu

Terima Kasih
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SOAL PRE-TEST ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI BAGIAN TUMBUHAN

Nama :

No. Absen :

Kelas :

Nilai

. Beri

lah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang

benar !

1.

Bagian tumbuhan yang tumbuh di dalam tanah disebut. . . .

a. akar c. daun

b. batang d. bunga

(UASBN 2009/2010)

Bagian tumbuhan yang berguna sebagai pengangkut atau alat transportasi
tumbuhan untuk mengangkut zat hara dan air adalah. . . .

a. akar c. batang

b. daun d. bunga

(UASBN 2009/2010)

Gambar akar di bawah ini merupakan jenis akar . . . .

TR S a. serabut c. tunggang
;;;"f(\xm\‘
SIS b. gantung d. napas

=

nnnnnnnn

Tumbuhan di bawah ini yang memiliki jenis batang basah adalah. . . .

a. Mahoni b. bayam

b. Padi d. jati

Batang pohon jati di bawah ini merupakan jenis batang
a. berkayu c. basah

b. runput d. Kering

Bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya
perkembangbiakan tumbuhan adalah. . . .

a. akar c. daun

b. batang d. Bunga

(UASBN 20010/2011)




7. Bentuk tulang daun pepaya pada gambar di bawah ini adalah. . . .

X

a. melengkung

b. sejajar
C. menyirip
d. menjari

8. Tumbuhan yang memiliki bentuk susunan tulang daun melengkung

adalah. . ..
a. daunsirih c. daun singkong
b. daun mangga d. daun jagung

9. Bentuk susnan tulang daun sirih pada gambar di bawabh ini adalah. . . .
a. melengkung
b. sejajar

C. menyirip

d. menjari

10. Bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya
perkembangbiakan tumbuhan adalah. . . .
a. akar c. daun
b. batang d. bunga

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar!

1. Bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya
fotosintesis adalah. . . .

2. Batang pohon tebu termasuk kedalam jenis batang. . . .

3. Bagian tumbuhan yang berfungsi mengedarkan air dari akar ke bagian
tumbuhan yang lain adalah. . . .

4. Daun singkong dan daun pepaya memiliki kesamaan bentuk helai daun
karena susunan tulang daunya sama-sama berbentuk. . . .

5. Batang pohon jati termasuk kedalam jenis batang. . . .
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NILAI HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST
Nilai
No Nama Siswa
Pre-Test Post-Test
1. A.Bahron, s. 65 80
2. | Abdulloh 70 90
3. Ameliya Nabila 60 80
4, Ana Ameliyah Putri 65 80
D, Ani Ameliya Putri 60 85
6. Fajar Erlangga 50 75
7. Farun Chairil Alfani 75 95
8. Fitria Ardina Putri 60 80
9. Ibnu Jefri Nur Adha 55 75
10. | M. Alisan 70 85
11. | M. Irsyad Syarif 65 80
12. | Mei zulfida Sari 70 85
13. | Nur Azizah 65 80
14. | R. Danil Yakin 60 75
15. | Amelia Risgina 70 80
16. | Saiful Arif 65 85
17. | Lilis Mei Zuriyah 65 80
18. | Amelia Rizgina 55 75
19. | Ayu sinta Setiawati 60 80
Jumlah rata-rata 63,42 81,31

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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IDENTITAS SUBYEK VALIDATOR AHLI

1. Validator Ahli Materi/lsi IPA

Nama : Dr. Eko Budi Minarno, M.Pd

NIP :196301141999031001

Instansi : Jurusan Biologi Fak. Saintek UIN Maliki Malang
Pendidikan : S3 Pendidikan Biologi UM

Alamat : Perum. Tambak Asri Permai D-22 Malang

2. Validator Ahli Media Buku Ajar

Nama : Nurul Yagien, M.Pd

NIP :197811192006041001

Instansi : Sekertaris Jurusan PAI UIN Maliki Malang

Pendidikan pS

Alamat - JI. Raya Candi 111 No.454 Karang Besuki Sukun Malang

3. Validator Ahli Pembelajaran IPA

Nama : H. Syafi’i, S.Pd

NIP :196608082005011001

Instansi : MI AL-Kautsar Sekaran Lamongan

Pendidikan : SI FKIP Pendidikan Biologi

Alamat - JI. Pesantren RT.01 RW.01 Kebalankulon Sekaran
Lamongan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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IDENTITAS SUBYEK SASARAN UJI COBA PRODUK BUKU AJAR

1. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama A.Bahron, S.

2. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Abdulloh

3. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Ameliya Nabila
4. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Ana Ameliyah, P.
5. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Ani Ameliya Putri
6. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Fajar Erlangga

7. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Farun Chairil, A.
8. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Fitria Ardina Putri
9. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Ibnu Jefri Nur, A.
10. Siswa kelas IV M1 AL-Kautsar yang bernama M. Alisan

11. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama M. Irsyad Syarif
12. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Mei zulfida Sari
13. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Nur Azizah

14. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama R. Danil Yakin
15. Siswa kelas IV M1 AL-Kautsar yang bernama Amelia Risgina
16. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Saiful Arif

17. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Lilis Mei, Z.

18. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Amelia Rizgina

19. Siswa kelas IV MI AL-Kautsar yang bernama Ayu sinta, S.
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BUKTI KONSULTASI

“’Vf,z,
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP MAHASISWA

Nama : Musa’adatul Fithriyah

NIM : 09140063

TTL : Lamongan, 22 November 1990

Alamat Asal : Ds. Kebalankulon Kec. Sekaran Kab.
Lamongan

Email : musa_imoet@yahoo.com

Telp. : 08563235699

e Jenjang Pendidikan:
a. Pendidikan Formal

1.

ok wn

TK. Muslimat NU Sekaran Lamongan 1996.

MI Miftahul Ulum Sekaran Lamongan tahun 1997 s/d 2003

MTS Ma’arif 19 Sekaran Lamongan tahun 2003 s/d 2006.

MAN 1 Lamongan tahun 2006 s/d 2009.

S1 Fakultas Tarbiyah/PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun
2009 s/d 2013.

b. Pendidikan Non Formal

1.
2.

TPQ Zainul Abror Kebalankulon-Sekaran-Lamongan tahun 1999 s/d 2001.
Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren AL-Ma’ruf - Kranggan
Sidokumpul - Lamongan 2006 s/d 20009.

Ma’had Sunan Ampel Al-Aly (MSAA) UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang 2009 s/d 2010.

e Amanah Yang Pernah Diemban:

1.
2.
3.

Pengurus OSIS MTS Ma’arif 19 Sekaran Lamongan priode 2004-2005.
Pengurus Teater MAN Lamongan periode 2007-2008.

Pengurus Departemen Minat dan Bakat (HMJ-PGMI) UIN Maliki Malang
periode 2010-2012

Pengurus LSO Bidang Teater Tukul PMII Rayon Kawah Chondrodimuko
Fak. Tarbiyah UIN Maliki Malang 2010-2012

Pengurus Bidang Penelitian dan Pengembangan Dewan Racana Pramuka
UIN Maliki Malang priode 2011-2012.

Pengurus Departemen PSDM DEMA Fak.Tarbiyah UIN Maliki Malang
priode 2011-2012.

Pembina Tari di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Giri- Merjosari-Malang tahun
2011-2013.
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